(] il §

T";“""“"F““"'""'*:""m“ S - sttt O
" o B i Sl S i E 'ftl ¥

i
— . T

L] o S
e B g o N,

Muhammad Shaleh al-Khuzam






Tuntunan
Oamul
Lail



Tuntunan
Owamul
Lail

Muhammad Shaleh al-Khuzaim




Perpustakaan Nasional Rl Kalalog Dalam Terbitan (KDT)

Al-Khuzaim, Muhammad Shaleh
Turtunan qivamul [ail / Muhammad Shaleh al-Khuzaim; penerjamah,

Iman Sulalman; penyunting, Tauflk Damas. --Jakarta: Qlsthl Press, 2004,
% + 164 hal: 13,5 x 20,5 cm,

Judul Asli: Shitat Shaldt Qiyam al-Lail
ISBN: 978-3716-03-0

1. Shalat Witir. I, dudul

. Sulaiman, Iman. . Damas. Taufik.
297 .32

dudul Asli: Shifat Shalat Qiyam al-Lail
Penulls: Muhammad Shaleh al-Khuzalm

Edisi Indonesia:
fintinan (iyamul Lail

Penerjemah: lman Sulaiman Le.
Penyunting: Taufik Damas Le.
Penata Lelak: Shofy

Dasain Sampul; Tim Qisthi Press

Penerbit: Qisthi Press

JI. Mealur Blok £ No. 7 Jakarta 13440
Telp/Fax: (021) 8610159

E-Mail: qisthipress@qisthipress.com
Website: www.qisthipress.com

Anggota IKAPI
Hak terjemah dilindungi undang-undang.
All righis reserved,



Tuniunan

Qiyamul Lail

daftar 1s1

A Y BT T O o S e 1

R L o e N I I o e v (w3 ke i g Ll ik R s 13
Definisi Shalat WIIE e cne e e 13
Dalil Shalat Witir dan Penjelasan Hukumnya ........ccoccoven0. 14
e B e p TR o T ) m e 15
Penjelasan Tentang Jumlah Rakaat Shalat Witir ... 16
A. Rakaat Shalat Witir yang Paling Sedikit .........ccovnnivennns 16
B. Rakaat Shalat Witir yang Paling Banyak .....ccccoeiiiinas 17
L. WitirTigaRakaat. ... 16
2. Wilir Lima, Tujuh dan Sembilan Rakaal ..................... 21
Surah-surah yang Disyariatkan Untuk Dibaca
|G T o 120 s ) § & e e e i S S e 4
Hulum Qadha Shalat Witir ..o 25
« Doa Qunut Disyariatkan Sebelum Ruku’ dan

SESUAANIIVA oo e e e

L L
LS R

& LameanyaPepdiBTe it . coom oo s

vil



CaraMengangkal lTanganSaal DoaQunul.........
Hukum Mengusap Wajah dengan Kedua Tangan

o T T e e e R S s e LSS

» ShalawatKepadaNabis.aw.dalamQunut.......

Doa Yang Disunahkan Setelah Shalal Witir ..o
Shalat Tarawih dan Hukum Doa Khatam al-Qur'an .......
« Jumlah Rakaat Shalat Tarawih ......cconinmnmnimiens

e THukum Makmum Memisahkan Diri dari Imam
dalam Shalat Tarawih Ketika Imam Menambah
Bilangan Rakaat Shalatnya ...

« Apa Yang Harus Dilakukan Orang "f’ang Shalat

Bersama [mam pada Shalal Tarawih dan Hendak

Shalat Tahajud di Akhir Malam? ...........cccciiinieiiinnnnns

« Hukum Doa Khatam al Qur'an dalam Shalat
atau di Luar Shalat ............

« Apakah Membaca Doa Khatam al Qur’an dalam

ahalat LHesamatleame oo
SHALAT TAHATUL i smsss

Definisi Shalat Tahajud ..

Keutamaan Shalat Malam ..
Walktu Paling Utama untuk 511alat Malam dan
Shalat Witir ..

Mulai l’ertengahan Malam dan Akhimya ..

Hal-hal vang Memudahkan untuk Bisa 5111111’ Mahm
Tata Cara Shalat Malam ...
Jumlah Reakaat Shalab MBLRTIL o oessisimmrommeisy s
Hulcum Shalat Sepanjang Malam ...,

Disyariatkankah Memanjangkan Atau Memendekkan
Shalat Malam? ..

Mengawali Shalat Malam dul,g__,ﬂn Dua Rakaat 'endck ..

Tuntunan
Vi Qiyamul Lail

Berlebihandal A BeraAOR . iii-iiviieirmssamssissussmissniias

HE‘I"HFI]Hkl‘]HlHTTI I R e T e R e e

40
42
43
43
44

45

6b
ity
H2
84

oty
Y0



Doa Iftitah pada Shalat Malam ...

Msyariatkan Membaca al-Char’an dengan Tarhil

(PerlahandanTeratur)danRenungan......oovommmnnn,

Dibolehkan bagi Orang vang Bertahajud Untuk
Membaca al-Qur'an dengan Suara Keras, Pelan

atau Sedang ... et
Mengulang- LleHlj:., Avyat Untuk PLrlbhc‘l}ﬂtﬂrl dan

Mengambil Pelajaran ... e e

Yang Disunnahkan Untuk Dibaca Saat Dibacakan

Avyat-ayat lertentu ...........

Beberapa Doa dalem ShElEE i

A DoaRulu’ ..o

B DeaBanghdtdar Buln’ coccinannnnnnsnaciag
C.DoaSujud.....ocoiivvieir e e e s

D. Doa Banglelt Dard Stud. isviiisissssisssimisivis
Boleh Shalat Sunah Sambil Duduk Meskipun
Mampu Berdiri ..

hpakah Shalat Sunah Beleh Dilakukan Sambil

Yang Disyariatkan Bagi Orang yang Mengantuk Berat
Saat Tahajud ...,
Makruh Hukumnya Meninggalkan Shalat Malam
Bagi Orang vang Telah Membiasakannya ..o,

I lukum Shalat Sunah Berjamaah dan Sendirian ...

Mengajak Keluarga dan Kerabat untuk Shalat Malam ...

Shalat Sunah di Rumah dan Keutamaannva ...,

Jika Scorang Hamba Sakit atau Bepergian, Maka
Dituliskan Baginya Pahala Perbuatan yang Biasa
DI'EI Ilﬂkl—lkﬂn PREdd B [ LR

Scjumlah Permasalahan:

A, Wajib Niat WItir .o

Tunlurian

Y]

92

Ys

99

100
102
102
104
105
108

1049

110

111

112

115

114
120

Qiyamul Lail

1X




B. Hukum Lebih dari Dua Rakaat pada Shalat

Malam dengan Satu Kali Salam ... 125
C. Sunah Menunaikan Shalal Wilir 5Selelah

Shalat Genap Tanpa Diakhirkan ..., 125
D. Disunahkan Niat Untuk Shalat Malam ....c..ccccceeninns 126
L. Cara Orang Masbug Menyempurnakan

shalatnya Dalam Shalat WILE .. coovmminmmene, 126
F. Jika Ma'mum Masbug Mendapatkan Imam

Sedang Qunut, Apa yang Harus Dia Lakukan? .... 127
G. Keutamaan Istightar di Waktu 5ahur ... 127

CATATANKAKE . osmnmnansnsssriima s 117
Tuntunan

X Qiyamul Lail



Tien Linan

Qiyamul Lail

Mukadimah

Segala puji hanya milik Allah. Kita memuji-Nya, mohon per-
tolongan dan ampunan-Nya, Kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan-kejahatan diri kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
ada scorang pun yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa
yang disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya
petunjuk.

Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, dan
tidak ada sckutu bagi-Nya. Saya bersaksi pula bahwa Nabi

Muhammad s.a.w. adalah hamba dan rnﬁui-Nyﬂ.

Wa ba'du. Sesungguhnya Pembuat syariat vang Mahabijak-
sana telah mewajibkan beberapa ibadah fardhu dan mensunah-
kan beberapa ibadah sunah dengan bentuk dan cara yang ber-
beda-beda, demi hikmah yang sangat dalam dan tujuan yang
mulia. Ibadah-ibadah itu disediakan untuk mendorong jiwa
orang-orang mukmin untuk melakukannya. Barangsiapa yang



diberikan oleh Allah pilihan ibadah yang bermacam-macam,
maka dia lidak akan pernah putus dari kesempalan melakukan
ibadah, kecuali bagi mereka yang malas melakukananya.

Orang yang memperhatikan macam-macam shalat, baik
vang wajib maupun yang sunah, akan mendapatkan cara dan
bentuk yang berbeda-beda pada waktu yang berbeda pula. Se-
mua ini adalah untuk menggiatkan scorang mukmin dalam
menunaikannva. Barangsiapa yang malas dalam mengerjakan
ibadah sunah, maka dia dapat menyusul dengan ibadah lain.
Demikianlah bentuk dibukanya pintu-pintu kebaikan siang dan
malam.

Di antara ibadah sunah adalah shalat malam yang disyariat-
kan sebagai rahmat, tambahan kebaikan dan keutamaan. Allah
berfirman, “Har orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah
(untuk shalat) di malam havi, kecuali sedikit (daripadanya) (yaitu) se-
perduanya atan kurangilah dart seperdua itu sedikit, atau lebih dari
seperdud ttu, dan bacalah al-Qur an ttu dengan perlahan-lahan.” (QS.
Al-Muzzammil: 1-4)

Allah juga berfirman saat berbicara kepada Nabi-Nya, “Dan
pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kanu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudeh-mudahan Tuhanmu menganghat Kamu ke
tempat yang terpujt.” (QS. Al-Tsra: 79) Bahkan dijelaskan tentang
keagungan dan kemuliaan ibadah di malam hari. penjelasan ke-
agungan itu membuat hati dan akal manusia antusias melaku-

Ia:ann}ra demi nwndapatkﬂn I:.;Eﬂgu ngan dan pﬂh ala j,fangbee-;a I.

IPara salafus shalihmelakukanibadah dimalamharibagaikan
penunggang kuda di waklu perang. [tu mereka lakukan karena
mercka mengetahui keutamaan ibadah di malam hari. Mercka
merasakan kelezatannya dan bersungguh-sungguh mendorong

jiwa mereka untuk menghidupkan malam dan puasa di siang
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hari. Mereka adalah para “pendeta” di malam hari dan para
prajuril di siang hari. Semoga Allah meridhai mereka dan men-
jadikan merecka ridha kepada Allah.

Abdullahibn Rawahah pernah memuji Rasulullah s, a.w,’

“Beliau tiduy dengan tubuh lunglai dart tempat tidur,

ketika pembaringan terasa terbebani oleh qang guan kaum musyrikon.”

Dan, indah sekali untaian svair berikut,?

“Allah punya hamba-hamba yang cerdas,

yang meninggalkan dunia dan takut dengan godaaniya
duitia itu, mereka tahu,

bukan tempat untuk hidup

dumia ilu loutan yang nuchaluas

dan amal shalih adalah bahteranya.”

Ketaatan ini ditegalkkan oleh Rasulullah s.a.w. hingga pecah
kedua kaki beliau. Beliau memerintahkan keluarga dan umatnya
karena keutamaannya di sisi Allah, kelezatannya di dunia dan
kebahagiaan di akhirat. Allah berfirman, “Seorany pun tidak me-
ngetahut apa yang disembunyikan untuk merveka, yaitu (bermacam-
macam nikmal) yang menyedaphan pandangan mala sebagui balasan
terhadap apa yang telah mercka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 17)

Dalam isi kilab ini lerdapal gambaran lenlang bagaimana
shalat malamnya para salafus shalih. Dalam buku ini pembaca
akan menemukan sesuatu yang akan mengumpulkan kekuatan
dan membangkitkan tekad.

Ada yang berkata:*

“Bagaimana bisa kawmu bidur ialam dengan pulas

sementara kamu tak tahu di mana kemudian akan singgah.”

Tunlurian
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Tidur dan berdirinya seorang mukmin adalah sarana untuk
laal kepada Allah, Tidurnya memiliki tujuan yang lidak sckadar
tidur itu sendiri. Jika tidak demikian, niscaya tidak ada per-
bedaan antara manusia dengan binatang dalam tabiatnya. Kami
berlindung kepada Allah dari yang demikian itu.

Ibnul Arabi berkata, “Saya mendengar saksi agung berkala,
‘Adalah ketertipuan besar jika sescorang hidup selama cnam
puluhtahun, diatidurdimalamharihinggahilangsetengahumur-
nya dengan sia-sia; dia tidur seperenam siang untuk istirahat,
hingga hilang sepertiga umurnya lagi. Yang tersisa dari umurnya
hanya dua puluh tahun. Adalah kebodohan dan kedunguan, se-
scorang, menghabiskan dua pertiga umurnya untuk kelezatan
sementara, dan tidak menghabiskannya untuk begadang dalam
kelezatan yang abadi di sisi Allah yang Mahakaya, Mahaada dan

tidak pernah berbuat zalim.””

Seseorang berkata,”

“Wahat orany yang lerlena,

kaw penuhi havi-harimu dengan kesenangan dan foya-foya
dart malam-malamnya dengan tidur

maka kebinasaanlah yany pasti kaw rengkuh.”

Barangsiapa menggunakan pandangan hatinya untuk me-
lihat perjalanan hidup para salafus shalih yang unik, dia akan
mengetahui bahwa dia telah mengurangi hak dirinya. Bagaimana
tidak, secbab mereka telah digambarkan dalam firman Allah, “(Apa-
kah kamu hat orang musyrik yang lebth beruntung) ataukah ovang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdivi, sedang ia
takut akan (azab) akchivat dan mengharapkan rahmat Tuhannya. Katakan-
lah, ‘Apakah sama orang-orang yang mengetahut dengan orang-orang
yang lidak mengelahui?’ Sesungguhnya orang yang berakal lah yang

dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)

T_i't.'i'hum.u _
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Mercka menggubah svair dalam menggambarkan sifat
mercka:®

“Allah punya golongan yang tulus mencintai

yanyg dirtdhai-Nya dan menjadi pengabdi-Nya

wolongan yang wenjalant malawi-malanmonya

dengan sujud dan shalat

keroncongan di lambung tak meveka rasakain

denn menjaga kesuctan diri

dant mereha hunya takbe mokanan yang halal.”

Wajib bagi orang vang mengetahui hal ini untuk memiliki
wirid (amalan ibadah) malam yang harus dia tunaikan. Jika ter-
lewatkan, maka digadha pada siang harinya. Tidak berarti me-
nyiksa diri dengan sesuatu yang di luar batas kemampuannya, te-
tapi merutinkan ibadah malam walau sedikit. Amal yang paling

dicintai adalah vang terus menerus Helcalipun sedilit.

Orang yang seperti ini mempersembahkan ibadah vang se-
dikit, namun mendapatkan pahala vang banyak. Dua rakaat di
waktu malam dituliskan untukmu sebagai orang yang berzikir.
Engkau mendapatkan keutamaan dari Allah dan keutamaan itu

lebih baik bagimu daripada dunia dan seisinya.

Jika manusia beribadah setengah jam atau seperempat jam
sebelum shalat Subuh, dan dia shalat sesuai kemampuannya,
maka dia ditulis sebagai orang yang beristighfar di waktu sahur.
Jangan engkau jadikan malammu sebagai kelalaian dan per-
mainan, dan jangan engkau jadikan siangmu sebagai kelemahan

dan kemalasan.

Selainitusemua, shalatmalamadal ah obatdan penyembuhan
dari berbagai racun dan PET‘I}-’&I]';“. Yuh}#a ibn Mu'adz berkata,
“Obat hati ada lima perkara: membaca al-Qur an dengan tafakkur,

mengosonghan perul, melakukan ibadah malam hari, bersimpuh diri

W unlirian
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(di hadapan Allah) di waktu sahuy dan duduk bersama orang-orang

shalih.,” "7

Sebagian dokter di zaman modern ini menjadikan shalat
malam sebagai obal untuk menyembuhkan penvakil. Sungguh

ia meru pﬂkan obat yang mujﬂrﬂb.

Zikir kepada Allah adalah kebaikan dan keberuntungan.
Allah berfirman, “Dan Kami turunkan davi al-Cur’ an suatu yang
menjadi penawar dan rahmal bagi orang-orang yang beriman dan al-
Qur’ an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian.” (QS. Al-lsra”: 82)8

Allah juga berfirman, “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
lah hali menjadi lenleram.” (QS. Ar-Ra'd: 28)

Sekalipun zaman telah berganti, pemahaman dan standar
moral mengalami degradasi, namun pedoman hakiki bagi umal
Islam adalah keimanan, keikhlasan dan mengikuti petunjuk
Nabinya. byariat kita adalah syariat yang memiliki kaidah dan
landasan yang cocok untuk sctiap zaman dan tempat. Dengan
syariat ini Allah memuliakan generasi pertama ketika mereka
berpegang teguh padanya dan berjalan di atas minhajnya, begitu

pula dengan generasi selanjutnya.

Rumah-rumah mercka diramaikan dengan zikir kepada
Allah. Mercka didik anak-anak mereka dalam beribadah kepada
Tuhan mereka. Inilah sebagian rumah-rumah di zaman sekarang
ini yang mengikuti pola seperti ini. Rumah-rumah itu menjadi
terang karena disinari dengan cahaya petunjuk dan kebaikan,
hingga memberikan ketenteraman dan ketenangan bagi keluar-

ra. Dan kondisit mereka menjadi baik.

Allah berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih,

baik laki-laki mawpun perempuan, dalam keadaan beriman, maka se-
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sunggeuhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungeuhnya akan Kami berihan balusan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
An-Nahl: 97)

Kebalikan dari mereka, banyak sekali rumah yang dipenuhi
pertengkaran, perselisihan dan pembangkangan karena dia ter-
tipu olch gemerlapnya kehidupan dunia dan perhiasannya, scrta
berpaling dari prinsip-prinsip Islam. Mereka tidak mengetahui
apa vang mereka dambakan dari gemerlapnya dunia yang semu,
hingga mercka pun tidak meraih kenikmatan yang abadi.

Dikatakan dalam scbuah syair:®
“Kita bangun dunia kita

dengan mencabik-cabik rajutan agama
hingea tak tersisa

dan dunia kita pun porak poranda.”

Tidak ada kebahagiaan yang diharapkan kecuali dengan
kembali ke jalan Islam yang benar, karena ia merupakan jalan
Rabbani yang disvarialkan oleh Zal yang menciplakan manusia.
Dia mengetahui apa yang baik dan apa yang merusak manusia,
apa yang membahagiakan dan apa yang membuatnya sengsara. Ge-
nerasi umat sekarang ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan
apa yang telah membuat baik generasi awalnya.

Kecerdasan dan kepandaian orang mukmin dapat mengalahkan
(lebih cepat dari) angin berhembus dalam meraih ridha Tuhannya.
Allah berfirman, “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapathan) am-
punan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan b, yang
disediakan bagi ovang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasulNya.
Itulah kerunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar,” (QS. Al-Hadid: 21)

Tunluvan
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Yang memotivasi untuk menyusun kitab ini adalah apa yang
saya dapalkan lenlang keulamaan shalal malam, kebiasaan salal
shalih dalam menunaikannya sccara kontinyu, dan semangat
vang tinggi pada sebagian pemuda kaum muslimin, baik laki-
laki maupun perempuan, dari orang yang diberi kenikmatan
oleh Allah dalam menunaikannya. Segolongan yang lain mem-
butuhkan dan menginginkannya, tetapi godaan-godaan hidup
dan tenggelam dalam perkara-perkara yang mubah telah menyi-

bukkan mereka dari melaksanakannya.

Semua ini mendorong saya untuk menghimpun materi ini
agar menjadi cermin bagi orang vang melihatnya dan membang-
kitkan semangat untuk melakukan shalat malam. Selain itu, juga
karena kerinduan saya untuk menguasai semua hukum tentang
ibadah ini dari segala sisinya, sesuai kemampuan. Semoga apa
vang dapat saya kumpulkan menjadi penolong bagi orang shalih

dan mﬁmhﬂngunkaﬂ hati yang lain.

Usaha saya di sini hanya terbatas pada mengumpulkan ma-
teri ilmiah dari referensi vang bisa dipertanggungjawabkan, dan
dengan menyebutkan dalil jika ada, Jika tidak ada, maka saya
bersandar kepada perkataan para ulama untuk menjelaskan
hukum. Karena penyebulan illat (alasan) hukum adalah suatu
hal yang sangat diharapkan olch sctiap orang, maka saya me-
n}rebutkann}ra dalam ban}'ak masalah, dengan ["['IEI'I}-"EII'ICIEII‘]{EIH

setiap materi kepada sumber pengambilannya.

baya curahkan seluruh kekuatanku untuk mengetahui de-
rajat hadis. Adapun hadis Bukhari dan Muslim, maka saya kem-
balikan kepadakeduanya atau salah satunya dan tidak berpaling
kepada sumber yang lain.

Kitab yang diberi judul Tuntunan Qryamul Lail ini dibagi

menjadi dua bagian:

Tunturnan
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Pertama: Shalat Witir, definisi, hukum, dalil, cara dan

waklunya,

Kedua: Shalat Tahajud, definisi, keutamaan, tata cara, dan
[aklor-faklor yang memudahkan untuk melaksanakannya,

Ditambah dengan mukaddimah, penutup, daftar referensi

dan daftar isi.

Akhirnya saya berharap semoga saya dapat menyajikan se-
suatu yvang dapat membangkitkan jiwa, mendorong semangat
pada sebagian besar pemuda kita untuk menunaikan nikmat
ibadah di waktu-waktu sahur. Mereka memanfaatkan kebugaran
kepemudaan, kekuatan tubuh dan kebersihan hati mercka, se-
belum pikiran menjadi sibuk disusupi kelemahan dan datang-
nya kematian: “supaya jangan ada ovang yang mengatakan, Amat
besar penyesalanku atas kelalaianky dalam (menunatkan kewajiban)
terhadap Allah, sedang aku sungguh sungeuh termasuk ovang orang
yange nemperolok-olokkan (agama Allah).” (QS. Az-Zumar: 56)

Penyebutan pemuda secara khusus pada kesempatan ini
karena godaan pada pemuda untuk bermain dan melakukan ke-
sia-siaan lebih kuat. Barangsiapa yang mengarahkan dirinya ke-
pada kebaikan di awal umurnya, maka akan mudah melakukan
kebaikan di waktu tuanya. Namun buku ini juga diarahkan ke-
pada sctiap orang yang beribadah kepada Tuhannya, baik yang

muda, vang tua, laki-laki dan perempuan,

Ya Allah, tunjukilah umat Islam kepada jalan kebenaran dan
petunjuk, Jauhkan mercka dari tempat-tempat kesesatan dan pe-

nyelewangan.,

Wahai orang yang memperhatikan buku ini, bagi anda
keuntungan dan bagi saya tanggung jawabnya. Pandanglah

dengan pandangan orang vang hendak mengambil manfaat dan

Tunlurian
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bukan dengan pandangan seorang pemburu. Mudah-mudahan
saya mendapal keuntungan dari doa-doa anda di waklu malam.
Sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia.

Semoga shalawal dan salam senanliasa lerlimpahka pada

junjungan kita, Nabi Muhammad dan semua sahabatnya.

Penulis
Muhammad ibn Shalih ibn Sulaiman al-Khuzaim
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Shalat Witir

Dilandaskan atas keinginan untuk mengaitkan antara
hukum shalat Witir satu sama lainnya, dan agar pembaca me-
ngetahui dari dekat tentang hakikat ibadah ini sesuai dengan
sunnah Rasulullahs.a.w., makasaya membuat bahasan tersendiri
tentang tema ini sesuai dengan sistematika berikut:

Definisi Shalat Witir

Witir menurut bahasa berasal dari kata wa-ta-ra, artinya
ganjil, seperti satu, tiga dan lima. Sedangkan menurut syariat
Witir adalah shalat tertentu yang dikerjakan antara waktu shalat

[sya dan shalat Subuh ‘-;Ehﬂgﬂi menutup shalat malam.®

Barangsiapa yang menunaikannya pada walktu malam, satu
rakaat, tiga rakaat atau lima rakaat, dengan satu kali salam, maka
dia dianggap telah menunaikan Witir. (penjelasan tentang hal ini

akan dibahas pada bahasan selanjutnya).
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Dalil Shalat Witir dan Penjelasan Hukumnya:

Shalat Witir hukumnya sunah mu‘akkadah (sangat dianjur-
lkan) karena banyaknya nash yang memerintahkan dan meng-

anjurkan untuk melaksanakannvya.

Dari Ali ibn Abu Thalib r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w.
bersabda, “"Wahar ahli al-Qur an, witivlah, karena Allah itu witiy
(ganjil) dan mencintai shalat witir.” "

Dari Abu Ayyub dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Witir itu hak setiagp muslim.” 12

Dari Buraidah r.a., dia berkata, saya mendengar Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Witiv itw hak, barangsiapa yang tidak witiv maka

dia bukan dart golongan kami.”" "

[bnul Qayim berkata, “ Rasulullah s.a.w. tidak pernah mening-
ealkan shalat malam, batk dalam keadaan mukim maupun ketika be-

pergian,” 14

Dalam nash di alas lerkandung penegasan lenlang shalal
Witir. Barangsiapa yang mcnunaikannya, dia akan mendapat
keutamaan dan pahalanya. Bahkan Imam Ahmad berpendapat,
bahwa siapa yang meninggalkan Witir secara sengaja, dia di-
pandang sebagai orang jahat dan tidak diterima kesaksiannya.
HalinimenunjukkanpenekanandalamkesunahanshalatWitir.

[mam Malik berkata, "Barangsiapa meninggalkan Witir,
dia diberi pelajaran dan kesaksiannya dianggap cacat.” Bahkan
sebagian ulama ada yang mewajibkannya, seperti Abu Hanifah
dan yang lainnya, Tetapi mayoritas ulama berpendapat atas ke-
tidakwajiban shalat Witir, vaitu pendapat Imam Malik, Syafii
dan Imam Ahmad ibn Hambal.

Jika kamu mengetahui hal ini, maka besarlah hakmu dalam

menunaikan shalat Witir karena ia merupakan sunnah Rasulullah,
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kebiasaan orang-orang shalih dan ibadah sunah yang sangat di-

lckankan.

Ibnu Taimiyah berkata, “Ia lebih utama dari semua shalat
sunah siang.’ Wilir lermasuk shalal malam, dan shalat malam
adalah shalat vang paling utama setelah shalat wajib, sesuai
dengan sabda Rasulullah s.a.w., “Shalal yang paling ulama selelah
shalat wajib adalah shalat malam.” (HR, Muslim)

Waktu Shalat Witir

Wakilunya anlara shalal Isya sampai lerbit [ajar. Kapan saja
sclesai melakukan shalat Isya, maka masuklah walktu shalat Witir
yang terus berlanjut hingga terbit fajar kedua, yaitu saat habisnya
waktu shalat Witir dan masuk waktu shalat Subuh. Demikianlah
pendapat Hambali, Syahi dan dibenarkan oleh Nawawi dan Ibnu
Qudamah. Bahkan Tbnul Mundrsir menyatakan bahwa waktu
ini merupakan kesepakatan (ijma’) seluruh ulama. Berdasarkan
sabda Rasulullah s.aw. “Sesungeuhnya Allah memerintahkan kalian
untuk menunaikan shalat yang lebih baik bagi kalian darvipada unta
merah, yaitu shalat Witir antara shalal Isya dan terbil fajar,” "

Berdasarkan ijma’, tidak sah shalat Witir kecuali setelah
shalat Isya, baik shalat lsya dikerjakan pada awal waktunya
maupun pada akhir waktu. Atau shalat Isya dilakukan bersama
shalat Maghrib dengan jama’ taqdim, meskipun lembayung
merah belum terbenam, maka pada saat itu telah disyariatkan
untuk melakukan shalat Witir. Jika dilakukan sebelum shalat

Isya, maka tidak sah, karcnaia dilakukan scbelum waktunvya.

Pendapal ini pun dinyatakan oleh Imam Malik, Nawawi dan
yvang lainnya. Yang lcbih utama Witir dilakukan sctelah shalat
sunah (badiyah) Isya. Andaikan seseorang telah melakukan

shalat lsya (dan Witir) kemudian ingat bahwa dia melakukan
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shalat (Isva) dalam keadaan hadats (tidak suci), maka dia harus
mengulangi shalal Wilir (setelah mengulangi shalal Isya) yang
sudah dilakukan (walau dilakukan dalam kcadaan suci), karcna
ia merupakan shalat yang harus dikerjakan setelah Isya. Witir
tidak sah jika dilakukan sebelum Isva.

Di waktu yang manasaja seseorang melaksanakannya, maka
shalat Witirnya sah, baik di awal malam, di tengah malam atau di
akhir malam. Demikianlah yang dikatakan lbnu Qudamah dan

kami tidak mendapatkan perbedaan pendapat dalam hal ini.

Dari Aisyah r.a. berkata, “"Pada setiap malam Rasulullah
s.a.w. mclakukan shalat Witir di awal malam, di pertengahannya
dan di akhirnya. Witirnya berakhir hingga waktu sahur.”"’
Ini adalah kelapangan bagi kaum muslimin dan rahmat bagi

mereka,'®

Ibnul Qayim berkata, “Rasulullah s.a.w. kadangkala me-
melankan bacaannya, kadangakala menyaringkan, kadangkala
memanjangkan, dan kadangkala memendekkan. Witir di akhir
malam adalah yang paling banyak dilakukan beliau. Kadang-
kadang becliau mengerjakannya di awal malam dan di per-
tengahan malam.”®

Penjelasan Tentang Jumlah Rakaat Shalat
Witir>

Ditetapkan dalam Sunnah, bahwa shalat Witir memiliki be-
berapa macam cara. Cara-cara itu akan kami beberkan berdasar-
kan riwayat dari Nabi s.a.w.
A. Rakaat Shalat Witir yang Paling Sedikit

Rakaat Witir yang paling sedikit adalah satu rakaat, Bila se-
orang muslim menunaikannya, maka dia lelah mendapatkan ke-
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utamaan Witir. Dalam hadis disebutkan, “ Witir (tu satu rakaat di

"

akhir malam,

Rasulullah s.a.w. juga bersabda, “ Shalat malam dua rakaat-dua
rakaal, jika kamu Khawalir masuk shalal subuh, maka wilivlah dengan

satu rakaat.” 4=

Dari Abu Ayub r.a. dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Barangsiapa yang suka untuk Witir dengan satu vakaat, maka laku-

kantah. 23

Bahkan kebanyakan sahabat mengerjakan Witir satu rakaat,
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, I'v[u'::lwi}fﬂh, f-‘hisyﬂh dan lain-
lain.24

Barangsiapa yang mencukupkan Witir dengan satu rakaat,
maka dia telah mengerjakan Sunnah, sekalipun vyang lebih
ulama adalah didahului olch shalal yang genap. limam Ahmad
berkata, “Hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Nabi s.a.w.
shalat Witir satu rakaat, menyebutkan bahwa beliau melakukan

shalat scbelumnya.”=*

B. Rakaat Shalat Witir yang Paling Banyak

Sunnah menyebutkan bahwa kebanyakan shalat Witir Rasu-
lullah s.a.w. adalah sebelas rakaat; salam dalam setiap dua rakat,
kemudian menutupnya dengan satu rakaat. Dengan demikian
beliau mengganjilkan dengan satu rakaat atas shalat yang sudah
dilakukannya.

Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi s.a.w. shalat antara setelah
selesai Isya hingga terbit fajar dengan schelas rakaat. Beliau salam

dalam sctiap dua rakaat, kemudian Witir dengan satu rakaat,”=

Sebagaimana ditetapkan juga bahwa Nabi s.a.w. melakukan
Witir sebanyak tiga belas rakaat. Aisvah r.a. berkata, “Rasulullah
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s.a.w. shalat dalam satu malam tiga belas rakaat. Beliau Witir
dengan lima rakaal, lidak duduk di dalamnya kecuali pada raka-
at terakhir.”?’

Bersamaan dengan ini, sesungguhnva kebanvakan Wilir
Rasulullahs.a.w.adalahsebelas rakaat. Aisyahr.a. berkata, “Rasu-
lullah, baik di bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan,
tidak shalat lebih dari sebelas rakaat.”=®

Barangsiapa yang melakukan ini dan itu, maka dia telah
mclaksanakan Sunnah dan berteladan kepada petunjuk Nabi
s.aw.?? Rasulullah s.aw. melakukan shalat malam dengan
bilangan rakaat di atas tidak mcnunjukkan bahwa lebih dari
bilangan terscbut tidak disyariatkan. Tetapi ditetapkan dalam
Sunnah bahwa “shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Ibnu Abbas r.a. “Sesungguhnya shalat Witir itu satu
rakaat, lima rakaat, tujuh rakaat atau lebih dari itu. “Tidak ada
perbedaan di antara para ulama, bahwa shalat malam itu tidak
ada batasan yang membatasinya.”” Barangsiapa yvang mengambil
Sunnah ini, maka dia salam pada sctiap dua rakaat. Jika khawatir
masuk waktu Subuh, atau hendak menutup tahajudnya, dia
shalat satu rakaat sebagai shalat Witir (untuk mengganjilkan

shalat yang telah dilaku kﬂnﬁ}-’-ﬂ).

Demikian itu jika Witir tidak dilakukan di awal malam. Se-
sungguhnya mungkin untuk dipadukan antara yang dilakukan
Rasulullah s.a.w., yaitu sebelas ralkaat atau tiga belas rakaat saja
dengan sabdanya bahwa shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat.
Hal itu dikembalikan kepada lama atau pendeknya berdiri. Siapa
vang meclamakan berdiri, maka cukup dengan yvang dilakukan
beliau, sedang siapa yang memendekkan berdiri, maka dianjurkan

untuk memperbanyak bilangan rakaat. Wallahu a'lam.*!
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Abdullah ibn Imam Ahmad berkata, “Saya melihat bapakku
shalal pada bulan Ramadhan dengan bilangan rakaal yang lak
terhitung,

Imam Nawawi berkala, “Tidak ada perselisihan, bahwa
shalat Witir tidak memiliki batas vang tidak boleh ditambah dan
tidak boleh dikurangi. Shalat malam adalah bentuk ketaatan
yang apabila jumlahnya semakin banyak, maka semakin banvak
pula pahalanya. letapi perbedaan pendapat terjadi pada yang
dilakukan Nabi s.a.w. dan yang dipilih untuk dirinya. Wallahu

alam.”3?

Tiga: Disvariatkannya Shalat Witir, Tiga, Lima, Tujuh dan
Sembilan Rakaat

Telah kamu ketahui bilangan rakaat Witir vang paling sedikit
dan paling banyak. Di sini kami akan menyinggung bilangan

rakaat Witir yang lain dan dalil yang menjadi landasannva:

1. Witir Tiga Rakaat

Kesempurnaan yang paling minimal dalam shalat Witir
adalah tiga rakaat. Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh
Abu Ayub al-Anshari r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w. ber-

sabda, “Barangsiapa yang suka untuk shalat Witir tiga rakaat, maka

lakukanlah.” (HR. Abu Daud dan disahihkan oleh al-Albani)
Witir tiga rakaat memiliki dua cara yang disyariatkan:

Carapertama, shalat tiga rakaat sckaligus dan dudulk diakhir-
nya, kemudian bertasyahud dan salam. Hal ini berdasarkan per-
kataan Aisyah r.a., “Nabi s.a.w. tidak salam pada rakaat kedua
dalam shalat witir.” Dalam lafaz yang lain “Beliau Witir tiga

rakaat, dan tidak duduk kecuali pada rakaat terakhir.”>*

Cara kedua, salam pada rakaat kedua, kemudian melanjutkan
dengan rakaat ketiga dan salam. Hal ini berdasarkan riwayat
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Ibnu Umar r.a., sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada
Nabi s.a.w., maka beliau bersabda, “ Saya pisahkan anlara salu raka-
at dan dua rakaat dengan salam.”? Diriwavatkan juga dari beliau,
bahwa Nabi s.a.w. memisahkan antara rakaat yang genap dengan

rakaat yang ganjil,”*

Dua cara vang manasaja vang dilakukan dari tiga cara Witir
di atas, maka dia telah scsuai dengan Sunnah. Tetapi cara kedua
lebih utama. Hal itu karena banyaknya amal yang diperbuat, be-
rupa memperbaharui niat, berdoa di akhir shalat, tasyahud dan
salam, juga karcna banyak dalil vang menjadi landasannya. Ini-
lah yang menjadi pilihan Imam Ahmad, mazhab Maliki, Syafii
dan vang lainnya. Al-Auza'i berkata, “Memisahkan shalat adalah

baik dan tidak memisahkan juga baik.”

Adapun jika shalat tiga rakaat dengan dua kali tasyahud,
schagaimana shalat Maghrib, makashalatnya tidak sah berdasar-
kan sabda Nabi s.a.w., “Janganlah kalian menyerupai shalat
Maghrib.”=®

Berdasarkan dalil-dalil di atas, maka jelaslah disyariatkan-
nya shalat Witir tiga rakaat. Sunnah ini banyak diamalkan olch
kaum salaf, seperti Umar, Ali ibn Abu Thalib, Ibnu Abbas, Thnu
Mas'ud, Anas dan yang lain-lain dari orang-orang yvang datang

setelah mereka.®

Adapun yang berpendapat bahwa dilarang shalat Witir tiga
rakaat, barangkali hal tersebut ditujukan jika dilakukan seperti shalat
Maghrib, yaitu dengan dua kali tasyahud dan tidak dipisahkan di
antara rakaatnya. Denganini, maka bisa dipadukan antara dalil-dalil
vang melarang dengan dalil-dalil vang membolehkan. Demikianlah
pendapat yang dipegang olch Thnu Hajar.®
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2. Witir Lima, Tujuh dan Sembilan Rakaat

Di anlara dalil yang menunjukkan disunahkannya shalal
Witir lima rakaat, atau tujuh rakaat, atau sembilan rakaat,
dengan satu kali salam adalah yang diriwavyatkan oleh Ummu
Salamah r.a., dia berkata, “Rasulullah Witir dengan tujuh dan
lima rakaat dengan tidak dipisahkan rakaat-rakaatnya dengan

salam dan ucapan,”*!

Dari Aisyah r.a., dia berkata, “Nabi s.a.w. bersiwak, wudhu
dan shalat scmbilan rakaat, tidak duduk di dalamanya kecuali
pada rakaat yang kedelapan. Beliau zikir kepada Allah, memuji
dan berdoa, kemudian bangkit dan tidak salam, kemudian ber-
diri dan shalat untuk yang rakaat kesembilan, kemudian dudulk,
memuji Allah dan berdoa kemudian salam dengan ucapan salam

yang dapat kami dengar.”*

Sunnah menetapkan Witir dengan bilangan rakaat di atas
dengan satu kali salam. Maka, di sini saya mesti menyebutkan
cara-cara shalat Witir yang disyariatkan:

a. Cara shalat witir lima rakaat: Seseorang melaksanakan
shalat sckaligus, tanpa melakukan duduk kecuali setelah se-
lesai rakaat yang kelima., Kemudian bertasyahud dan salam
seperti tertera dalam hadis yang lalu dan berdasarkan per-
lkataan Aisvah r.a., Rasulullah s.a.w. shalat malam tiga belas
rakaat. Beliau Witir dengan lima rakaat dan tidak duduk di

' 43

dalamnya kecuali pada rakaat yang terakhir,

b. Cara shalat witir tujuh rakaat: Hendaklah shalat seperti
dalam shalat lima rakaat. Tidak duduk kecuali pada rakaat
ketujuh, bertasyahud lalu salam,*

Hal ini berdasarkan hadis [bnu Abbas r.a., dia berkata, “"Lasu-

lullah s.a.w, wudhu kemudian shalat tujuh rakaat atau lima
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rakaat. Beliau Witir dan tidak salam kecuali pada rakaat

yang lerakhir,”#

Pendapat ini dianut oleh mazhab Hambali dan ditetapkan

oleh Imam Ahmad."®

Boleh juga sescorang shalat enam rakaat secara tidak ter-
putus, kemudian duduk untuk bertasyahud dan tidak
salam. Kemudian berdiri untuk rakaat vang ketujuh. Pada
al<hir rakaat ketujuh inilah dia bertasyahud dan salam. Hal
ini didasarkan pada hadis Aisyah r.a., dia berkata, “Kemu-
dian Nabi s.a.w. shalat tujuh rakaat. Beliau tidak duduk di

dalamnya kecuali pada rakaat keenam. Beliau duduk ber-
zikir kepada Allah dan berdoa.”

Cara witir sembilan rakaat: Shalat delapan rakaat tanpa
terputus dan tanpa salam. Kemudian, berdiri untuk rakaat
yang kesembilan, kemudian bertasyahud dan salam. Hal ini
berdasarkan hadis Aisyah r.a. yang lalu. Diriwayatkan, Witir
dengan sembilan rakaat dari sejumlah sahabat Rasulullah

r.a.%8

Beraneka ragamnya bilangan Witir yang dilakukan Nabi

s.a.w., barangkali dipengaruhi oleh waktu yang beliau miliki,

atau dipengaruhi olch panjang-pendeknya bacaan, atau karena

lidur, uzur, sakil atau karena hal lainnya. Bisa juga dipengaruhi

olchusiabeliauyanglanjut, Aisyahmengatakan, ketika beliauber-

usia lanjut, beliau shalat tujuh rakaat.® lTelah ditetapkan bahwa

kebanyakan bilangan Witir beliau adalah sebelas rakaat.

Hermm:ﬂn"l-macan"ln}rﬂ bilangan ralcaat Witir memberi ke-

lapangan bagi kaum muslimin. Maka, hendaklah setiap orang

Witir dengan bilangan yang dia mampu. Scbab, jika dibatasi

24
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dengan jumlah tertentu, maka akan ada sebagian orang tidak

bisa melakukannya, hingga akan menyulitkan mereka.

Ibnu Taimiyah berkata, “Pendapat yang dipegang olehmayo-
ritas ulama pada masalah ini, bahwa Wilir dengan cara yang
disebutkan di atas semuanya boleh. Witir tiga rakaat dengan

satu kali salam boleh juga, sebagaimana yang disebutkan dalam
Sunnah,”=°

Di luar semua itu, bahwa setiap jumlahnya semakin banyak,
malka kedudukannya pun semakin utama. Demikianlah yang di-
katakan oleh mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan

orang-orang sctelah mereka, ™

Abu Musa berkala, “Tiga rakaal lcbih saya suka daripada
satu rakaat. Lima rakaat Icbih saya suka daripada tiga rakaat.
Tujuh rakaat lebih saya suka daripada lima rakaat dan scmbilan

rakaat lebih saya suka daripada tujuh rakaat,”®?

Manakah yang lebih utama? Melakukan Witir sekaligus
dengan satu kali salam, ataukah dengan salam pada setiap dua

rakaat?

Imam Ahmad berkata, “Mclakukan salam pada sctiap dua
rakaat lebih utama, karena hadis-hadisnya lebih kuat dan lebih
banyak yang menycbutkan bahwa Nabi s.a.w. salam pada dua
rakaat.”* Pendapat yang semisal ini diriwayatkan pula dari
Nawawi, karena salam pada setiap dua rakaat menuntut banyak-

nya amal dalam ibadah, sebagaimana disebutkan terdahulu.

Melakukan Witir dengan semua cara yang disebutkan di
atas adalah lebih utama karena menghidupkan Sunnah, sehingga
tidak dianggap telah meninggalkan salah satu bentuk Sunnah

Nabi s.a.w.
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Imam Nawawi berkata, “Bagi orang yang mengetahui ke-
ulamaan-keutamaan amal wajib untuk mengerjakannya, walau
hanya satu kali, agar termasuk golongan yvang mendapatkan-
nya.”" > Wallahu a'lam,

Surah-surah yang Disyariatkan untuk Dibaca
Pada Shalat Witir

Shalat Witir, seperti shalat-shalat yang lainnya, dibacakan
padanya apa vang mudah dari surah-surah al-Qur‘an, baik Witir
dengan bilangan rakaal yang paling sedikil, maupun pada wilir
dengan bilangan rakaat vang paling banyak. Karena tidak di-
benarkan menentukan suatu surah dari al-Qur'an pada shalat
Witir,®> kecuali pada Witir tiga rakaat; baik shalat Witir saja
ataupun didahului oleh shalat malam. Telah disebutkan dalam
Sunnah bahwa Rasulullah s.a.w. membaca sabbih isma Rabbika al-
A'la, pada rakaat pertama, setelah al-Fatihah. Pada rakaat kedua
beliau membaca Qul ya ayyuha al-kafiriin dan pada rakaat ketiga
beliau membaca Qul huwa Allahu Ahad, 59

Hal ini berdasarkan riwayat Ubay ibn Ka'ab r.a., dia berkata,
“Rasulullah Witir dengan membaca al-Fatihah, sabbihi isma Rabbi-
ka al-A'ld pada rakaat pertama. Pada rakaat keduwa Qul ya ayyuha
al-kifiritn dan pada rakaat ketiga Qul huwa Allahu Ahad, *7

Adapun selain rakaat yang tiga, maka tidak ada satu pun ke-
tetapan tentang surah yang harus dibaca. Malik berkata, “Tidak
sampai kepadaku—pada rakaat yang genap —satu surah pun
vang diketahui.”"8

Yang lebih utama, jika menjadi imam, hendaklah tidak me-
rutinkan membaca surah-surah di atas secara terus menerus,

hingga tidak disangka bahwa hal tersebut hukumnya waijib.
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Syaikh Bin Baz berkata, “Yang lebih utama adalah meneladani
Rasulullah s.a.w. bahwasanya beliau membaca sabbihis, al-Kifiriin
dan Qul huwa Allah dalam tiga rakaat witir. Tetapi jika sescorang
meninggalkannya pada sebagian waktu, agar diketahui bahwa

hal itu tidak wajib, maka tidak apa-apa.”*®

Membaca tiga surah dalam Witir adalah mazhab imam
cmpat. Hanya saja Svafii dan Malik berpendapat untuk membaca
surah mu'awidzatain (surah al-Falaq dan an-Nas) bersama surah
al-Tkhlash pada rakaat ketiga pada shalat Witir. Sebagaimana
yang discbutkan dalam hadis Aisvah r.a., dia berkata, “Nabi
s.a.w. membaca surah Sabbih isma Rabbika al-A'la pada rakaat per-
tama. Pada rakaat kedua Qul ya ayyuha al-Kafiriin, Pada rakaat

ketiga Qul hnwwa Allah dan Mu'‘mwwidzatain,”>

Ahmad dan Ibnu Ma'in mengingkari tambahan mu‘awwr-
zatain dan dianggap lemah oleh Syaikh Bin Baz.5 Tirmidzi meri-
wayatkan, bahwa kebanyakan ulama dari kalangan sahabat dan
orang setelah mereka memilih untuk membaca satu surah dalam
setiap rakaat,® atau tidak menggabungkan dua surah dalam satu
rakaat. Adapun pengkhususan surah-surah ini adalah karena
surah sabbilis mencakup urusan-urusan dunia dan akhirat,
surah al-Kafiriin mencakup tauhid amali (praktek) dan tauhid irdd:
(kchendak), sedangkan al Ikhlash mencakup tauhid khabari dan

tauhid ilmi. Wallahu a'lam®

Hukum Qadha Shalat Witir

Hukumnya seperti hukum orang yang tertidur atau lupa
dari menunaikan shalat fardhu. Namun dia mengqadhanya
(shalat Witir) scbagai amal sunah dan bukan wajib. Begitu
juga jika meninggalkan shalat Witir karea alasan-alasan lain
yvang dibenarkan menurut syariat. Sedangkan jika sengaja me-
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ninggalkannya, maka tidak harus diqadha,® sebagaimana yang
disabdakan Nabi s.a.w., “Barangsiapa yang bidur dari shalal Wilir
atau terlupa, maka hendaklah dia menunaikannya saat ingat.”

Wakilu qadha Wilir jika tertinggal dari waklunya hendaklah
dilakukan setelah shalat Subuh dan sebelum shalat Zhuhur se-
suai dengan sabda Rasulullah s.a.w., “Barangsiapa yang tertidur
dari shalat atau wirid (kebiasaan membaca) al Qur an,® lalu dia mem
bacanya di antara waktu shalat Subuh dan shalat Zhuhur, maka seakan
dia membacanya di waktu malam.”®" Pendapat ini dipegang oleh
kebanvakan sahabat dan merupakan mazhab imam yang empat.
Nawawi berkata, “Disunahkan merutinkan membaca wirid-
wirid. Dan jika tertinggal, hendaklah menggadhanya.”

“"Barangsiapa yang mengqgadha Witirnya karena kesulitan
melakukan pada waktunya, maka dicatat baginya pahala shalat
malam.”® Cara mengqadhanya adalah dengan mengerjakan shalat
vang jumlah rakaatnya genap. Barangsiapa yang kebisaan Witirnya
tiga rakaat, hendaklah dia shalat di siang hani empat ralkaat. Barang-
siapa yang kebiasaan Witirnya lima rakaat, hendaklah dia shalat
di siang hari enam rakaat, Barangsiapa yang kebiasaan Wilirnya
tujuh rakaat, hendaklah dia shalat delapan rakaat. Demikianlah
selanjutnya, yailu dengan menambah salu rakaat atas Wilir yang
biasa dilakukannya untuk menggenapkannya, sesuai dengan yang
diriwayatkan Aisyah r.a., dia berkata, “Sesungguhnya Nabi s.a.w.
jika tertinggal shalat di malam hari karena sakit atau yang lainnya,

119

beliau shalat di siang hari dua belas rakaat.

Rasulullah s.a.w. ketika menggadha Witirnya di siang hari
dengan dua belas rakaat, karena kebanyakan Witir beliau adalah
sebelas rakaat. Beliau menambahkan satu rakaat hingga menjadi
genap, sebagaimana yang ditunjulkan oleh hadis, karena shalat

pada siang hari jumlahnya genap. ™
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Doa Qunut

Karena doa qunut merupakan ibadah yang disyariatkan
padashalat Witir ketika terjadi bencana, maka tepatlah untuk me-
nyebutkan hukum-hukumnya dan bagian-bagiannya pada pasal
ini. Hukum Doa Qunutdan Penjelasan Tentang Redaksinya:

Qunut menurut bahasa™ adalah tetap dalam ketataan di-
sertai ketundukan. Qunut ditafsirkan dengan salah satu dari ke-
duanya (ketaatan dan ketundukan) dalam firman Allah:

"Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan taat.,” (QS.,
Al-Baqarah: 238) dan firman-Nva: “semua tunduk kepada-Nya."”
(QS. Al-Bagarah: 116)

Ibnul Qayim berkata, “Sesungguhnya qunut dipakai untuk me-
nunjukkan berdiri, diam, terus-menerus ibadah, berdoa, tasbih dan
khusyuk.” 2 Qunut menurut istilah adalah doa yang dibaca saat ber-
diri di akhir rakaat shalat sebelum atau sesudah ruku’.”

Disunahkan™ bagi orang yang shalat Witir untuk membaca
doa qunut yang datang dari Nabi s.a.w., sebagaimana vang di-
riwayatkan oleh al-Hasan ibn Ali r.a. Dia berkata, Rasulullah
mengajarkanku doa yang bisa aku baca dalam shalat Witir:
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[Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang-orang yang
telah Engkau beri petunjuk. Bevilah aku kesehatan sebagaimana orang-
oranyg yang telah Fngkau bevi kesehatan. Berlilah aku perlindungan

Tunlinar

Qiyanul Lail &



sebagaimana orang-orang yang telah Engkau bevi perlindungan. Berilah
aku berkah pada apa yanyg lelah Enghau berikan Kepadaku. Jauhkanlah
aku dart kejahatan yang telah Engkau tentukan. Karena, sesungguhmnya
hanya Engkaulah yang dapat memasttkan segala sesuatu dan tidak
ada lagi yang berkuasa di atas Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina
orang yang mendapat perlindungan-Mu. Engkau penuh berkah, wahai
penguasa Yang Maha Tinggi.] Riwayat Ahlus Sunan. Baihaqi dan
Nasa'i menambahkan lafazh: “... dan tidak akan mulia orang yang

Engkau musuhi” ™

Di antara doa Qunut yang didasarkan pada riwayat adalah

vang dibaca Umar r.a,,
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| Ya Allah sesungguhnya kami menmohon pertolongan kepada-Mu,
memohon petunjulk kepada-Mu, mem inta ampun kepada-Mu, bertobat
kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu, bertawakal kepada-Mu, me-
muji- Mu atas semua kebaikan, bersyukur dan tidak kufur kepada Mu.
Ya Allah hanya kepada-Mu kami beribadah, hanya kepada-Mu kami
shalat, hanya kepada-Mu Kami sujud dan memohon. Kami bersegera
dan mengharap rahmat-Mu, takut akan azab-Mu karena azab-Mu

sungguh akan menimpa orang-orang kafir.|®
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Baik membaca doa Qunut Hasan ibn Ali maupun doa qunut
Umar, maka dianggap lelah melaksanakan sunah qunul. Yang
utama adalah menggabungkan keduanya. Diawali dengan qunut
Umar, karena di dalamnya terkandung pujian dan sanjungan
kepada Allah yang harus didahulukan atas doa. Demikianlah
yang disepakati oleh para sahabat r.a. Kemudian berdoa dengan
doa yang diajarkan Rasulullah s.a.w. kepada Hasan r.a.

Inilah pendapat yang dianut oleh Imam Ahmad dan dinyata-
kan pulaoleh al-Kasani dari pengikut mazhab Hanafi. Dikuatkan
olch syaikh Muhammad ibn Utsaimin dan diriwayatkan olch
Nawawi dari sebagian pengikut mazhab Syafii.”

Terdapat tambahan atas doa yang telah discbutkan. Karena
konteksnyadisini adalah konteks berdoa, makaadanyatambahan
adalah sesuatu yang sesuai. Abu Hurairah r.a. meriwayatkan
bahwa Nabi berdoa untuk kebaikan orang-orang mukmin dan

mencela atas orang-orang kafir.”

Sunah qunut bisa dilakukan dengan doa apa saja. Barang-
siapa yang tidak mengetahui doa yang ma’tsur, maka diperboleh-
kan baginya untuk berdoa kepada Allah dengan doa yang scsuai
dengan kondisi.

Syaikh Bin Baz berkata, "Tidak mengapa sescorang berdoa
dengan doa yang mudah baginya, walaupun dengan doa
yvang tidak diriwayatkan, jika dalam redaksinya mengandung
kebenaran.” Demikianlah yang dinyatakan oleh syaikh Utsaimin

dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama.’™

Disunahkan untuk menutup doa qunut dengan apa yang di-
l’iWH}-’.‘:ltkiﬂ'l oleh Ali ibn Abu Thalib r.a., bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda di akhir Witirnya,
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[ Ya Allah, sesungguhtnya aku berlindung dengan kervidhaan-Mu
dart kemurkaan-Mu, dengan ampunan-Mu dari hukuman-Mu. Aku
berlindung kepada Mu dart azab Mu. Aku tidak bisa menghinggakan
pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana Engkav memuyi diri-

Mu sendiri. JFY

Disvariatkanbagiimamdalamdoaqunutuntuk membacanya
dengan nyaring agar terdengar oleh makmum, hingga mereka
mengaminkan doa imamnya.”! Sebagaimana yang diriwayatkan
bahwa Nabi s.a.w. menyaringkan doa qunut,® dan para sahabat
mengamininya, seperti Umar, Ubay dan lain-lain. Ucapan “amin”

itu ditujukan kepada doa. Adapun sanjungan seperti:

= Ll g - Ll =] - =] -
r P A T I - 2 - 3, - - A - -l T,
LSJ;T&;H}QJJ%IMiJiuPﬂYjL‘;MiLJ

[... karena, sesungguhnya hanya Enckaulah yang dapat memasti-
kan segala sesualu dan Lidak ada lagt yang berkuasa di alas-Mu. Se-
sungeunhnya tidak akan terhina orvang yang mendapat perlindungan-
Mu. Engkau penuh berkah, wahar penguasa Yang Maha Tinggtf, dan
vang semisalnya, maka dikatakan bahwa makmum mengikuti
ucapan imam. Dikatakan pula bahwa makmum diam.®® Ada
vang mengatakan bahwa hendaknya makmum bertasbih.
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Adapun jika shalat sendirian (munfarid), ada yang mengata-
kan harus menyaringkan qunulnya, dan ini merupakan pen-
dapat scbagian mazhab Hambali. Ada vang mengatakan juga
hendaklah membacanya dengan pelan, dan ini merupakan pen-
dapat Imam Ahmad.** Barangkali masalahnya kembali kepada
keadaan orang vang munfarid; jika sedang bersemangat, hendalk-
nya menyaringkan doanya dan jika sebaliknya, maka hendaklah

melirthka nnya.

Konsekuensi dari hal ini, imam harus membaca doa dengan
suara keras dan dengan bentuk jamak (plural), karena dia berdoa
untuk dirinya dan orang yang ada di belakangnya. Demikian
doanya:
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Juga karena terdapat larangan untuk menkhususkan doa

bagi dirinya saja dengan tidak mendoakan mereka.®

Ibnu Taimiyah berkata, “Jika makmum mengamini doa
imam, maka hendaklah dia berdoa dengan bentuk jamak. Jika

tidak demikian, makaimam telah mengkhianati makmum.” %"

Adapun jika makmum tidak mendengar doa imam, maka
dia qunut untuk dirinya sendiri, sebagaimana kalau tidak men-
dengar bacaan imam dalam shalat jahriyah (dengan suara keras),
maka hendaknva dia membaca® dan tidak diam. Shalat itu
adalah ibadah yang tidak boleh ada zikir di dalamnya, kecuali

dengan apa vang telah ditetaplkan oleh syariat.
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Orang yang shalat sendirian diberikan kebebasan antara
menggunakan bentuk mulrad (lunggal) atau bentuk jamak. Yang
menggunakan bentuk jamak bagi orang vang shalat sendirian
adalah Ibnu Taimiyah, karena dia berdoa untuk dirinya dan

untuk kaum muslimin.®

IPara ahli ligih berbeda pendapat dalam doa qunul secara
terus-menerus, atau disyariatkan untuk dibaca kadang-kadang?
Ada yang mengatakan bahwa disyariatkan qunut pada setengah
bulan Ramadhan. Ada yang mengatakan qunut sepanjang Ra-
madhan. Dikatakan bahwa qunut setengah tahun dan dikatakan
sepanjang tahun karena ia merupakan doa,

Tetapi diharuskan bagi imam untuk meninggalkannya, ka-
dang-kadang, hingga orang awam tidak mengiranya sebagai iba-
dah wajib. Syaik Islam mendukung pendapat ini, demikian pula

syaikh Bin Baz dan Ibnu Utsaimin,®

Doa Qunut Disyariatkan Sebelum Ruku’ dan
Sesudahnya

Segolongan ulama berpendapat bahwa doa qunut dilaku-
kan sebelum ruku’, dan vang lain berpendapat dilakukan se-
sudah bangkit dari ruku’. Dari Imam Ahmad tentang hal ini ter-
dapat dua riwavat; salah satunya sebelum ruku” dan vang lain

sesudahnya,®™

Dari Ubay ibn Ka'ab r.a. sesungguhnya Nabi s.a.w. melaku-
kan qunut Witir sebelum ruku’.?! Terdapat riwayat yang sahih,
bahwa qunut dilakukan sebelum ruku’, dari segolongan sahabat
Nabi s.a.w,, di anlaranya dari Umar, Ali, Anas dan Ibnu Abbas
r.a.% Hal ini pun dinyatakan pula olch Imam Malik dan Abu

Hanifah.®®
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Ibnu Taimiyah berkata, “Ada yang tidak membolehkan
Qunul kecuali sebelum ruku’. Sebagian yang lain lidak mem-
bolchkannya kecuali sctelah ruku’. Adapun para ahli hadis, sc-
perti Imam Ahmad dan yang lainnya, membolehkan keduanya

karcna adanya Sunnah yang menjadi landasannya.®

Dengan demikian orang yang melakukan qunut sebelum ru-
ku’ atau sesudahnya dipandang telah melaksanakan Sunnah.

Syaikh Ibnu Utsaimin berpendapat bahwa Sunnah yang men-
jclaskan tentang qunut adalah, qunut boleh dilakukan scbelum
ruku’ atau sesudahnya. Artinya, diberikan pilihan antara qunut

scbelum atau sedudah rulku’.®®

Lamanya Berdiri Qunut

Disunahkan bagi imam untuk memendekkan doa qunut
sebagaimana yang tampak pada doa qunut Hasan dan Umar
r.a. Hendaklah seorang imam tidak memanjangkan doa qunut
hingga dapat menyulitkan para makmum.

Hal ini didasarkan pada perintah untuk meringankan shalat
jika dilakukan bersama orang lain,®® scsuai dengan sabda Rasu-
lullah s.a.w, “Jika salah seorang kamu shalat bersama ovang lain, maka
ringankanlah shalatnya, kavena di antara mereka ada orang lemah,

orang sakit dan orang yang sudah tua."'

Juga karena sabda beliau kepada Mu'adz, “Apakah kamu
membuat fitnah, wahai Mu'adz?”%" Diriwayatkan bahwa Mu‘adz

memanjangkan doa qunut.®

Scbagian ulama berpendapat bahwa ukuran panjang doa
qunut adalah sepanjang surah “Idzd as-samd'u insyagqat.” Ada
yang mengatakan seukuran dengan doa qunut Umar r.a. Tetapi

perintah dalam masalah ini bersifat fleksibel sclama tidak me-
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nyulitkan makmum, dan mengetahui bahwa mereka tidak me-

rasa kesusahan dengan dipanjangkannya doa qunul,

Imam Ahmad pernah ditanya dalammasalahini, maka beliau
menjawab, “Tidak apa-apa sescorang berdoa pada Wilir sesuai
dengan kebutuhannya.”'" Syaikh Bin Baz berkata, “Orang me-
milih dari doa yang dia pandang sesuai dengan kebutuhannya
dan kebutuhan itu berbeda-beda antara orang per orang.” Syaikh
Ibnu Utsaimin berkata, “Ketika diperkirakan dapat menyulitkan
manusia, hendaklah mencukupkan diri dengan doa yang ber-

dasarkan riwayat hingga tidak memberatkan makmum.” ™

Adapun orang vang qunut sendirian, maka dibolchkan bagi-
nya untuk memanjangkannya atau memendckkannya, karcna
keputusan dikembalikan kepadanya berdasarkan hadis Abu

Hurairah di atas.

Berlebihan dalam Berdoa
Doa adalah ibadah yang disyariatkan. Rasulullah s.a.w. ber-

sabda, “Doa itu adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca-kan
ayat berikut ini: “Dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, nis-
caya akan Ku-perkenankan bagi kalian. Sesungquh-nya orang-orang
yany menyombongkan dirt dart menyembah-Ku akan masuk neraka [a-
hanam dalam keadaan hina-dina.” (QS. Al-Mu"min: 60)9-

Karena doa merupakan ibadah (ta‘abudi), maka syariat me-
netapkan batasan yang tidak boleh dilanggar. Barangsiapa yang
men }’ill»‘:lhiﬂ}"rl, maka dia dianggap telah melampaui batas dalam
berdoa. Allah berfirman, “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan me-
rendahikan divi dan suara yanyg lembul. Sesungguhnya Allah Lidak me-
nyukai orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-A'raf: 55)
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Dari Abu Nu'amah, sesungguhnya Abdullah ibn Mughaffal
mendengar anaknya berkala, "Ya Allah sesungguhnya aku me-
minta kepada-Mu istana putih dari scbelah kanan surga ketika
aku memasukinya.” Maka dia berkata, “Wahai anakku, minta-
lah surga kepada Allah dan berlindung-lah dari neraka. Se-
ﬁungguhnyﬂ saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, "Akan
ada pada umat ini satu kaum yang melampaui batas dalam bersuci dan
berdoa.” 1% Mughaffal memandang per-mintaan anaknya tersebut
sebagai tindakan melampaui batas dalam berdoa. Di dalamnya
mengandung tindakan berlebihan (tidak beradab), dan seolah
orang vang meminta melihat dirinya sudah sempurna.

Allah akan mengabulkan orang vang berdoa selama tidak
berlebihan dan melampaui batas, sesuai dengan firman-Nya,
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam-

paui batas.”

Bentuk-bentuk melampaui batas dalam doa, di antaranya:
seseorang minta kedudukan yang sederajat dengan kedudukan
Nabi, meminta sesuatu yang, mustahil atau berdoa diberi kemu-
dahan untuk maksiat.

Contoh lain adalah doa untuk berbuat dosa dan memutus
silaturrahim. Sesuai dengan sabda Nabi s.a.w., “... Selama Lidak ber-
doa dengan kemaksiatan atau memutuskan silaturrahim.” 194

Juga selama tidak minta disegerakan, sesuai dengan sabda
Rasulullah s.a.w., “Dikabulkan bagi salah seorang di antara kalian,
selama tidak mita disegerakan, dengan berkata, ‘saya telah berdoa,
namun tidak dikabulkan,' 1%

Bentuk lain adalah minta (dalam berdoa) dilanggengkan
umurnya hingga hari Kiamat, meminta dihilanglkan darinya per-

kara-perkara yang merupak an keharusan manusia, seperti butuh
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makan dan minum, atau meminta ditampakkan kepadanya hal-
hal yang gaib, alau meminla anak lanpa harus menikah terlebih
dahulu,

Termasuk melampaui balas juga, mengeraskan suara saal
berdoa. Ibnu Juraij berkata, “Di antara bentuk melampaui batas

dalam berdoa adalah |11unger{1:~akﬂn suara dalam doa dan me-

nyeru,”

Ibnu Taimiyah berkata, lirman Allah: "Sesunggufinya Allah
tidak menyukai ovang-orang yang melampaui batas” dinyatakan sete-
lah firman-Nvya: “Berdoalah kepada luhanmu dengan mervendahkan
diri dan suara yang lembut,” adalah dalil bahwa Allah tidak akan
mengabulkan orang vang berdoa dengan tidak merendahkan
diri dan melembutkan suaranya, karena dia termasuk orang
vang melampaui batas yang tidak disukai Allah.

Termasuk ke dalam bentuk melampaui batas adalah orang
vang tidak berdoa sebagaimana dnﬂn}rn orang miskin, yaitu
merendahkan diri dan merasa takut. Dia dianggap melampaui
batas karena bagaikan orang yang tidak merasa butuh terhadap

apa yang ada di sisi Allah,

Termasuk ke dalam bentuk melamp aui batas juga, berlebihan
dalam menggambarkan surga dan neraka dalam berdoa minta
surga dan berlindung dari neraka. Dari Abu Nu'amah, dari
Sa'ad, dia berkata, “Bapakku mendengarku saat aku berdoa, “Ya
Allah f-;[—‘.-?«'ungguhn}r*ﬁ aku memohon surga, 1{Hnikmﬁfﬂnnyn, ke-
megahanya, begini dan begini. Aku berlindung kepada-Mu dari
neraka, dari rantai dan belenggunya, ini dan itu.” Dia berkata,
“Wahai anakku, scsungguhnya saya mendengar Rasulullah
s.a.w. bersabda, "Akan ada suatu kawm yang berlebihan dalam berdoa.
Janganlah kamu mienjade dare golongan mereka. [ika engkau diber:
surga, maka engkau diberi surga dan apa yang ada di dalamnya. fika
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enghau dilindungin dari nevaka, maka enghau dilindungt dari neraka

dan dari apa (keburukan) yang ada di dalaminya,” ™

Dikatakan bahwa pengingkaran Sa’ad terhadap doa anaknya
karena dia meminta kenikmatan surga dan kemewahannya se-
telah dia meminta surga. Dia pun berlindung dari rantai dan
belenggu neraka setelah berlindung dari neraka. Maka, hal ini
termasuk dari menghasilkan yang sudah dihasilkan, hingga di-
pandang sebagai perbuatan melampaui batas dalam berdoa.
Wallahu alam 10"

Diwajibkan menjauhi hal-hal di atas dan vang semisalnya
saat berdoa, karcna bertolak belakang dengan hikmah Allah dan
mengandung kontradiksi dengan syariat-Nya. Semua itu adalah
tindakan melampaui batas yang tidak disukai Allah. Allah pun
tidak menyukai orang yang meminta dengan melampaui ba-
tas.'®® Semua doa vang tidak dicintai Allah akan ditolak.

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Setiap amal yang tidak berdasarkan
perintah kami, maka ia tertolak.”"®

Bersajak dalam Berdoa

Yang dimaksud bersajak adalah menyusun perkataan secara
terus menerus dalam satu pola. Di antaranya adalah sajak burung
merpati, jikadiamengulang-ulangsuaranyadengansatu cara,

Dikatakan pula, ia adalah perkataan yang bersajak tanpa
memperhatikan wazan (pola). Dinamakan sajak karena kesamaan
huruf akhirnya dan kesesuaian suku katanya.”®

Sajak itu menyibukkan pikiran, menghalangi kekhusyu-
an, menghilangkan ketundukan dan merendahkan diri saat
berdoa. la adalah hal yang tercela karena merupakan sajak
yang dipaksa-paksakan, Demikian pula yang diniatkan olch
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pengucapnya untuk menvyalahi syariat. la pun tercela, karena
bentuknya menyamai perkataan para dukun dan sajak mereka
saat membacakan mantra-mantranva.™

Abu Hurairah r.a. berkala, “Dua orang perempuan dari
Hudzail bertengkar, maka salah seorang dari mereka melempar
vang lain dengan batu hingga membunuhnya dan janin yang ada
dalam perutnya. Maka Rasulullah memutuskan dalam perkara
itu. Hamal ibn Nabighah al-Hudzaili berkata, “Ya Rasulullah,
bagaimana saya memaksa untuk membayar hutang atas orang
vang tidak punya minuman dan makanan, tidak bisa bicara dan
berteriak, maka yang demikian itu adalah kesia-siaan.” Maka
Rasulullah s.a.w. bersabda, ‘Sesungguhnya ini saudaranya para

dukun,’ karena kalimat yang dikatakannya bersajak,”"?

Dari [krimah, dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, “Jika mereka
memerintahkanmu, bicaralah kepada mercka dan mercka meng-
inginkannva. Lihatlah sajak dari doa, maka jauhilah. Sesung-
guhnya saya melihat Rasulullah dan para sahabatnya tidak

melakukannya kecuali menjahuinya.”

Dari Aisyah r.a., dia berkata kepada putera Abi Saib, hakim
penduduk Madinah, “Tigaperkara, engkau membaiatku dengan-
nya, atau aku memutuskanmu.” Dia (putera Abi Saib) berkata,
“Apa itu? SH}rﬂ berbaiat kepadamu, wahai Ummul Mukminin.”
Dia (Aisyah) berkala, “Jauhilah sajak dalam berdoa, karena Rasu-
lullah s.a.w. dan para sahabatnya tidak melakukan hal itu.”

Yany disyariatkan bagi orang yang berdoa adalah hendak-
lah dia merendahkan diri, merasa hina dan khusyuk. Sedangkan
sajak bertolak belakang dengan semua itu, Sebagian orang ber-
kata, “Berdoalah dengan bahasa kehinaan dan penuh kebutuhan,
bukan dengan bahasa yang fasih dan lancar.”
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Dikatakan tentang firman Allah, “Berdoalah kepada Tuhanmu
dengan berendah dirt dan suara yang lembul. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-ovang yang melampaui batas.” (QS. Al-A'raf:
55)"% yaitu bersajak.

Imam Nawawi berkata, “Adapun sajak yang terdapat pada
doa Nabi s.a.w. yang kadang-kadang beliau bacakan pada se-
bagian waktu, danitu terkenal dalam hadis, maka tidak termasuk
kepada vang dilarang, karena tidak bertolak belakang dengan
hukum syariat dan tidak dipaksa-paksakan. Yang demikian itu

tidak ada larangan, bahkan ia merupakan kebaikan.” ®

Sajak yang tidak dipaksa-paksakan muncul tanpa disengaja,
tetapi mengalir dengan lancar dari lidah tanpa mempengaruhi
kerendahan hati dan kekhusyukan orang yang berdoa. Dalam
doa yang ma'tsiir (berdasarkan riwayat dari Nabi) terdapat sajak
yang tidak dipaksa-paksakan scbagaimana sabdanya,
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“Ya Allah sesungouhnya aku memohon kepada-Mu dari ilmu yang
tidak bermantaal, haliyang tidak Khusyuk dan doayang tidok didengar,” M7

Barangsiapa yang kafasihan dan balaghahnya (sastra) me-
ngantarkan kepada penyususan kalimat yang bersajak, maka
ia termasuk kepada sajak yang terpuiji. Svaikh Bin Baz berkata,
“Jika sajaknya tidak dipaksa-paksakan, maka sering terjadi pada
perkataan Nabi s.a.w. dan perkataan orang-orang pilihan. Sajak
yvang tidak dipaksa-paksakan tidak ada larangan baginya jika

untuk kebenaran atau dalam urusan yang dibolehkan.”1®

Tunlunan
Qiyamul Lail 34



Yang lebih utama adalah hendaklah orang yang berdoa
menggunakan doa yang ma'lsir, karena ia lebih selamal dan
mengikuti Sunnah serta terhindar dari berlebih-lcbihan dalam
berdoa.

Cara Mengangkat Tangan Saat Doa Qunut

Baik imam, makmun atau yang shalat sendirian, hendaknya
mengangkat tangan ke dadanya dan membukakannya, hingga
bagian telapak tangan menghadap ke langit, dan dirapatkan ke-
duanya, scbagaimana kcadaan orang vang sungguh-sungguh
dalam meminta pada orang lain agar diberikan sesuatu kepada-
nya. Hal ini sesuai dengan hadis berikut ini, “fika kamu minta
kepada Allah, maka muintalah dengan perut telapak tangan dan jangan

meminta dengan punggunyg telapak tangan.” 1"

Tidak mengangkat tangannya terlalu tinggi, karena doa ini
bukan doa ibtihal, yang terlalu menggebu-gebu, tetapi ia hanya
merupakan doa harapan.’® Mengangkat kedua tangan dalam
qunut adalah disyariatkan, karenaia sama dengan qunut nazilah.
Terdapal hadis sahih dari Nabi s.a.w. bahwasanya beliau meng-
angkat kedua tangannya pada qunut nazilah.'?

Mengangkat kedua tangan dalam qunut juga diriwayatkan
dari Imam Ahmad vang dan disandarkan kepada perbuatan
Ibnu Mas'ud, di mana dia mengangkat kedua tangannya dalam
qunut hingga dadanya. Hal ini pun diriwayatkan dari Umar dan
Ibnu Abbas r.a.'#

Hukum Mengusap Wajah dengan Kedua Tangan
Setelah Berdoa
Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak Llih'yariﬂtkﬂn me-

neusap wajah setelah qunut dan doa vange lainnya. Ibnu Taimi vah
_ . yang Y :
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berkata, “"Adapun mengusap wajah dengan kedua tangan,
maka lidak ada dalilnya dari Nabi s.a.w., kecuali berdasarkan
satu hadis atau dua hadis yang tidak bisa dijadikan alasan.” Ini
adalah riwavat dari Imam Ahmad dan mazhab Syafii.'*

Pendapat ini dibenarkan oleh Nawawi, Baihaqi dan para pe-
neliti hadis. Baihaqi berkata, "Saya tidak hafal satu hadis pun
tentang mengusap wajah di sini, atau dalam shalat, dari para

ulama salaf.””"24

Segolongan  yang lain mensunahkan mengusap  wajah
dengan kedua tangan setelah doa qunut. Pendapat ini dianut
olch mazhab Hambali dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad
dan schagian pengikut mazhab Syafii.

Masalah ini berkisar pada hadis Umar r.a. bahwa dia berkata,
“Rasulullah jika mengangk at kedua tangannya, beliau tidak me-

nurunkannya hingga mengusapkannya ke wajahnya,” 12

Juga berdasarkan riwayat |bnu Abbas r.a., sesungguhnya
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Mintalah kepada Allah dengan perut
telapak tangan Kalian dan janganlah meminta dengan punggungnya.
[ika selesai, maka usapkanlah keduanya ke wajah kalian.” 2% (HR. Abu
Daud)'”

Pendapat pertengahan dalam masalah ini adalah apa yang
dikatakan olch Syaikh Muhammad ibn Utsaimin, dia meng-
gabungkan antara dua pendapat’® dengan perkataannya, “Yang
lebih utama adalah tidak mengusap wajah, tetapi kami tidak
mengingkari kepada orang yang mengusapnya karena bersandar

kepada ke-hasan-an hadis yang menjelaskan masalah ini.” %

Hikmah dari mengusap wajah setelah berdoa adalah: ketika
Allah tidak mengembalikan keduanya dalam keadaan hampa,
maka scakan-akan rahmat hinggap pada keduanya, maka tepat
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sekali jika ditempelkan kepada wajah yang merupakan bagian
lubuhyang paling mulia danpalinglayak untuk dihormati,” '

Shalawat Kepada Nabi s.a.w. dalam Qunut

Disunahkan bagi orang vang qunut dan berdoa untuk ber-
shalawat kepada Nabi s.a.w. setelah berdoa. Di antara yang
membenarkan pendapat ini adalah Tmam Nawawi. Dan ini pun
menjadi pendapat mayoritas™' berdasarkan hadis Hasan r.a.
vang discbutkan di dalamnya, “Rasulullah mengajarkanku ka-
limat yang saya baca pada shalat Witir:
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dan di akhir doa dia membaca,
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[Engkau penuh berkah, wahai Penguasa yang Mahatinggr. Dan
semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 1%
Nawawi berkata, “Sanadnya sahih atau hasan.”'**

Tirmidzi meriwayatkan dari Umar r.a.; “Sesungguhnya doa
tertahan antara langit dan bumi, tidak akan naik sedikit pun dari-
nya, hingga kamu bershalawat kepada Nabimu.”™ Diriwayat-
kan secara mauquf (riwayatnya hanya sampai kepada sahabat)
dan marfi''¥ (sampai kepada Nabi).
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Dikatakan, tetapi shalawat kepada Nabi di awal doa, di per-
lengahan dan di akhitnya.”™ lbnu Taimiyah berkala, “Shalawal
kepada Nabi scbelum berdoa, di pertengahan dan di akhirnya
adalah penyebab terkuat dikabulkannya doa, sebagaimana di-
scbutkan dalam atsar.” Hal ini juga discbutkan oleh Ibnul Qayim,

subagmmana perkﬂta_aﬂ IThnu Tﬁimi}rﬂh.”?

Doa yang Disunahkan Setelah Shalat Witir

Doa yang disunahkan untuk dibaca sctelah Witir adalah:

# P T
4 R
uu‘j..uj'l - :._,L:-:_:..w
[Mahasuct Allah Kaja yang Mahasuci] tiga kali. Memanjang-
kan suaranya pada yang ketiga dengan meninggikan suaranya.
Sebagian menambahkan,

d .
—' )

;jij“} Sl

[ Tuhan malaikat dan ruh. 130

UbayibnKa'ab mengalakan, " Rasulullahs.a.w. apabilasalam
dari Witir, beliau berkata, ‘Mahasuct Allah Raja yang Mahasuei.” "
Menurut Ibnul Qayim, “Ad-Daruquthni menam-bahkan, Tuhan
malatkat dan ruh.” 40

Shalat Tarawih dan Hukum Doa Khatam al-
Qur‘an

Ketika shalat Tarawih merupakan shalat malam, sesuai
dengan sabda Nabi s.a.w, “Barangsiapa yang mendirikan shalat Ra-
madhan dengan penuh keimanan dan pengharapan, maka diampuni

dosanya yanyg telah lalu”, berakhir dengan Witir, maka pas sekali
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membincangkan sebagian hukum shalat Tarawih, khususnya

vang memiliki hubungan dengan shalal Wilir,

Jumlah Rakaat Shalat Tarawih

Terdapat perbedaan pendapat para ulama dalam masalah
ini. Di antara mereka ada yang berkata bahwa bilangan rakaatnya
adalah tiga puluh rakaat. Inilah yang diamalkan olch penduduk
Wadinah.

Satu pendapat mengatakan bahwa jumlah rakaatnya adalah
tiga puluh empat. Pendapat lain mengatakan, jumlahnya dua
puluh rakaat tanpa Witit, Ini yang banyak dipraktckkan para
ulama, dengan Witir tiga rakaat, hingga menjadi dua puluh tiga
rakaat. Pendapat lain lagi mengatakan, empat puluh satu rakaat
beserta Witir. Dan pendapat terakhir, jumlahnya sebelas rakaat

termasuk Witir.

Dari Aisyah r.a. dia berkata, "Rasulullah s.a.w. tidak me-
nambah di bulan Ramadhan atau di luar Ramadhan lebih dari

sebelas rakaat.” 141

Ada yang mengatakan bahwajumlah rakaatnya tiga belas, 4
Dari Aisyah r.a., dia berkata, “Rasulullah shalat di malam hari
tiga belas rakaat.”"** Barangkali tambahan atas sebelas rakaat
berlandaskan kepada hadis: “Shalat malam itu dua rakaat-dua

rakaat.” 144

Majdudin berpendapat bahwa dua puluh adalah jumlah ra-
kaat shalat Tarawih. Ibnu Muflih berkata, “Tidak berarti bahwa
bilangan rakaat yang selainnya—sebelas rakaat —adalah mak-
ruh.” Fendapat ini dinyatakan olech Ahmad ibn Hambal, Tidak
apa-apa menambah lebih dari dua puluh rakaat. Abdullah ibn
Ahmad berkata, "Saya melihat bapakku shalat di bulan Rama-

dhan dengan jumlah rakaat yang tak terhitung.” '
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Hukum Makmum Memisahkan Diri dari Imam
dalam Shalat Tarawih Ketika Imam Menambah
Bilangan Rakaat Shalatnya

Jumlah rakaat Witir vang biasa dilakukan Nabi s.a.w. adalah
sebelas rakaat. Kadang-kadang beliau shalat tiga belas rakaat.
Tetapi jika imam shalat lebih dari itu, maka tetap sesuai dengan
Sunnah berdasarkan sabda beliau, “Shalat malam itu dua rakaat-
dua rakaat.” Oleh karena itu, disunahkan bagi orang vang shalat
untuk tidak berpaling dari shalat Tarawih hingga imam selesai
melakukan shalatnya agar dia dicatat sebagai orang vang me-
lakukan shalat malam. Hal itu berdasarkan riwayal Abu Dzar
r.a., dari Nabi s.a.w., beliau bersabda, “Sesungguhnya sescorang
jika shalat bersama mmam hingga selesai, maka dituliskan baginya

shalat semalam penuh,” 1%

Jika kamu memisahkan diri dari imam dalam shalal ini,
maka akan terhalang untuk mendapatkan pahalanya. Bisa jadi
orang vang memisahkan diri itu duduk di tempat shalatnya
hingga memutuskan shaf shalat dengan duduknya tersebut, Ba-
rangkali juga dia berbicara sambil duduk setelah selesai sepuluh
rakaat, sehingga mengganggu atau menyibukkan orang shalat
akibat pembicaraannya, di samping itu juga berarti dia berbeda

pendapat dengan jamaah.

Dalam hadis disebutkan, “ fanganlahkalian berselisith hingga hati
kalian pun berselisth.”*" Abdullah ibn Mas'ud pernah mengikuti
Utsman ibn Affan r.a. ketika menyempurnakan shalat di Mina."*
Diatidak lﬂt‘mbt‘dﬂkdﬂn}-’tl, dimana Utsman r.a. tidak melakukan
Sunnah Rasulullah, karena Rasulullah meringkas (qashar) shalat

cmpal rakaal di Mina kelika melak ukan haji Wada',

Makmum diperintahkan untuk mengikuti imam selama
imam mclakukan ibadah yang dibolchkan menurut ijlihad,
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walaupun makmum memandangnva tidak boleh. Imam Ahmad
berkala, “Yang menyenangkan bagiku adalah shalal bersama
imam dan Witir bersamanya.”

Syaikh kila berkala, "Kalaulah imam shalal dua puluh tliga
rakaat, atau lebih daripada itu, maka hal itu tidak boleh diingkari
lkarena hal tersebut pernah dilakukan oleh kaum salal, karena

shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat.”

Atas dasar ini, maka tampaklah kesalahan orang yang me-
mutuskan shalatnya dari imam dalam shalat Tarawih, karcna
dia berpendapat bahwa Tarawih tidak boleh lebih dari sebelas
rakaat atau tiga belas rakaat.”'* Tarawih sebanyak dua puluh
rakaat adala pendapat vang dipegang olch Imam Syafii, Abu
Hanifah dan ats-Tsauri.™

Pendapat-pendapat tersebut dapat digabungkan dengan
pendapat yang dipilih oleh Tbnu Talimi}*ah bahwa bilangan ra-
kaat shalat Tarawih tergantung pada lama atau pendeknya ber-
diri. Hal ini disesuaikan dengan kondisi orang-orang shalal jika
pada mereka terdapat kesanggupan untuk bertahan dengan
lamanya berdiri, maka shalat dengan sepuluh rakaal dan tiga ra-
kaat scsudahnya adalah lebih utama. Sedang jika mercka tidak
sanggup bertahan dengan lamanya berdiri, maka dua puluh
rakaat lebih utama. Wallahu alam.™

Sungguh tidak pantas perbedaan jumlah rakaat menjadi
sumber perdebatan dan perselisihan di antara satu jamaah,
karena makmum bersama imam mereka adalah satu jamaah.
Dalam hadis disebutkan, “Sesungguhnya tmam itu dijadikan wntuk

ditkutt, maka janganlah Kalian menyelisthinya,” 12

Allah berfirman, “Dan, janganlah kalian berbantah-bantahan,
yang menyebabkan kalian menjadi gentar dan hilang kekuatan kalian
dan bersabarlah.” (QS. Al-Anfal: 46)
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Ya Allah, tunjukilah kamikejalan yang benar dan peliharalah

kami dari kejahalan nalsu kami.

Apa Yang Harus Dilakukan Orang yang Shalat
Bersama Imam pada Shalat Tarawih dan Hendak
Shalat Tahajud di Akhir Malam?

Barangsiapa berdiri bersama imam dalam shalat Tarawih,

lalu berkeinginginan untuk melaksanakan shalat malam, yaitu

menunaikan shalat Tahajud, maka disyariatkan baginya untuk

shalat bersama imam dengan salah satu cara berikut ini:

1.

LS

Jika imam bangkit untuk shalat Witir dalam shalat Tarawih,
makmum berpaling dan tidak Witir bersamanya dan men-
jadikan Wilirnya di akhir malam. Telapi hal ini menye-
babkan tidak mendapatkan keutamaan hadis Nabi s.a.w.,
“Barangsinpa berdirt bersama imam hingga tmam selesai maka
dituliskan baginya shalat semalam penuh.” 153

Karena dia berpaling dari shalat 'Tarawih sebelum selesai
shalatnya imam, maka dia dianggap tidak shalat bersama
imam dari awal hingga akhir.

Makmum mengikuti imam dalam shalat Witir, Jika imam
salam, maka makmum berdiri untuk menambah satu ra-
kaat, hingga menggenapkan shalat vang dilakukannya, Ke-
mudian jika bangun di akhir malam, dia shalat Tahajud dan
melaksanakan shalat Witir. Dengan cara ini akan diperoleh
lkeutamaan Witir di akhir malam, sebagaimana akan men-
dapatkan keutamaan mengikuti imam hingga selesai
shalat. Inilah pendapat yang terkenal di kalangan mazhab
Hambali."®4

Ikut Witir bersama imam dan menyelesaikan shalat bersa-
manya, Kemudian jika bangun malam untuk bertahajud, dia
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shalat satu rakaat di awal shalatnya untuk menggenap-kan
shalal yang lelah dilakukannya kemudian Tahajud sesuai ke-
mauannya, kemudian shalat Witir, Dengan cara ini dia telah
menunaikan shalat Witir di akhir malam.

Masalah ini dikenal di kalangan ahli fiqih dengan istilah naq-
dhu al-wily (membatallcan Witir). Tetapi dalam cara ini ber-
arti menggabungkan dua Witir dalam satu malam, dan ini
bertentangan dengan sabda Rasulullah s.a.w., " Iidak ada dua
Witir dalam satu malam.”">" Mayoritas ulama berpendapat
bahwa cara tersebut tidak membatalkan Witir. Ini adalah ri-
wavat Imam Ahmad dan dipakai oleh Ibnu Qudamah dalam
al-Mughni. Dan inilah vang benar, '™

Juga berdasarkan hadis Aisyah r.a., dia ditanya tentang
orang vang membatalkan Witirnya, “ltulah orang vyang
mempermainkan Witirnya.,” Diriwayatkan oleh Sa'id dan
yang lainnya.157

Cara keempat ini seperti cara ketiga, makmum berdiri ber-
sama imam dan melakukan Witir bersamanya sesuai dengan
sabda Rasulullah s.aw., “Barangsiapa berdiri bersama imam
hingga imam selesai, maka dituliskan baginya shalat semalam
penuh.” Karena Witir bersama imam pada giyiam Ramadhan
lebih utama berdasarkan hadis di atas.

Imam Ahmad berkata, “Yang menyenangkanku adalah
shalat Witir bersamanya.” % ni lebih utama sebagaimana di-
sebutkan oleh Syaikh Muhammad ibn Utsaimin, Karena, ba-
rangsiapa bangun malam, hendaklah dia bertahajud dengan
jumlah rakaal yang genap sesuai dengan yang mudah
baginya.
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Hukum Doa Khatam al-Qur‘an dalam Shalat
atau di Luar Shalat

Disunahkan bagi imam pada qiyam Ramadhan untuk meng-
khatamkan al-Qur‘an dalam shalat Tarawih, hingga orang-orang
yang shalat bersamanya dapat mendengarkan seluruh ayat al-
Qur'an.™ Bahkan, maksud terbesar dari shalat Tarawih adalah

agar scluruh ayat al-Qur’an dibaca saat shalat,™

Setelah mengkhatamkan al-Qur’an dibacakan doa. Apakah
doa ini disyariatkan atau tidak?

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa berdoa ketika
khatam al-Qur'an disyariatkan, karena waktu tersebut merupakan
waktu dikabulkanya doa dan diturunkannya rahmat. Mujahid
berkata, “Mereka berkumpul ketika mengkhatamkan al-Qur'an
dan berkata, ‘sesungguhnya rahmat Allah turun saat mengkhatam-
kan al-Qur’an,”" 5" Imam Nawawi berpendapal alas sangal disunah-
kannya berdoa setelah mengkhatamkan al-Qur‘an.

Dalam masalah ini dinwayatkan dan Anas r.a,, jika dia meng-
khatamkan al-Qur'an, dia mengumpulkan isteri dan anaknya,'%? se-

bagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan yang lainnya.'

Ibnu Abbas r.a. menjadikan seorang laki-laki mengawasi
laki-laki yang lain dalam membaca al-Qur’an. Jika dia hendak
mengkhatamkan al-QQur’an, dia memberi tahu Ibnu Abbas, maka

beliau menya Iaﬁi]mrm}fﬂ.‘ﬁ"

Berdasarkan keterangan di atas, maka disunahkan membaca
doaselelah mengkhatamkan al-Qur’an dengan sunah muakkadah
(sangat dianjurkan),'® karcna ia merupakan momen yang sangat

dianjurkan untuk berdoa dan waktu yang paling dekat untuk
dikabulkan.™®
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Dibolehkan berdoa sesuai dengan keinginan, karena tidak
ada hadis sahih dari Nabi s.a.w. vang menjelaskan doa-doa Ler-
tentu saat khatam al-Qur’an.'®’

Apakah Membaca Doa Khatam al-Qur‘an Dalam
Shalat Disyariatkan?

Imam Ahmad memudahkan dalam khataman dan doea
dalam Witir. Dia menyatakan bahwa doa khatam al-Qur’an di-
lakukan sebelum ruku’ di akhir rakaat Tarawih."™ Ini adalah
amalan yang biasa dilakukan oleh penduduk Mekkah, Bashrah
dan penduduk Syam. Dikerjakan pula oleh Sufyan ibn Uyainah,
dan beberapa sahabat.'%®

Setelah ini, jelaslah bahwa tidak ada Sunnah yang menjelas-
kan tentang doa tertentu untuk khatam al-Qur‘an, dan tidak ada
aluran mengkhalamkan al-Qur'an dalam shalal. Akan lelapi, sc-
lama para imam kaum muslimin mengatakan hal tersebut, ber-

arti ada landasan bagi pembolehannya.'’

Barangsiapa yang shalat di belakang orang yang memboleh-
kan mengkhatamkan al-Qur‘an sewaktu shalat, maka hendaklah
dia mengikutinya dan tidak memisahkan diri, karena hal terscbut
dapat menimbulkan perselisihan. Padahal, maksud dari shalat

adalah mewujudkan persatuan dan persaudaraan.,

Imam Ahmad berkatakelikamenjelaskan bahwamerulinkan
qunut pada shalat subuh hukumnya bid’ah, “Jika kamu berdiri
di belakang imam vang qunut, maka kamu harus mengikuti dan
mengamini doanya, demi terwujudnya persatuan umat. Seperti

ini pula pendapat Ibnu Tﬂimi}?’ﬂhl”1?"|
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Shalat Tahajud

Setelah kita membahas hukum-hulkum shalat Witir dan cara-
caranya pada bab terdahulu, maka kita mesti mengupas tentang
shalat Tahajud dalam pembahasan tersendiri, karena giydamu al-
lail memiliki keutamaan. Waktu vang paling utama untuk shalat
adalah adalah waktu sctelah bangun tidur, scbagaimana firman
Allah, “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebth tepat
(untuk Khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” (QS. Al-

Muzzammil: 6)

"Dan pada sebagian malam hart shalat tahajudlah kamu sebagar
suatu thadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu meng-

angkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Isrd”: 79)

Barangsiapa mengerjakan shalat Witir di awal malam, atau
menunaikannya tanpa didahului oleh tidur terlebih dahulu,
maka dia dipandang scbagai orang yang menghidupkan malam.
Namun lebih utama dan sempurna ketika shalat tersebut dapat

disebut sebagai shalat Tahajud.



Berangkat dari pemahaman ini, maka dalam pasal ini anda
akan dapatkan delinisi Tahajud dan kapan shalal malam bisa
discbut Tahajud, di samping hukum-hukum vyang berkaitan
dengan bangun untuk melaksanakan shalat, adab-adab dan
faktor-faktor yang memudahkan untuk menunaikan Tahajud.
Kita memohon pertolongan dan petunjuk kepada Allah.

Definisi Shalat Tahajud

Tahajjud diambil dari kata al hujiid yang diartikan tidak
tidur. Dikatakan untuk shalat malam tahajjud. Dikatakan pula
al-hajid artinya orang yang shalat di malam hari. Jamaknva hujiid
dan hujjad."?

Ar-Raghib berkata, “Al-mutahajjid artinya orang yang shalat
di malam hari.'™ Sebagian ahli berpendapat bahwa tahajud
dilakukan harus setelah tidur. Atas dasar ini, maka orang vang
tahajud adalah orang vang bangun tidur untuk melaksana-
kan shalat. Dikatakan kepadanva mutahajjidan karcna dia me-

ninggalkan tidur.’™

Kesimpulannya: tidak disebut tahajud kecuali setelah tidur
di malam hari, sekalipun sebentar. Inilah pendapat sekelompok
kaum salaf, dikutip oleh as-Safaravani dari ulama mazhab
Hambali, al-Curthubi dan yang lainnva.

Tetapi shalat malam lebih umum daripada shalat tahajud. Ia
berlangsung dari terbenam matahari hingga terbit fajar. Sedang-
kan tahajud khusus bagi orang vang shalat setelah tidur. Shalat
malam adalah lafaz yang umum bagi orang yang shalat di malam
hari, baik sebelum tidur maupun sesudahnya, sekalipun antara

Maghrib dan Isya. Pernyataan ini dikatakan oleh al-Bahuti.
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Apakah shalat Witir termasuk tahajud atau bukan?'™ Jika
dilakukan sesudah lidur, maka lermasuk lahajud. Jika dilakukan
scbelum tidur, dia termasuk shalat malam. Wallahu alam.

Keutamaan Shalat Malam

Shalat malam adalah sunah yang sangat dianjurkan dan di-
perintahkan oleh syariat. Terdapat nash dan banyak sekali hadis
yang memotivasi untuk melaksanakannya. Ia akan menghapus-
kan dosa dan meninggikan derajat. Shalat malam tidak pernah di-
tinggralkan Rasulullah, baik dalam bepergian atau mukim. Bahkan
beliau melaksanakannya hingga kedua kakinya bengkak. Beliau
mclakukan shalat pada scbagian malamnya. Pola hidup seperti
ini ditempuh oleh para sahabatnya. Dilanjutkan pula oleh umat
dan orang-orang yang mengikuti mereka hingga dia menjadi jalan

hidup orang-orang shalih, apalagi orang-orang bertakwa.

Shalat malam adalah ibadah sunah yang dikukuhkan olch
al-Qur’an, Sunnah dan riwayat hidup para salafush shalih. Inilah
sebagian dalil-dalil tentang shalat malam:

Dalil-dalil dari al-Qur‘an

Allah berbicara kepada Rasul-Nya tentang shalat malam
dan penghormatan kepadanya, agar dengan shalat tersebul
beliau mendapatkan tempat yvang terpuji, “Dan pada sebagian
malan hari, shalat tahajudlah kamu sebagar suatu tbadah tambahan
bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat
yang terpujt.” (QS. Al-Isra”: 79)

Allah mewajibkan shalat malam kemudian menghapuskan-
nya. Allah berfirman, “Iai orang yang berselimut (Muhammad), ba-
ngunlah (untuk shalat) di malam havi, kecualt sedikit (daripadanya),”
(QS. Al-Muzzammil: 1-2). Akhir surah ini menunjukkan adanya
naskh (penghapusan hukum),
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Allah juga berfirman, “Lambung mereka jauh dart tempat tidur-
nya, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa lakul dan
harap, dan merveka menafkahkan scbagian dari vezeki yang Kami beri-
kan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang disem-
bunyikan untulk meveka, yaitu (bermacam macam nthwat) yang me

nyedapkan pandangan mata sebagar balasan terhadap apa yang telah

mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17)

“SesungQuhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam
taman-taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil
apa yang diberikan kepada merveka oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya
mereka, sebelum itu di dunia, adalah orang-orvang yang berbuat baik."
(QS. Adz-Dzariyat: 16)

“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di

waktu sahur,” (QS. Ali’Imrin: 17)

“Dan ovang yang melalut malam hart dengan bersujud dan bevdirt

untuk Tuhan mereka.” (QS. Al-Furqan: 64)

Dengan ayat-ayat ini Allah memuji orang-orang yang ba-
ngun di waktu malam lalu mendekatkan diri kepada-Nva de-
ngan berzikir, berdoa, beristighfar dan beribadah kepada-Nya
di tengah malam. Ayat-ayat ini juga mengandung anjuran untuk
shalat tahajud di waktu malam. Allah membedakan antara orang
vang bangun malam dengan orang tidak bangun malam, dengan
memuji pemilik amal tersebut. Allah berfirman, “(Apakah kanu
hat orany musyrtk yany lebih beruntung) ataukan orany yany beribadat
di waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ta takut akan (azab)
akhiral dan mengharapkan rohmat Tuhannya. Kalakanlah, ‘Adakah
sama orang-orang yang mengetahui dengan ovang-ovang yang tidak
mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang bevakal lah yang dapat me-

nerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)
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Merenungi ayat-ayat Allah pada saat shalat malam akan
bisa lebih mendalam, karena dia lerbebas dari berbagai hal yang
menyibukkan hati, hingga jiwa dan lidahnva lebih mendukung
untuk lahirnya pemahaman, “Sesungguhnya bangun di waktu
malam adalah lebth tepat (untuk Fhusyuk) dan bacaan di waktu ity
lebil berkesan.” (QS. Al-Muzzammil: 6)

Nawawi berkata, “Zikir lidah yang discrtai hati lebih utama
daripada Zikir dengan hati saja. Atas dasar ini, menggunakan
dua anggota badan dalam meraih ridha Allah lebih utama dari-
pada menggunakan satu anggota badan saja. Demikian pula,
menggunakan tiga anggota badan lebih utama daripada meng-
gunakan dua anggota badan saja. Semakin banyak anggota vang,
digunakan, maka semakin banyak keutamaan yang didapat-

kan. 17

Dalil-dalil dari Sunnah:

Dalil-dalil dari Sunnah tenlang kculamaan shalal malam
sulit untuk dihitung. Di sini kami scbutkan scbagiannya untuk

I"t"I.EI'IEII'I"IpEIkliﬂI'I IREU[ﬂ[TIEII'I:I'H,-’EI :,J'EII"I!E":|l d L LINE.

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah
puasa di bulan bulan harvam, dan shalat yang paling utama sctelah

shalat fardhu adalah shalat malam.”"""

Dari Tbnu Umar r.a., sesungguhnva Nabi s.a.w. bersabda,
“Sebaik-baik laki-laki adalah Abdullah jika dia shalat malam.” Maka se-
telah itu Abdullah tidak pernah tidur di waktu malam kecuali sebentar

saja.1®

Shalat malam lebih utama daripada shalat di siang hari,

karena dia lebih tersembunyi, lebih dekat kepaca keikhlasan,
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lebih berat bagi jiwa, karena meninggalkan tidur disertai dengan
kecondongannalsukepadanya, Shalal malam merupak anmgiha-
dah (usaha keras) vang besar. 179

Dari Ibnu Amr ibn Ash r.a., dia berkala, Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Daud, dan
puasa yang paling dicintar Allah dan puasa Daud. Beliau idur pada
pertengahan malam kemudian bangun pada sepertiganya dan tidur
lagi pada seperenam malam. Beliau puasa satu hari dan berbuka satu
hari.,” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Umamah al-Bahili r.a., dari Rasulullah s.a.w.,
beliau bersabda, “Hendaklah kalian melakukan shalat malam, karena
ta merupakan jalar hidup orang-orang shalth sebelum kaltan, mendekat
diri kepada Rabb kalian, menghapuskan Kesalahan, dan mencegah dari

perbuatan dosa.” '™

Shalat malam dapat menghapuskan kesalahan dan mening-
gikan derajat, hingga shalat malam adalah amal terbesar yang

dapat menghapuskan dosa:

Orang-orang bertahajud memiliki keistimewaan di tengah
malam saat Allah turun ke langit dunia. Dia mengabulkan per-
mintaan mercka dan meliputi mercka dengan rahmat-Nya.
Dalam hadis disebutkan, “Allah turun ke langit dunia pada per-
tengahan malam atau sepertiga akhir malam. Dia berfirman, ‘Barang-
siapa yang berdoa kepada-Ku akan Kukabulkan. Barangsiapa yang me-
minta kepada-Ku akan Kuberi.” (HR. Muslim)

Bahkan shalat malam adalah faktor yang menyebabkan
orang bertahajud mendapatkan ampunan dan rahmat Allah:

Dari Abu Hurairah r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Allalh merahmati seorang laki-laki yang bangun di tengah
malam lalu shalat, lalu  dia membangunkan isterinya. Jika isterinya
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tetap tidur, dia memercikkan atr ke wajahnya. Allah merahmati seorang
peremipuan yanyg bangun di lengab malam lalu shalal, lalu dia memba-
ngunkan suantinya. Jika suaminya tetap tidur, dia memercikkan air ke
wajahniya, 1%

la merupﬂkﬂn sehab masuk Surga dan jalan menuju keba-

hagiaan yang abadi:

Dari Abdullah ibn 5alam r.a,, sesungguhnya Nabi s.a.w. ber-
sabda, " Wahat manusta, sebarkan salam, berikan makanan, sambunglah
silaturrahim, shalatlah di waktu malam saat orang-orang tidur, maka
kalian akan masuk surga dengan selamat.” %2 Dari Abdullah ibn Amr
ibn Ash r.a., dari Nabi s.a.w., beliau bersabda, “Sesungguhinya di
dalam surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya terlihat darvi
bagian dalam, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar, Allah
persiapkan bagi orang yang memberi makanan, menyebarkan salam,

shalat di waktu malam ketika manusia sedang bidur," 153

D1 antara keutamaan shalat malam adalah bahwa shalat itu

akan melindungi pelakunya dari siksa neraka:

Hal ini berdasarkan perkataan Abdullah ibn Umar r.a.,
“Dalamtidurku saya bermimpimelihat dua orang malaikat meng-
ambilku dan membawaku ke dalam neraka. Ternyata neraka be-
rupa lubang seperti lubang sumur, dan memiliki dua taduk. Dan
aku melihat banyak orang vang aku kenal di dalamnya. Maka,
aku berkata, ‘aku berlindung pada Allah dari neraka.” Abdullah
berkata, ‘maka malaikat yang lain menemui kami dan berkata
kepadaku: ‘Mengapa kamu terbebas?’ Kemudian saya ceritakan
mimpiitu kepada Hafshah dan Hafshah mengisahkannya kepada
Rasulullah s.a.w. Beliau bersabda, “Scbaik-baik laki-laki adalah
Abdullah jika dia selalu shalat malam.” Sctelah itu Abdullah tidak
pernah tidur kecuali sebentar saja.” (HR. Bukhari)
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Di antara keutamannya adalah dikabulkannya doa:

Karena pada malam har terdapat waktu di mana doa
pasti dikabulkan dan permintaan pasti diberikan. Dari Jabir ibn
Abdullah r.a., dia berkala, saya mendengar Rasulullah s.a.w.
bersabda, "Sesunceuhnya pada malam hart terdapat waktu, yang
tidaklah seorang faki-lakt musiim menepatinya dalam meminla kepada
Allah kebaikan dart urusan dunia dan akhirat, kecuali Allah akan mem

berikannya kepadanya. Dan itu terjadi setiap malam.” 5

Barangsiapa yang berlindungkepada Allah padasaatini (saat
tertentu di malam hari), Allah akan memenuhi kebutuhannya,
melepaskan kesulitannya, melapangkan dadanya serta menghi-
langkan kesempitan dan kesulitannya. Manfaatkanlah waktu ter-
sebut dan ketahuilah bahwa doa adalah senjata orang mukmin.

Kata Imam Svyafii'™,

“Adakah kau perolok doa?
kau tak tahu apa yang bisa diperbuat doa
bagaikan panah malam yang tak akan meleset

hanya perlu waktu, dan ity pasti datang.”

Di antara kcutamaan shalat malam adalah mendapatkan ke-
cintaan Allah.

Hal itu diperuntukkan bagi orang yang bangun malam
dengan meninggalkan kasurnya yang empuk dan isterinya, lalu
dia menghadap Allah vang Mahamulia lagi Mahakuasa.

Tahajuddapatmencegahdariperbuatanfasik danmaksiat.

Dalam hadis discbutkan bahwa si Fulan shalat di malam
hari, tetapi ketika pagi datang dia mencuri, maka Rasulullah
s.a.w. bersabda, ‘Shalat (yang dilakukan pada malam hari) akan men-

cegahnya dart perbuatan tersebut,” 1%°
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Di samping itu terdapat keutamaan-ketumaan lain di an-
laranya:

Allah membanggakan orang-orang bertahajud di hadapan
para malaikat. Di antara keutamaannya pelakunvya dicatat se-
bagai orang-orang yang berzikir. Lebih dari itu, waktu malam
acdalah waktu dibukanya pintu-pintu langit. Shalat malam adalah
kemuliaan bagi orang yang mendirikannya serta ketinggian
derajat di dunia dan akhirat.

Shalat malam lcbih utama daripada shalat di siang hari, sc-
bagaimana sedekah sembunyi-sembunyi lebih utama daripada
sedekah secara terang-terangan, karena sedekah lebih mengena

dengan disembunyikan.

Di antara keutamaan shalat malam adalah dapat mengusir
penyakit dari tubuh.

Bersama itu semua, andaikan tidak ada keutamaan shalat
malam selain mendapatkan ridha Allah dan meneladani Sunnah
Rasulullah, scbagaimana yang difirmankan Allah dalam wahyu-
Nya, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yanyg baik bagi kalian, (yaitu) bagi ovang yang mengharap (vahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
(QS. Al-Ahzab: 21), maka keutamaan tersebut sudah cukup.
Kurang apa lagi? Sudah saya kemukakan semua keutamaan
yang mencukupi dan memuaskan bagi orang vag tidak merasa
cukup dengan keutamaan yang sedikit disertai dengan dalilnya.
Saya lidak berpanjang-panjang karena khawalir menjemukan
dan membosankan.

Dalil-dalil dari Atsir (Ucapan Orang-orang Salaf):

Perkataan kaum salaf tentang keutamaan shalat malam

sangat banyak. Kabar-kabar mereka tentangnya sangat ber-
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guna. Mereka mengetahui keutaman shalat malam lalu meng-
amalkannya. Mercka mengelahui kedudukannya, lalu berko-
mitmen dengannya, hingga hal tersebut menjadi topik obrolan
dan pembicaraan di majlis-majlis mereka. Di antaranya adalah
schagai berikut:

Mu‘adz ibn |abal r.a. berkata, “Shalatnya seorang hamba di
tecngah malam akan menghapuskan kesalahan,” Kemudian dia
membaca firman Allah: "“"Lambung mereka jauh dart tempat tidur-
nya, sedang mercka berdoa kepada Tuhannya...”'®’

Amribn Ash r.a. berkata, ”Satu rakaat di waktu malam lebih

baik daripada sepuluh rakaat di waktu siang.” 1%

Ibnu Abbas r.a. berkata, “"Barangsiapa shalat di malam hari
dua rakaat, maka dia dianggap menghabiskan malamnya dalam

RO

bersujud dan berdiri kepada Allah.

Dikatakan kepada al-Hasan, “Mengapa orang-orang vang

bertahajud merupakan orang-orang yang paling baik wajahn ya?"
Dia berkata, “Sebab, mereka ber-khalwat (menyendiri) dengan ar-

Rahman, maka Allah mengenakan sinar-Nya kepadanva.”

Pada suatu malam Malik ibn Dinar bangkit ke tempat shalat-
nya. Dia memegang jenggotnya dan jenggotnya telah dibasahi
air mata, maka dia berkata, *“Ya Allah, hindarkanlah uban Malik
dari menventuh api neraka.”

Al-Fudhail berkata, “Jika kamu tidak mampu shalat malam
dan puasa di siang hari, maka ketahuilah bahwa kamu terhalang

untuk mendapat kebaikan.”
Hasan berkata, “Seorang laki-laki berbuat dosa hingga dia

terhalang untuk bisa shalat malam.”

Abu Sulaiman Darani berkata, “Ahli malam di malam

mercka lebih lezat daripada tukang main dalam permainan
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mereka. Andaikan tidak ada malam, tentu saya tidak suka untuk

linggal di dunia,” ™

Imam Ahmad berkata, “Tidak adaibadah yang lebih utama,
selelah shalal wajib, daripada shalat malam.” "

Nafi’ berkata, “Tbnu Umar menghidupkan malamnya kemu-
dian dia berkata, ‘Wahai Nafi’, apakah waktu sahur telah tiba?
Saya jawab, 'belum.” Maka dia kembali shalat dan bertanvya lagi.

likasayamengiyakan, makabeliaududulk danberistighfar,” ¥

Tsabit al-Banani berkata, “Saya merasakan beratnya shalat
malam selama dua puluh tahun, dan saya menikmati shalat
malam dua puluh tahun berikutnya.” Jadi, sclama empat puluh
lahun. Dengan demikian shalal malam ilu membuluhkan muja-
hadah (usaha yang sungguh-sungguh) dan kesabaran hingga
menjadi kebiasaan. '™

Dikatakan kepada Ibnu Mas'ud r.a., “Kami tidak mampu
untuk melakulkan shalat malam.” Maka dia berkata, “Kalian di-
jauhkan olch dosa-dosa kalian,” '

Lugman berkata kepada anaknya, “Wahai anakku janganlah
ayam jantan lcbih cerdik daripadamu. Ta menyeru di waktu

sahur, sementara kamu masih tidur.”

Ibnul Qayim berkata, “Kecantikan batin memperindah rupa
lahir, walaupun dia lidak cantik, la memakaikan kecantikan, wi-
bawa dan kenikmatan kepada pelakunya scsuai dengan yang
didapatkan oleh ruhnya dari sifat-sifat tersebut. besungguhnya
seorang mukmin diberi kewibawaan dan kelezatan sesuai
dengan kualitas imannva. Siapa yang melihatnya, dia akan
segan kepadanya. Siapa yang bergaul dengannya, dia akan men-
cintainya. Ini adalah realitas yang dapat disaksikan dengan mata

kepala, Sesungguhnya kamu melihat scorang laki-laki shalih,
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berbuat baik, memiliki alchlak yang indah dari orang yang paling
indah rupanya sckalipun dia berkulil hitam dan lidak lampan.
Lebih-lebih jika dia dianugerahi shalat malam, karena ia akan
menyinari wajah dan menjadikannyva indah.” "™

Atas dasar ini, maka shalat malam adalah cahaya pada
wajah vang dapat dilihat oleh manusia. Shalat malam adalah
cahaya dalam dada yang memberi petunjuk kepada pemiliknya,
hingga terbuka baginya pintu-pintu kebaikan dan terjaga dari
tempat-tempat kejahatan.

Di antara atsar tentang keutamaan shalat malam adalah
perkataan Ibnu Rajab, “Di antara balasan yang akan diberikan
kepada orang vang bertahajud, dia akan memiliki banyak isteri
dari bidadari di dalam surga.” 7

Al-Qurthubi berkata, “"Malam itu agung kedudukannya.
Allah  memerintahkan Nabi-Nya untuk melakukan shalat
malam. Dia berfirman, 'Dan pada sebagian malam hari, shalat
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu.’ Dia

juga berfirman, ‘Bangunlah pada malam hari.”" 19

Apa yang saya sebutkan sudah cukup hingga tidak perlu
berpanjang-panjang. Nash-nash Kitab dan Sunnah sudah
cukup bagi orang yang memiliki semangat tinggi, dan memo-
tivasi orang-orang vang meninggalkan amal. Ya Allah, tun-
jukilah kami ke jalan kebenaran. Bantulah kami atas semua
perkara yang mengandung kebaikan dan kemaslahatan. Ma-
sukkanlah kami ke dalam surgamu, wahai Yang Mulia, wahai
Zat yang Maha Pengampun, wahai Pemilik kemurahan dan

kedermawanan.,
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Waktu Paling Utama untuk Shalat Malam dan
Shalat Witir

Barangsiapa yang bangun malam setelah tidur, lalu shalat
karena Allah, maka ia lebih baik daripada orang yang beribadah
di awal malam. Ini sesuai dengan apa vang disebutkan dalam
hadis yang diriwayatkan Aisyah r.a. dalam menafsiri firman
Allah, “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat
(untul khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih bevkesan.” (QS. Al-
Muzzammil: 6). Dikatakan bahwa an-nasyi‘ah artinya bangun
di akhir malam. Barangsiapa yang bangun dari tidur untuk ber-

ibaclah, maka dia telah menanggung kesulitan dalam meraih

keridhaan Allah. ™

Yang sesuai dengan konsep di atas adalah firman Allah:
"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malani; Dan di akhiv-akhiv malam
mereka memotion ampun (kepada Allah).” Q5. Adz-Dzariyat: 17-
18). Avat ini diturunkan dalam kontcks memuji orang-orang
yang bertakwa.

Shalat di tengah malam lebih utama. Itulah yang terus me-
nerus dilaksanakan dan dibiasakan Rasulullah pada akhir hayat
beliau, Beliau pun memerintahkan umatnya untuk bangun
malam dalam beberapa hadis.

Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, " Barang-
siapa yang takut fidak bisa bangun di akhey malam, maka laksanakan
Wit di awal malam. Barangsiapa yang bersemangat untuk bangun di
akhiy malam, maka laksanakanalah Witer At akhir malam. Sesungquh-
nya shalat di akhir malam disaksikan (para malaikat) dan ia lebih

utama.’” 0

Dari Ibnu Umar r.a., dari Nabi s.a.w., beliau bersabda, “Jadi

kanlah akhir shalat kaltan di waktu malam adalah shalat Wit <91
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Shalat di akhir malam lebih utama karena beberapa hal:
shalalnva disaksikan, paling scring dilakukan oleh Rasulullah
s.a.w., bertepatan dengan turunnnya Allah ke langit dunia untuk
mengabulkan doa, dan saat turunnva rahmat dan ampunan bagi
orang-orang yang berbuat salah, Dalam hadis disebutkan, “Allah
turun ke langit dunia pada pertengahan malam atau sepertiga akhr
malam. Dia berfirman, 'Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, akan

Kikabulkan, barangsiapayangmemintakepada-Kuakan Kuber:.” 22

Dari Amr ibn Ansabah r.a., sesungguhnya dia mendengar
Nabi s.a.w. bersabda, “Waktu yang paling dekat antara Tuhan
dengan hamba-Nya adalah di tengah malam yang terakhir. [ika kamu
mampu menjadi orang yang bevzikiv kepada Allah pada saat tersebut,

maka lakukanlah,' <%

Waktu yang paling utama untul shalat Witir adalah di akhir
malam. Ini berlaku bagi orang vang kuat tekadnya dan yakin
bahwa dirinya bisa bangun di akhir malam. Adapun bagi orang
vang khawatir tidak bisa bangun, maka hendaklah dia meng-
ambil langkah hati-hati, yaitu melakukan Witir di awal malam.
Demikianlah yang diwasiatkan Rasulullah s.a.w. kepada Abu
Hurairah dan Abu Darda r.a.2%

Nabi s.a.w. bertanya kepada Abu Bakar r.a., “Kapan kamu
melaksanakan Witwe?” Dia menjaivab, “Saya Witir di aiwoal malam.”
Beliaw juga berlanya kepada Umar r.a, “"Kapan komu melakukan
Witir? " Dia menfjawab, “Di akhir malam.” Maka beliau berkata kepada
Abu Bakar, “Int mengambil kehati-hatian,” dan berkata kepada Umar,

“int mengambtl kekuatan,” <%

Dengan perincian ini lerkumpullah dalil*®® bahwa alchir
malam lebih utama bagi yang kuat untuk bangun di akhir malam.
Adapun awal malam lebih utama bagi orang yang khawatir

tenggelam dalam tidur hingga dia tidak mampu bangun seperti
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orang vang belajar di awal malam, atau mengerjakan pekerjaan
yang menunlulnya unluk begadang alau yvang semisalnya dari
hal-hal yang memaksanya untuk terlambat tidur.

Keulamaan waklu Wilir ini tidak berlaku pada bulan Ra-
madhan, karena pada bulan Ramadhan Witir di awal malam
adalah dalam rangka mengikuti imam, dan itu lebih utama
dan scsuai dengan sabda Rasulullah s.a.w., “Barangsiapa yang
shalat bersama tmam hingga selesai, maka dituliskan baginya shalat

sepanjang malam.' 207

Dari penjelasan di atas tampak bahwa akhir malam lebih
utama daripada awalnya. Bagian vang paling utama adalah sc-
pertiga malam, sctelah setenganva, yaitu sepercnam keempat
atau seperenam kelima®®® dari waktu malam, sebagaimana
sabda Nabi s.a.w., “Shalat yang paling utama adalah shalat Daud; dia
bangun tengah malam, laly shalat pada sepertiganya dan tidur pada

seperenamnya.’ "

Disunahkan bagi orang yang bangun pada sebagian malam
untuk tidur pada seperenam akhir malam agar badannya men-
dapatkan kckuatan dan kesegaran waktu shalat subuh dan siang
hari. Hal ini scsuai dengan perkataan Aisyah r.a., “Sava tidak
mendapatkan Nabi s.a.w. pada waktu sahur kecuali dalam ke-

adaan tidur.”210

Dengan demikian orang vang bertahajud mendapatkan
waktu yang paling utama, sebagaimana mendapatkan waktu

turunnya Allah ke langit dunia.="

Mulai Pertengahan Malam dan Akhirnya

Malam itu dimulai dari terbenamnya matahari, sebagaimana
yang discbutkan dalam hadis, “Jika malam dalang dan siang
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pergi serta matahari terbenam, maka orang-orang yang berpuasa ber-

buka,”’ 22

Orang yang berpuasa tidak berbuka kecuali pada saat ter-
benamnya malahari, Waktu malam berakhir dengan masuknya
waktu shalat Subuh. Para ulama bersepakat bahwa shalat Subuh
adalah shalat di siang hari. Ketika kamu mengetahui awal dan
alkhir malam, maka batasannya adalah antara waktu terbenam
matahari dan waktu terbit fajar kedua, lalu dibagi dua, maka
itulah tengah malam.

Misalnya malam pada musim dingin berlangsung selama 12
jam, maka tengah malamnya adalah sctelah berlalu 6 jam dari
waktu terbenam matahari.

Atas dasar ini, maka bertambah atau berkurangnya waktu
malam adalah discbabkan olch musim yang ada pada satu tahun.
Hitunglah watktu malam kemudian bagi dua, maka akan kamu
ketahuikapan awal dan akhirmalam, sertatengah-tengahnya.

Hal-hal yang Memudahkan untuk Bisa Shalat
Malam

Sesungguhnya shalat malam itu berat bagi jiwa, sulit me-
ngendalikannyadanbebanbagihati, Allah berfirman, " Sesungguh-
myya bangun di waktu malam adalah lebih tepal (untuk Khusyuk) dan
bacaan di waktu itu lebih berkesan.” (QS. Al-Muzzammil: 6). Hal
ini timbul akibat condongnya jiwa kepada istirahat dan ber-
santai-santai, di samping juga godaan dari setan dan para pem-
bantunya untuk menghalangi manusia dari melakukan ibadah,
scbagaimana [ieman Allah, “Iblis berkala, ‘Demi kekwasaan Enghau,
aku akan menyesatkan merveka semuanya, kecuali hamba-hambaMu
yang ikfilas di antara mereka.” (QS. Shad: 82-83)
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Ibnu Aisyah berkata, “Tidaklah Allah memerintahkan para
hamba-Nvyva dengan sualu perinlah melainkan setan memiliki
dua tarikan, entah mendorongnya untuk berlebihan atau ke-
kurangan. Maka, yang mana saja yang dia dapatkan, dia akan

merasa puas,”?1?

Karena shalat malam merupakan qurbah (ibadah) yang
paling agung, ibadah vang paling mulia, maka ia membutuhkan
mujahadah (usaha yang keras) dan latihan, agar jiwa menjadi ter-
biasa dan badan pun stabil. Oleh karena itu para ulama menjelas-
kan faktor-faktor yang memudahkan untuk bisa bangun malam
agar seseorang mendapatkan taufik ke jalan orang-orang shalih
yang rajin beribadah. Di antara faktor-faktor terschut adalah

sebagai berikut;

Pertama: Tidurlebih awal. Dari Abu Hurairahr.a., dia berkata,
sesungguhnya Rasulullah s.a.w. memakruhkan (membenci)

tidur sebelum Isya dan ngobrol-ngobrol sesudahnya.”?'

Nawawi berkata, “Dimakruhkannya ngobrol-ngobrol se-
sucdah shalat lsya karena hal itu akan mendorong seseorang
untuk begadang, lalu tenggelam dalam tidur dan tidak bisa
bangun malam atau zikir, atau shalat subuh pada waktunya.”?'>
Tidur lebih awal dapat membantu untuk bisa bangun malam,
karena jiwa mengambil bagian istirahat dan bangun dengan
penuh stamina dan kegairahan.,

Kedua: Berusaha sekuat tenaga memperhatikan adab-adab
tidur. Zikirmya sempurna, hingga yang menjadikan penutup
amalnya adalah zikir kepada Allah, agar dia terjaga dari ke-
jahalan sclan. Barangsiapa yang berada dalam penjagaan Allah
dan pemcliharaan-Nya, dia akan bangun dalam kcadaan giat
dan bahagia, lalu menunaikan tugas-tugasnya sebagaimana mes-

tinya.
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Sebagaimana dianjurkan juga untuk menggunakan alat-alat
modern yang bisa membangunkan (jam/alarm), Hendaklah dia
scgera bangkit begitu sadar saat pertama kali, dan janganlah ber-
malas-malasan hingga jiwa condong untuk tidur kembali.

Ketiga: Seyogyanya tidak berlebih-lebihan dalam memper-
nyaman tempat tidur,?'” karena kenyamanan yang berlebihan
menjadikan jiwa cenderung malas dan merasa berat, Dia tidak
sukauntuk berpisah dari tempat tidurnya schingga menghalangi-
nya dari bangun malam,

Dari Aisvah r.a., dia ditanya tentang tempat tidur Rasulullah
s.a.w., maka dia menjawab, “..kami melipatkan hamparan bagi
beliau empat lipatan, maka ketika pagi hari, beliau berkata, “Apa
vang kalian hamparkan untukku tadi malam?” Dia (Aisyah)
berkata, “Yang kami hamparkan adalah tempat tidurmu, tetapi
kami lipat menjadi empat lipatan.” Kami berkata, “Itu lebih
nyaman bagimu.” Beliau berkata, “Kembalikan kepada keadaan se-
mula, harena kenyamanannya lelah menghalangibu untuk shalal pada

malam (ni.” 410

“Bisakah mata terlelap bidor di malan hari

sementara ia tak tahu mana yang kemudian akaon d—iﬂérrggﬂhf. i

Keempat:  Menjauhi  kekenyangan dalam makan dan
minum.”"™ Karena tidak ada tempat yang dipenuhi oleh anak
Adam vang lebih buruk daripada perutnya. Karena dia akan
menjadikan badannya kegemukan, malas dan banyak tidur,
hingga menghalanginya untuk dapat bangun malam. Andaikan
bisa bangun setelah lidur dalam kekenyangan, maka rasa kantuk
alkan menghilangkan kelezatan tahajud hingga dia tidak bisa me-
rasakan manisnya ibadah.

Kelebihan makanan di dalam lambung akan membuat ang-

gota tubuh ringan untuk berbuat maksiat dan berat untuk me-
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lakukan ketaatan. Banyak jalan ke arah ketaatan vang terhalang
olch perul yang kenyang, Sering selan menguasai manusia kelika
perutnya penuh. Jika dia lapar, maka nafsunva akan terkendali,

dan akan tunduk.?”* Dan dengan tidur yang kurang, maka hati

akan menjadi lebih bijak dan bersih.

Ibrahim ibn Adham mengatakan, “Barangsiapa mampu
mengendalikan perutnva, maka dia akan bisa mengendalikan
agamanya.”**! Tema ini telah sering dikupas ketika menjelaskan
faidah-faidah lapar dan bahava perut vang terlalu kenyang,

Namun di sini bukan tempatnya untuk merincinya.?”

Sama-sama diketahui bahwa perut yang kenyang akan mem-
buat kebijakan hati beku. Dikatakan, “Perut yang kenyang akan

menghilangkan kecerdasan.”

Mis‘ar ibn Kadam berkata,

"Rasa lapar itu ternyata terusir hiya oleh sepotong roti
dan setangkup telapak tangan aiv sungai Eufrat

sedikit makan membantu orang tekun shalat

sedangkan banyak makan akan melicinkan lidah.”

Kelima: Tidak menguras tenaga dengan pekerjaan yang berat
di siang hari. Hal itu akan membuat tubuh keletihan dan lemabh.
Akhirnya, tidurnya akan nyenyak dan susah bangun. Dari Abu
Hurairah r.a.: Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sesungeuhnya Allah
membenci orang yang bekerja keras dan berteriak-teviak di pasar, lalu
menjadi bangkaidimalam haridan bagaikan keledaidisiang hari.” ?%*

Hendaklah orang yang berniat untuk shalat malam me-
ngetahui, bahwa kesibukan hati dengan urusan dunia akan me-
n}'uliﬂcﬂnn ya untuk bangun malam. Andaipun dia bisa bangun,
maka tidak akan bisa berpikir dalam shalatnya, atau tidak bisa
menghayati bacaan al-Qur’annya, tetapi pemikirannya berputar

sekitar urusan dunian}’ﬂﬁ“
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Keenam: Membiasakan tidur siang karena dia membantu
untuk bisa bangun malam. Dari Ibnu Abbas r.a,, Rasulullah s.a.w,
bersabda, “Bantulah dengan makan sahur untuk berpuasa di siang
haridanbantulahdengan tidurstang untuk dapat bangumnmalam."” 2+

Hasan, apabila masuk pasar dan mendengar kegaduhan dan
perkaatan sia-sia, dia berkata, “5aya kira malam mereka adalah

malam yang buruk karcna mercka tidak tidur siang.”**

Ketujuh: Menjauhi dosa dan maksiat dengan memalingkan
anggota tubuh dari semua yang diharamkan Allah. Dia tidak
melihat yang haram, tidak mendengar yang diharamkan, tidak
berbicara yvang dilarang, menjaga pendengaran, lidah dan
penglihatannya dari setiap yvang dibenci Allah karena kemak-
siatan akan mengeraskan hati,**’ hingga setan menguasai se-
seorang. Lalu, jiwanya merasa malas untuk beribadah dan tidak
bersemangat untuk melakukan kebaikan, Bagaimana mungkin
bisa bangun malam.

Dikatakan kepada Tbnu Mas'ud r.a, “Kami tidak bisa
bangun malam.” Maka dia berkata, “Dosa-dosa kalian telah men-
jauhkan kalian,” Dikatakan kepada Hasan tentang masalah ini,
maka dia berkata, “Kalian dibelenggu olch kesalahan-kesalahan
kalian.” Dia juga berkata, “Sesungguhnya seorang hamba me-
lakukan sebuah dosa hingga dia terhalang untuk bisa bangun

malam.” <8

Barangsiapa yang melakukan perbuatan haram, seperti
menggunjing, menghasut, bernyanyi, menonton gambar tidak
senonoh dan cerita jorok, atau memakan harta haram dan harta
manusia dengan cara yang balil, lalu berangan-angan untuk
bangun malam, maka dia telah bermaksiat kepada Allah sc-
cara terang-terangan. Kami berlindung kepada Allah dari ke-

terlantaran tanpa mendapat pertolongan.
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Ada yang mengatakan, “Semua dosa itu akan menyebabkan
kekerasan hati, menghalangi pelakunya dari bangun malam, ter-
utama karena pengaruh memakan yang haram.”?%? Ibnul Qayim
menvyebutkan, di antara dampak negatit maksiat adalah ter-

halang untuk melakukan ketaatan.*?

Wahai saudaraku, bersemangatlah dan waspadalah dari
menggunjing kchormatan manusia, atau mendengarkan lagu
dan alat musik, atau tenggelam dalam cerita yang jorok dan
kotor, atau membiarkan dirimu memakan riba, atau mengambil
harta manusia dengan cara yang batil, agar kamu bisa merasakan
nikmatnya bangun malam, diterimanya amal serta mendapat
kebaikan dunia dan akhirat.

Ketahuilah, bahwa melakukan perbuatan di atas adalah ber-
malksiat kepada Allah. Kita berlindung dari nya dan mendekatkan

diri kepada-Nva.

Kedelapan: Mujdhadah (Berusaha keras) mejauhi setiap yang
dapat merusak kesehatan hati, seperti dengki dan iri kepada
kaummuslimin.#*! Ini adalah penvyakit kronis yang menggerogoti
hati, memalingkan dari tujuan dia diciptakan, hingga sescorang
lemah dalam menunaikan ibadah, khususnya shalat malam. Jika
dia bangkit melaksanakan ibadah, maka hatinya dalam keadaan
sibuk dan bingung. Kita mohon kepada Allah agar diberi ke-

selamalan dari semua koloran di alas.

Kesembilan: Memperluas pengenalan tentang keutamaan
shalat malam dengan merenungi avat-ayat Allah yang men-
jelaskan apa saja yang disediakan bagi orang-orang yang me-
laksanakan lahajud. Juga mengkaji Sunnah Rasulullah s.a.w.
yang menjclaskan kenikmatan agung yang akan diperolch
oleh orang-orang yang bangun di waktu sahur. Di samping itu

dianjurkan pula menclaah riwayat hidup dari para salafush
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shalih, sebagaimana merenungi perkataan mereka tentang ke-
ulamaan shalal malam, Semua ilu akan memolivasi jiwa unluk
bangun malam, karcna tertarik untuk mendapatkan surga dan
kenikmatan-kenikmatan yang ada di sisi Allah.

Allah berfirman, “Lambung mereka jauh dart tempat tidurnya,
sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takul dan harap,
dan mereka menafkahkan sebagian dari vezeki yang Kami berikan ke
pada mereka. Seorang pun tidak mengetahut apa yang disembunyikan
untuk mereka, yaitu (bevmacam-macam nikmat) yang menyedapkan
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka

kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17)

Kesepuluh: Merenungi dahs yatnya hari Kiamat, sepertiberdiri
di hadapan Allah, ditahan pada suatu hari yang ukurannya
sama dengan lima puluh tahun. Berpikir tentang dasar neraka Ja-
hanam, shirith (jembatan) dan lain-lain yang dapat mendorong
jiwa untuk beramal karena takut tertimpa oleh kedahsyatannya.
Barangsiapa yang menjadikan semua hal di atas terpampang di
hadapan matanya, maka keinginan untuk tidur akan terbang

dari Liit'inyn dan akan besar lf.u.hﬂliﬂhdliunnyu.

Thawus berkata, “Mengingat neraka Jahanam akan mem-
buat tidur hilang dari para ahli beribadah.”#* Syadad ibn Ausy
apabila berbaring di atas tempat tidurnya, dia bagaikan ular
vang digoreng, kemudian berkala, "Ya Allah, sesungguhnya Ja-
hanam tidak membiarkanku tidur,” lalu dia bangkit ke tempat

shalatnva.

Ibnu Mubarak berkata,

“Jika malam telah gulita, wereka wienahan tidur

hingga malam bevingsut terang, dan mereka masih ruku’
Rasa takut itu menghambarkan Lantuk, lalu banghit

tapt wiereka yang menikmati dunia akan terlelap.”
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Kesebelas: Sebab dan motivasi yang paling mulia yang men-
dorong untuk shalal malam adalah cinla kepada Allah dan ke-
kuatan iman kepada-Nya. Barangsiapa mencintai sesuatu, dia
akan banyak mengingatnya. Orang yang bertahajud bangun di
tengah malam untuk bertemu dengan Zat yang dicintainya, ber-
khalwat dan menikmati munajat dengan-Nya. IHal itu akan men-
dorongnya untuk berlama-lama berdiri.

Abu 5Sulaiman Darani berkata, “Ahli tahajud merasakan
malam mereka lebih lezat daripada tukang main merasakan ke-
asyikan permainan mercka. Andaikan tidak ada malam, maka
aku tidak suka tinggal di dunia.”

Ibnu Munkadir berkata, “Tidak tersisa dari kenikmatan
dunia kecuali tiga perkara: Shalat malam, bertemu para sahabat

dan shalat berjamaah.”?*

Tsabit al-Banani berkata, “Tidak ada satu pun vang aku dapat-
kan di dalam hati yang lebih lezat daripada shalat malam.”#

Keduabelas: Memperbanyak mengingat mati yang datang
secara tiba-tiba. Dalam hadis disebutkan, " Perbanvaklah meng-
ingat penghancur kelezatan (kematian).” 2%

Allah berfirman, “Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah di-
turunkan kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu
dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. Supaya jangan ada
orang yang mengatakan, Amat besar penyesalanky atas kelalaianku
dalam (menunatkan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sungguh-
sungguh termasuk ovang-ovang yang memperolok-olokkan (agama
Allah)"." (QS. Az-Zumar: 55-56). Dalam hadis disebutkan, “Cukup-

luh hemation sebagai pemberi nasthat,” 2%

Ajradah al-Amiyah berkata, “Ingat mati membuat aku tidak

bisa tidur.”=*"
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Orang yang cerdas dan pandai harus mengingat berkurang-
nya umur dan pendeknya angan-angan. Barangsiapa yang me-
ngctahui bahwa dia akan pergi, maka dia akan mempersiapkan
bekal dan menghadapkan diri kepada Tuhannva.

Abdullah ibn Umar r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“ladilah kamu di dunia seperti orang asing alau orang yang lewal di
i €42 4F i

Jalan.”

Ibnu Umar berkata, “Jika kamu berada di waktu sore, maka
jangan menunggu-nunggu hingga datang watku pagi. Dan jika
berada di waktu pagi, jangan menunggu-nunggu hingga datang
waktu sorc. Ambillah waktu schatmu scbelum sakitmu dan

hidupmu sebelum matimu.”

Ada vang mengatakan,

“Tak pernah kulthal seperli anlayeh kemaliun
yary dimanjakan oleh angan-angan,

pmiﬂhﬂf ruang umur it sempit,

Janganlah lalai dari kematian dan kengeriannya. Hindari-
lah berpanjang angan-angan (melamun) karena ia akan meng-
akibatkan kemalasan, sedikit beramal dan merupakan tipu d»‘:l}“i:l

setan.

Hasan berkata, “Tidaklah seorang hamba berpanjang angan-

angan {mnlﬂmun] kecuali akan mﬂﬂﬂngguhkﬂn amal.”

Ketiga belas: Merenung dan mengambil pelajaran dari ke-
getiran, kegelapan dan himpitan kubur. Kubur adalah rumah ke-
terasingan, kesendirian dan kegelapan. Tidak ada teman dalam
kubur kecuali amal shalih. Barangsiapa vang kubur menjadi
fokus perhatiannya, maka akan mudah baginya untuk shalat
malam, mudah baginya menanggung kesulitan di jalan meraih
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ridha Allah. Oleh sebab itu, wajib atas kalian untuk bersungguh-

sungguh dan menyingsingkan lengan baju.

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sesungouhnya kubur adalah

sulah satu Laman dart Laman-laman surga alaw salah salu lubang dari

lubang-lubang neraka."2*

Dan Ais—s}!ﬂh r.a. dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
”Sf.f-mu‘qgm'mya dalam kubur .tﬁ‘rdapﬁf J’?fmlm'mn_ Kalaulah ada sese-
orang yang sclamal darinya, niscaya Saad ibn Mu'adz pun akan

selamat,” 240

Utsman ibn Affan r.a. apabila berdiri di depan kuburan dia
menangis hinggajenggotnyabasah. Maka, ditanyakan kepadanya
lenlang hal lersebul, “Engkau menyebutkan surga dan neraka,
namun engkau tidak menangis. Tapi engkau menangis jika ber-
diri di atas kuburan?” Utsman menjawab, “Saya mendengar
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sesungguhnya kubur itu adalah per
singeahan yang pertama di akhirat. [ika penghunimya selamat darinya,
maka yang sesudahnya akan lebih mudah. Dan jika dia tidak selamat,
maka yany sesudahnya akan lebih berat.”

Keempat belas: Tekad yang jujur dan niat yang ikhlas dalam
hasratnya untuk melakukan shalat malam. Jika motivasi ini ber-
padu dengansebab-sebab yang lainnya, maka orang yang hendak
mclakukan shalat malam tidak akan mendapatkan kchampaan.
Walaupun dia tertidur, namun telah dituliskan baginya pahala
shalat malam, sekalipun dia berbaring di atas tempat tidurnya

sebagaimana yang telah dijelaskan.

Inilah yang bisa saya kumpulkan dari faktor-faktor vang
membantu untuk melaksanakan shalat malam. Dalam isyarat ter-

dapat hal yang tidak membutuhkan penjelasan panjanglebar.
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Saya memohon kepada Allah semoga Dia memberikan per-
lolongan kepada kita untuk bisa melaksanakan shalal malam,
menganugerahkan kekuatan dan keshalihan, menjaga kita dari
godaan sctan dan menutup amal-amal kita dengan shalat. Se-
sungguhnya Dia pemilik kemurahan dan kemuliaan.

Tata Cara Shalat Malam

Islam telah mensyariatkan kepada kita adab-adab berbicara
dan adab beraktivitas, seperti adab makan, minum, tidur, ba-
ngun, nikah, berhubungan suami-isteri dan lain-lain. Karena
shalat malam berat bagi nafsu, sebab nafsu itu lebih cenderung
untuk santai dan bersenang-senang, maka syariat menetapkan
adab-adab, di antaranya:

Pertama, hendaklah seorang muslim tidak menunda-nunda
untuk bangun dari tempat tidurnya, Hendaklah dia bergegas
hingga bangun dengan penuh semangat, gairah dan tekad yang,
kuat,?* Sebab, orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih di-
cintai Allah daripada mukmin yang lemah. Dia tidak memberi
kesempatan kepada setan untuk menggoda dan menghalanginya
dari menunaikan shalat malam,

Dari Aisyahr.a. dia berkata, “Nabi s.a.w. tidur di awal malam
dan menghidupkan akhir malam. Jika beliau merasa butuh ke-
padaisterinya, beliau tunaikan hajatnya, kemudian beliau tidur,
Apabila dikumandangkan adzan awal, Aisyah berkata, “Beliau
lompat.” Demi Allah dia (Aisyah) tidak mengatakan bangun.
Lalu beliau menyiramkan air ke sckujur badannya.” ##

Kedua, menghapus bekas-bekas lidur dari wajahnya dengan
tangannya, hingga muncul semangat dan keinginan untuk tidur
menjauh darinya.**
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Ketiga, disunahkan berdoa saat sadar dari tidurnya dengan
doa yang diriwayalkan Ubadah dari Nabi s.a.w., bahwa beliau
bersabda, “Barangsiapa yang bangun di waktu malam, lalu dia ber-
doa, “Tidak ada Tuhan selain Allah, Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, scluruh kerajaan dan pujian milik Nya, Maha Berkuasa atas
segala sesuatu, Segala puji bagi Allah, Mahasuci Allah, tidak Tuhan
selain Allah, Allah Mahaagung, tidak ada daya dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah, kemudian dia berkata: Ya Allah, ampunilah
aku atau berdoa, akan Aku kabulkan. [ika dia berwudhu dan shalat
akan Kuterima shalatnya.” 2%

Keempat, disunahkan bagi seorang muslim untuk bersiwak
(gosok gigi) setelah bangun dari tidur, vaitu menggosok gigi,
gusi dan lidahnya dengan agak keras, terutama bagi orang yang
hendak mengerjakan shalat. Hendaklah kebersihan diwujudkan

Llengan Sesempurna mun gkin.

Dari Hudzaifah r.a. dia berkata, “Apabila Rasulullah s.a.w

bangunmalam,beliaumenggosokmulutnyadengansiwak.” <%

Dari Jabir r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, “Jika
salah scorang di antara kalian bangun untuk shalat di waktu
malam, hendaklah bersiwak. Jika salah scorang di antara kalian
membaca dalam shalatnya, malaikat meletakkan mulutnya pada
mulutnya dan tidak ada yang keluar sesuatu pun dari mulutnya

Fraay

kecuali akan masuk ke dalam mulul malaik at.

Hikmah dari siwak dalam waktu seperti ini adalah untuk
membersihkan mulut dan menghilangan bau yans menempel

akibat gas dari lambung.” 2%

Kelima, disunahkan membaca sepuluh ayat terakhir surah
Ali ‘Imran, yaitu firman Allah, “Sesungquhnya dalam penciptaan
langil langil dan bumi, dan silih berganlinyg malam dan siang lerdapal
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tanda-tanda bagi ovang-ovang yang bevakal, (yattu) orang-orang yang
mengingal Allah sambil berdiri aloy duduk alay dalam keadoan ber-
baring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), 'Ya Tuhan kami, tiadalah Lngkau menciptakan ini
dengan sia sia Mahasuct Engkau, maka peliharalah kamu dart siksa
neraka...” (QS. Ali'Imran: 190-200)

Berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas r.a., sesunggunya
dia bermalam di rumah Maimunabh, isteri Rasulullah s.a.w., dia
adalah bibinya. Dia berkata, “Saya berbaring melintang di atas
bantal, sedangkan Rasulullah dan isterinya tidur memanjang.
Rasulullah tidur hingga tengah malam, kurang atau lebih se-
dikit. Rasulullah bangun lalu duduk, mengusap rasa kantuk dari
wajahnva dengan tangannya, kemudian membaca sepuluh ayat
terakhir dari surah Ali ‘Imran, kemudian bangkit menuju tempat
air yanyg tergantung. Beliau berwudhu dengan baik, kemudian
berdiri untuk shalat.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hikmah dikhususkannya ayat ini karena memadukan antara
tafakur dan perbuatan. Al-Qurthubi berkata, “Perhatikanlah
penggabungan antara berpikir tentang makhluk-makhluk Allah,
lalu menghadap untuk shalat sesudahnya. 2+

Keenam, disunahkan saat bangkit untuk shalat membaca
doa yang diriwayatkan oleh ITbnu Abbas, dia berkata, Nabi s.a.w.
jika bangun malam untuk bertahajud beliau berdoa,
28 B o
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{Ya Allah, segalapuji bagi Cngkau. Cngkau adalah cahaya bagilangit
dan bumi dan orang-orang yang ada di dalamnya. Dan segala puji bagi
Engkau. Engkau penjagadan pemelthara langtt dan bumi sertaorang-orang
yang ada di dalamnya. Dan se¢ala pujt bagi Engkau, Engkau Mahabenar,
janji-Mu benar, firman-Mu benar, pevtemuan dengan-Mu adalah benar,
surge ity benar, neraka ttu benar, hurt Kigmat itu benar, para nabi itu
benar dan Muhanumad itu benar. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri,
kepada-Mu aku berlawakal, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
bertobat, kepada-Mu aku mengadukan perselisihanku dan kepada-Mu aku
memohon keputusan, Engkaw Tuhan kami dan kepada-Mu kamu kembali,
Maka, ampunilah dosa dosaku, baik yang telal akw lakukan maupun yang
belum aku lakukan, dan apa-apa yang aku sembunyikan dan apa-apa yang
aku nyatakan. Enghau Tuhanku, tiada Tuhan selain Enghau. J**°

Ibnu Hajar berkata, “Konteks hadis di atas menunjukkan
doa ini dibaca pada pertama beliau bangkit untuk shalat.” Hal

ini pun dikatakan oleh Ibnul Qayim.*

Wirid-wirid yang saya scbutkan ataupun yang tidak saya sc-
butkan, tiadalain kecuali merupakan senjata bagi scorang muslim
untuk melindungi diri dari musuhnya dan melepaskan diri dari
ikatannya. Karena setan mengikat tengkuk seseorang saat tidur-
nya sebanyak tiga ikatan. Tidak akan terlepas saat bangun kecuali
dengan menghadap Allah, mengikuti sunnah Rasulullah dan ber-

pegang dengan petunjukn ya.
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Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda, “Setan mengikat
tengkuk kepala seseoranyg di anlara kalian kelika dia Lidur sebanyak Liga
ikatan. Ikatan tersebut diikatkan kepadamu pada malam yang panjanyg,
lalu dia tertidur. Apabila bangun dan mengingat Allah maka terlepaslah
satu tkatan. [ika dia wudhu, terlepas lagt ikatan yang berikutnya dan
jika dia shalat, maka terlepaslan ikatan yang ketiga, hingga dia berada
di waktu pagi dalam keadaan ¢iat dan bersuka cita. [ika tidak, maka dia

bmugu n dalam keadaan sedih dan malas.” 25

Namun, tidak berarti harus mencukupkan diri dengan doa
vang discbutkan. Masih ada doa lain yang discbutkan dalam
kitab-kitab kumpulan zikir, khususnya ketika bangun tidur. Te-
tapi karena hal ini memiliki kaitan erat dengan shalat malam,

maka sangat tepat menyinggungnya di sini.**® Wallahu a'lam.

Jumlah Rakaat Shalat Malam

Rakaat shalat malam tidak dibatasi dengan bilangan tertentu,
Dibolehkan bagi orang yang melakukannya untuk shalat sesuai
kehendaknya, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah s.aw.,
“Shalat malaom dua rakaot-dua rakaat.” Barangsiapa yang shalat dua
rakaat, atau empat, atau enam, atau delapan atau lebih banyak

dariitu, makadiatelahmendapatkankeutamaanshalatmalam.

Jika diatelah melakukan Witir di awal malam, makashalatlah
dengan bilangan yang genap dan lidak perlu melakukan Witir
untuk yang kedua kalinya. Jika belum Witir, maka tutuplah shalat
vang genap tersebut dengan satu rakaat, hingga jumlahnya men-

jadi ganjil.

Yang lebih utama dalam shalat malam adalah melakukan
salam pada setiap dua rakaat, berdasarkan hadis yang terdahulu.
Cara seperti ini diriwayatkan dari Imam Ahmad, Malik, Daud
dan yang lainnya. Pendapat ini dipegang oleh Syaikh Bin
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Baz. Ahmad berkata, “Barangsiapa yang berdiri dalam shalat
Tarawih untulk rakaal vang keliga, maka hendaklah dia kembali,
sekalipun dia sudah membaca al-Fatihah, karena wajib baginya
untuk melakukan salam dan itu harus dilakukan.” Pendapat
ini dipegang olch Syaikh Muhammad ibn Utsaimin r.a., dan me-
rupakan pendapat mayoritas ulama.?%

Ibnu Abbas r.a. berkata dalam menafsiri firman Allah, “Dan
orang yang melalud malam hari dengan bersujud dan berdivi untuk
Tuhan mereka.” (QS. Al-Furqan: 64). Barangsiapa yang shalat
dua rakaat atau lebih setelah shalat Isva, maka dia telah melalui
malam dengan sujud dan berdiri.?*

Abu 5a‘id al-Khudnri r.a., berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“fika seorang laki-laki membangunkan istevinya pada waktu malam,
lalu keduanya shalat dua rakaat bersama-sama, maka keduanya ditulis
sebagailaki-lakiyang sukaberzikirdanwanitayang sukaberzikiv,” 258

Jadi, shalat malam bisa terpenuhi dengan dua rakaatsaja.

Imam Nawawi berkata,®” “Ketahuilah bahwa keutamaan
shalat malam danmembacaal-Qur an di dalamnya bisaterpenuhi
dengan yang sedikit atau banyak. Semakin banyak ayat yang di-
baca, semakin besar pula keutamaan yang didapat. Mengisi se-
luruh malam dengan shalat malam hukumnya makruh.”

Yang menunjukkan bahwa shalat malam bisa terpenuhi
dengan yang sedikit bacaan adalah hadis Amr ibn Ash r.a. Dia
berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, "Barangsiapa yang berdiri
dengan membaca sepuluh ayat, dia tidak akan dicatat sebagai orang
yang lalai. Barangsiapa yang bevdiri dengan membaca seratus ayat,
dia dicatat seboagai orang yang taat, dan barangsiopa yang bevdiri
dengan membaca seribu ayat, dia dicatat sebagai orang yang berinfak

seratus kali,'"2=8
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Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata, saya menvebutkan shalat
malam, makascbagian merckaberkala, sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Setengahnya, sepertiganya, seperempatnya, sepe-

rahan susu wnta atau Srpfrﬁhm: susy kambin g.” 258

Ambillah keutamaan ini, berbekallah dengan shalat malam
selama kamu diberi tempo dan sebelum datang kelemahan dan
sakit, Jadikanlah bagianmu darishalatmalam sesuai kemampuan,
walau sedikit, hingga bisa melakukannya secara terus menerus.
Demikian itu karena makruhnya meninggalkan shalat malam
sctelah terbiasa kecuali karena kondisi darurat yang terjadi.

Imam Nawawi berkata, "Hendaknva tidak meninggalkan
shalat malam, walau dengan rakaat vang sedikit.” #5°

Hukum Shalat Sepanjang Malam

Islam adalah agama vang toleran, tidak ada kesulitan di
dalamnya, agama ibadah dan amal serta tidak ada kependetaan
di dalamnya. Islam memperhatikan kemaslahatan agama dan
duniawi. Allah berfirman, “Dan carilah pada apa yang telah di-
anugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhivat, dan jangan-
lalt kamu melupakan bagianmu davi (kenikmatan) duniawi.” (QS. Al-

Qashash: 77)

Rasulullah s.a.w. bersabda, " Sesungguhnya agama ini midah
dan tidaklah orang yang mempersulit dalam agama melainkan ia men-
jadi tidak kuat melaksanakan syariat Islam. Maka, bersikaplah  per-
tenygahan dan bevamalluh semampumu! Dan bergembivaluh  (kavena

pahala amalan yang terus menevus lebih baik),” %

Tidak bolch berlebih-lebih dalam agama Islam dan tidak
boleh pula memudah-mudahkan, karena Islam adalah agama
pertengahan, memperhatikan tabial jiwa manusia.
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Bukan bagian dari ajaran agama, memaksakan diri di luar
balas kemampuannya, Barangsiapa melakukan hal ilu, maka
dia telah menyalahi sunnah Nabi s.a.w.. Dalam hadis beliau ber-
sabda, "Adapun saya, tedur dan berdivi shalat, Barangsiapa yang benci

kepada sunnahku, maka bukan dari golonganku.” 2%

Nabi s.a.w. mengatakannya kepada kaum yang bertanya
tentang ibadah beliau scakan-akan mercka mempermasalahkan-
nya. Mereka berniat untuk melakukan ibadah yang diri mereka
tidak kuat untuk melaksanakannya.

Dari Aisyah r.a., dia berkata, “Saya tidak pernah tahu Nabi
s.a.w. membaca al-Qur an sepanjang malam dan shalat sepanjang
malam hingga subuh. Beliau juga tidak pernah puasa sebulan

penuh kecuali pada bulan Ramadhan.” =%

Nabi s.a.w. telah pemberikan pengarahan kepada umatnya
dengan pengarahan yang praktis ketika memerintahkan salah
seorang isterinya untuk shalat ketika semangat, dan duduk saat

merasa bosan.

Dari Anas r.a. dia berkata, Nahi s.a.w. masuk dan tiba-tiba
mendapatkan tali yang memanjang di antara dua tiang, maka
beliau bertanya, “Tali apa ini?” Mercka menjawab, “Ini adalah
tali Zainab, jika dia kecapaian bergantung padanya.” Maka Nabi
s.a.w. bersabda, “Tidak holeh, lepaskanlah. Hendaklah salah scorang
di antara kaltan shalal saal bersemangal dan apabila sudah merasa
bosan, duduklah.” <%

Ketika seseorang membebani din di luar batas kemampuan-
nya, maka akan terbuka baginya untuk dimasuki perasaan tidak
suka, bosan dan jemu. Oleh karena itu, Rasulullah s.a.w. memberi
petunjuk untuk bersikap modcrat dalam ibadah dan beramal se-
suai dengan kemampuan diri, karena padanya terdapat kebaikan

yvang banyak.
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Dari Aisyah r.a,, dia berkata, Rasulullah s.a.w. masuk ke-
padaku dan bertanya apa ini? 5aya menjawab, “Fulanah lidak
tidur malam,—discbutkan tentang shalatnya.” Maka beliau
bersabda, “LDiam! Hendaklah kalian mengerjakan amal yang kalian

mampu. Sesungguhnya Allah tidak akan bosan hinega kalian merasa
bosan,' %

Rasulullah s.a.w. berkata kepada Abdullah ibn Amr ibn
Ash, ketika beliau mengetahui keadaannya yang suka memaksa-
kan diri untuk shalat malam dan berpuasa di siang hari. “Se-
sungguhnya kamu jika melakukan hal itu, berartt kamu telah menjadi-
kan matamu lemah dan diviniu letih. Sesungguhnya divimu punya hak,
kelwargamu puniya hak. Bevpuasalah dan berbuka, shalatlah dan tidur.”
(HR. Bukhari).

Rasulullah membimbing para sahabatnva dan mendidik me-
rcka dengan pendidikan seperti ini, Beliau mengetahui bahwa
adakalanya keadaan seperti di atas menimpa mereka, hingga
mereka meninggalkan ibadah. Tetapi Allah mencintai amal yang
terus mencrus sckalipun sedikit. Islam menganjurkan untuk

letap istigamah dalam beribadah.

Cara untuk mewujudkannya adalah dengan bersikap mo-

derat(pertengahan)danmengikutisunnah Rasulullahs. a.w . #%

Sudah sama-sama dikctahui, bahwa shalat scpanjang
malam akan menyiksa badan dan membahayakan jiwa. Bahkan,
adakalanya menelantarkan hak, sebagaimana mempengaruhi
pe].';lk!-;.':m.';mn shalat Subuh dan xikir—xikirrlya, zikir malam dan
siang. Di samping itu, akan mengakibatkan kemalasan dalam
mencari rezeki di waklu siang dan menimbulkan dampak-
dampak negatif lainnya,*
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Adapun perbuatan Rasulullah dalam menghidupkan be-
berapa malam, seperli sepuluh malam lerakhic di bulan Ra-
madhan, atau mengulang-ulang ayat hingga waktu subuh dan
berdiri hingga bengkak kedua kakinya,**® maka Ibnu IHajar telah
mengkompromikan antara perbuatan Nabi s.a.w. dan larangan
membebani jiwa di luar batas kemampuan. Tbnu Hajar berkata,
“Hal ini berlaku pada orang vang ibadahnya tidak menyebabkan
kebosanan. Adapun bagi yang dikhawatirkan bisa menimbulkan
rasa bosan, maka tidak layak untuk memaksa dirinya dalam me-
lakulkan hal tersebut. Adapun Nabi s.a.w. berada dalam keadaan
yag paling sempurna. Beliau tidak akan pernah bosan untuk
beribadah sekalipun membahayakan badannya. Bahkan dalam
hadis sahih beliau menyalakan, “Kelenangan haliku dijadikan di
dalam shalat,’' 2%

Nabi s.a.w. tidak merutinkan shalat sepanjang malam, te-
tapi beliau berdiri dan tidur, sebagaimana vang beliau sendiri

katakan dansebagaimana yang diceritakan oleh Aisyah r.a.279

Berdasarkan hal di atas, maka dimakruhkan untuk secara
terus menerus menghidupkan seluruh malam, Adapun jika di-
lakukan dengan tidak terus mencrus, tidak menyulitkan dan
lidak memaksakan, karena hal tersebul ada dalam Sunnah dan
dikerjakan olch para sahabat, maka hal tersebut cocok dengan
penggabungan antara hadis-hadis yang berkenaan dengan

masalah ini.

Imam Nawawi berkata, "Dimakruhkan untuk senantiasa
shalat malam sepanjang malam.” Dia berkata, “Sesungguhnya
shalat scpanjang malam vang dilakukan terus-menecrus
akan membahayakan mata dan seluruh badan.” Dia pun ber-
kata, "Adapun jika dilakukan beberapa malam, maka tidak
dimakruhkan untuk menghidupkannya, scbagaimana meng-
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hidupkan sepuluh malam terakhir Ramadhan. Pendapat ini pun

dikemukakan olch Ibnu Taimiyah dan Syaikh Muhammad ibn
Utsaimin.?"

Penulis kitab al-Mubdi’ dan Has viyah [bnu Qasim®“berkala,
“Yang paling baik adalah berpegang teguh dengan sunnah Nabi
s.a.w., karena beliau acdalah orang vang paling sayang kepada
umatnya, Allah berfirman, “Sesungeuhnya telah datang kepada
kalian seorany Rasul dari jenis kalian sendiri. Berat terasa olehnya
penderitaan kalian, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagt kalian, amat belas kasihan lagt penyayang terhadap orang-orang
mukmin.” (QS. At-Taubah: 128)

Disyariatkankah Memanjangkan Atau
Memendekkan Shalat Malam?

Disunahkan bagi orang yang bangun untuk shalat malam,
hendaklah dia bersungguh-sungguh menunaikan ibadah dengan
khusyuk dan menghadapkan diri kepada Allah, menghayati apa
vang dibacanya dengan menghadirkan hati. Terutama karena
malam itu jauh dari perkara-perkara yang melalaikan dan me-
nyibukkan. Semua itu memacu untuk lama berdiri dalam shalat,
karena ia merupakan waktunya untuk berpikir, merenung dan
mendcekatkan diri kepada Allah. Pada saat itu Allah turun ke
langit cdunia. Demikian itu, selama memanjangkan shalat tidalk

mengakibatkan bosan dan lemah dalam beribadah.

Di antara bukti kesungguhan Rasulullah s.a.w. dalam ber-
ibadah di tengah malam adalah apa yang diriwayatkan olch
Abdullah ibn Mas'ud r.a. Dia berkata, “Saya shalat bersama Nabi
s.a.w., beliau terus berdiri hingga saya berniat kurang baik.” Kami
tanyakan, "Apa yang kamu niatkan?” Dia menjawab, “5Saya berniat

untuk duduk dan membiarkan Rasulullah terus shalat.” "
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Dari Hudzaifah r.a., sesungguhnya dia shalat bersama
Nabi s.a.w.. Beliau membaca surah al-Baqarah, Ali ‘Imran
dan an-Nisa dalam satu rakaat. Jika beliau melewati ayat yang
mengandung tasbih, beliau bertasbih, jika melewati ayat per-
mohonan, beliau berdoa dan jika melewati ayat perlindungan

beliau berlindung. Kemudian beliau ruku’ yang lamanya sama

|
dengan berdiri. Kemudian beliau berdiri yang lamanya sama
dengan ruku’. Kemudian beliau sujud yang lamanya sama

dengan berdiri.” (HR. Muslim)

Adapun sujud beliau dalam tahajudnya adalalh sama dengan
membaca lima puluh ayat-ayat sedang (tidak panjang dan tidak

pendek).

Dari Aisyahr.a., diaberkata, “Rasulullah s.a.w. shalat sebelas
rakaat. Dalam shalat tersebut beliau sujud yang lamanya sama
dengan salah scorang di antara kalian membaca lima puluh ayat
sebelum mengangkat kepalanya.”?"

Shalat Nabi s.a.w. adalah seimbang antara ruku’, sujud dan
berdirinya. D antara sunnahnya, apabila beliau melamakan ber-
dirinya, beliau pun lama dalam ruku’ dan sujudnya. Sedangkan
fika memendekkan berdiri, beliau pun memendekkan ruku’
dan sujud hingga hampir berdekatan. Dengan demikian, maka
berpadulah pendapat para ulama, di mana sebagian mereka
berpendapal bahwa lama berdiri lebih ulama daripada memper-
banyak ruku’ dan sujud. Sedangkan sebagian lagi berpendapat

bahwa memperbanyak ruku’ dan F-iujucl lebih utama.<™

Yang paling utama bagi orang yang bertahajud adalah me-
manjangkan shalalnya selama lidak memberalkannya, sesuai
dengan firman Allah, “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286)
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Imam Ahmad berkata, “Wajib baginva (setiap muslim)
untuk memiliki rakaal-rakaal yang dikelahui di wakiu malam
dan siang. Jika scdang bersemangat, memanjangkannya dan
ketika tidak bersemangat, memendekkannya.”?™

Memanjangkan shalat ini disyariatkan pada shalat sunah
vang tidak disyariatkan dengan berjamaah, seperti shalat Dhuha,
shalat Tahajud, sunah-sunah Rawatib dan vang lainnva.

Adapun vyang disyariatkan untuk dilakukan secara ber-
jamaah, baik shalat wajib maupun shalat sunah, maka imam di-
perintahkan untuk memendekkannya, sebagaimana disebutkan
dalam sunnah Rasulullah. Jika diketahui bahwa jamaah lebih
menyukai shalat yang panjang, maka tidak dimakruhkan untuk
memanjangkannya, karena larangan tersebut terkait dengan

mereka, dan mereka telah meridhainya.”””

Sunah dalam sujud adalah seimbang, tidak membentangkan
kedua lengan, tetapi memanjangkan sujud. Seseorang harus
menahan dengan dua sikutnya di atas kedua pahanya, lalu ber-
sitirahat dan tidak dimakruhkan?™ sesuai dengan sabdanya,

“Bantulah dengan lutut."”*®

Mengawali Shalat Malam dengan Dua Rakaat
Pendek

Disunahkan bagi orang yang melaksanakan shalat malam,
sctelah membaca wirid yang discbutkan di atas, untuk shalat
dua rakaat yang ringan sebagai pembuka shalat malam. Hal
ini sesuai dengan vang diriwayatkan Abu Hurairah r.a., sesung-
guhnya Rasulullah bersabda, "[ika salah seoranyg di anlara kalian
bangun malam, maka hendaklah mengawalinya dengan dua rakaat

. 2 280
Wang FIRnguH.
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Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah jika bangun malam
unluk shalal, beliau membuka shalalnva dengan dua rakaal
yang ringan.” %

Hikmah dari meringankannya adalah untuk secgera me-
lepaskan ikatan setan hingga menjadi pembuka shalat malam,
lalu dia masuk dalam kesadaran dan penuh gairah hingga
bisa menghayati apa vang dibaca dan menikmati kelezatan ber-
ibadah. Dua rakaat ini bagaikan shalat sunah qabliyah pada
shalat fardhu. Dan ini seperti ringannya dua rakaat shalat sunah
scbelum subuh untuk memasuki shalat fardhu dengan giat dan
kesiapan yang sempurna.?®?

Yang dimaksud denganmeringankanadalahscbagaimanadi-
jelaskan oleh pengarang al-Hasyiyah, bukan menyepelekannya
atau mempercepat gerakannya. Yang dimaksud adalah lebih
pendek jika dibandinglkan shalat lain. Bacaannya adalah surah al-
Fatihah, surah pendek setelah al-Fatihah, tasbih dalam ruku’ dan
sujud tiga kali-tiga kali, vaitu standar minimal kesempumaan,**

hingga semua gerakan hampir sama dalam ringannya.

Doa Iftitah pada Shalat Malam

Disunahkan membaca doa iftitah dalam semua shalat ke-
cuali shalat Jenazah, karena disvariatkan untuk dipendekkan.
Terdapat bermacam-macam redaksi doa iftitah ini, dan yang
mana saja doa yvang dibaca oleh orang yang shalat, maka shalat-
nya sah.284 Bersamaan dengan itu, terdapat riwayat yang sahih
bahwa Rasulullah membaca doa iftitah pada shalat malam
dengan doa yang khusus. Disunahkan untuk dibaca oleh orang
yang bertahajud ketika berdiri, namun jika dia membaca doa
iftitah yang lain, maka dia pun dianggap telah melakukan hal

yang disyariatkan.
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Di antara doa iftitah yang diajarkan Rasulullah adalah se-
bagai berikul:
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[Sesunggulinyaaku hadapkan wajahku kepada Zat yang men-
ciptakan langit dan bumi dengan condong dan berserah divi dan
tidaklahaku termasuk golongan orang-orang yang menyekutukan
Allah. Sesungguhnya shalathu, tbadahku, hiduphu dan matiku
hanyalal untuk Allah, Tulan semesta alam, tiada sekutu bagi-
Nya, dan demikian itulah yanyg dipervintahkan kepadaku dun
aku adalah orang yang pevtama-tama menyerahkan divi (kepada
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Allah). Ya Allah sesungguhnya Engkau adalah raja, tiada tuhan selain
Enghau, Englkau Tuhanku dan aku hamba-Mu, aku menganiaya diriku
dan mengakut segala dosaku, ampunilah semua dosaku karena tidak
ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, tunjukilah aku kepada
akhlak yang paling baik karena tidak ada yang menunjuki kepadanya
selain Enghkau, palingkanlah dariku akhlak yang buruk karena tidak
ada yang memalingkannya selain Engkau, Aku sambut seruan-Mu
dan dengan penuh suka cita. Kebaikan semuanya ada pada Tangan-
Mu dan kejahatan tidak ada pada-Mu. Aku dengan-Mu dan kepada-
Mu. Engkau Mahaberkah dan Mahatinggt, akau memohon ampunan
kepadoa-Mu dan bertobat kepada-Mu, [2%
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“Ya Allah, Tuhan Malaikat [ibril, Mika'il dan Israfil, Pencipta
langit dan bumi, Yang mengelahuialam goib dan alam nyala, Enghkaulah
Hakim di antara hamba hambaMu di dalam hal hal yang mercka
perselisthkan. Tunjukkanlah kebenaran kepadaku di dalam apa yang
mereka perselisihkan itu dengan izin Engkau, karena sesungguhnya
Lngkauw membert petunjuk kepada stapa saja yang Cnghau kehendaki ke
jalan yang lurus,” (Muslim dan Abu "Uwanah),?®
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[Yu Allah, segala puji bagi Engkaw. Engkau adalah cahoya bagi
langit dan bumi dan orang-orang yang ada di dalamnya. Dan segala
puji bagi Engkau. Engkau penjaga dan pemelihara langit dan bumi
serta orang-ovang yang ada di dalamnya. Dan secala pujt bagi Engkau,
Engkau Mahabenar, janji-Mu Benar, firman-Mu benar, pertemuan
dengan-Mu adalah benar, surga itu benar, nevakaitu benar, hari Kiamat
itu benar, para nabi itu benar dan Muhammad ttu benar. Ya Allah,
kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu
aku beriman, kepada-Mu aku bertobat, kepada-Mu aku mengadukan
perselisihanku dan kepada-Mu aku memohon kepulusan. Engkau Tuhan
kami dan kepada-Mu kami kembali. Maka, ampunilah dosa-dosaku,
baik yang lelah aku lakukan mavpun yang belum aku lakukan, apa-
apa yang aku sembunyikan dan apa-apa yang aku nyatakan. Engkau

Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau. |

Disunahkan seseorang membaca doa iftitah yang ini dan di

lain waklu membaca doa yang lain dalam rangka menghidupkan
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sunnahdanmenghidupkanhati. Hingga diamengamalkansemua
riwayal yang dalang dari Nabi dan lidak meninggalkannya. Ini-
lah pendapat yang dipegang olch Ibnu Taimiyah, dinyatakan
pula oleh Ibnul Qayim dan dibenarkan oleh al-Mardawi dengan

cara menggabungkan semua dalil. 2%

Adapun Imam, hendaklah memperhatikan kondisi malk-
mum, kecuali jika mereka lebih menyukai bacaan yang panjang.**

Shalat jamﬂah padﬂ af-;a]nyﬂ adalah memendeklkan bacaan.

Disyariatkan Membaca al-Qur‘an dengan Tartil
(Perlahan dan Teratur) dan Renungan

Disunahkan membaca al-Qur'an dengan perlahan agar bisa
menghayati, memahami, mengambil pelajaran dan merenungkan
isinya. Ini adalah perintah yang disyariatkan dalam setiap
kondisi dan waktu. Akan tetapi, ketika waktunya lebih utama,
seperti waktu malam, khususnya malam-malam Ramadhan,
maka mcembaca al-Qur’an secara tartil dan penuh renunggan
lebih ditekankan lagi, karena waktu malam itu lebih jauh dari
kesibukan dan kelalaian, serta lebih terjaga dari pamer dan hati
lebih berkonsentrasi.?5®

Allah berfirman, “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
pikiran.” (QS. Shad: 29) dan firman-Nva, “atau lebih dari seperdua
itu, dan bacaloh al-Quy’an itu dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-
Muzzammil: 4)

Nabi s.a.w. memenggal-menggal bacaannya dan berhenti
padasetiap ayat. Dari Hudzaifah ibn Yaman r.a. diamenyebutkan
cara shalat malam bersama Rasul, “Beliau memulai bacaan
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dengan membaca surah Ali ‘Imran. Dibacanya dengan terputus-
pulus. Jika melewali ayal yang mengandung lasbih, beliau ber-
tasbih, jika meclewati ayat permintaan, beliau berdoa, jika me-
lewati ayat perlindungan, beliau berlindung.”#*°

Nabis.a.w. membacasurah dengﬂn perlﬂhﬂn hinggﬂ men jm‘li
261

lebih panjang daripada surah yang paling panjang.

Imam Nawawi berkata, “Para ulama berpendapat, bahwa
membaca dengan tartil disunahkan untuk menghayati dan
untuk tujuan lainnya. Olch karena itu, membaca dengan tartil
disunahkan bagi orang non Arab, karena hal itu lebih mendekati
kepada penghormatan dan penggabungan serta lebih besar pe-
ngaruhnya ke dalam hati,”#-

[bnu Abbas berkata, “Membaca satu surah dengan tartil
lebih saya sukai daripada membaca scluruh surah dengan
tidak tartil.” Membaca al-Qur an dengan cepat dan tergesa-gesa
tidak masuk ke dalam hati karena tidak ada kekhusyukan dan
penghayatan di dalamnya. Tbnu Masud melarang hal tersebut
dan berkata kepada orang yang mengatakan, “Saya membaca
surah yang sedang (tidak pendek dan tidak panjang) dalam satu
rakaat, “Ini seperti bacaan syair. Sesungguhnya beberapa kaum
membaca al-Qur’ an, namun bacaan mercka tidak melewati ke-
rongkongan mereka. Sesungguhnya jika bacaannya meresap ke

dalam hali, ia akan memberi manlaal.” =

Atas dasar ini, manakah yang lebih utama, membaca secara
tartil, hingga ayat dibaca sedikit ataukah membaca dengan cepat
hingga ayat yang dibaca lebih banyak? Untuk memadukan di
anlara keduanya Ibnul Qayim berkala, “Sesungguhnya pahala
membaca tartil dan menghavati lebih besar dan lebih tinggi, se-

dangkan pﬂhalﬂ membaca ban}ra ¢ ayat lebih ban}ral-;.”zg"'
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Ibnu Katsir menyatakan, "Disunahkan membaca dengan tar-
lil dan tlerpulus-pulus, lidak lergesa-gesa dengan kecepalan yang
berlebihan, tetapi dengan penghayatan dan renungan,”?#

Ibnu (Qasim berkata, “Di antara manusia ada yang jika
membaca dengan cepat, dia merasakan mudah, sedang jika
membaca dengan perlahan, dia banyak salah, Di antara mereka
ada yang tidak baik jika bacaannya cepat. Manusia dalam hal
ini sesuai dengan yang mudah baginya. Disunahkan bagi sctiap
orang untuk komitmen dengan bacaan yang sesuai dengan
tabiatnya dan yang mudah baginya. Barangkali seseorang
menanggung kesulitan, hingga berhenti dari membaca atau
membanyakkannya. Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa
membaca dengan tartil adalah lebih utama bagi orang vang
sama kondisinya dalam kedua cara.” 2%

Apakah shalat di waktu malam lebih utama daripada mem-
baca al-Qur'an?

Ibnu Taimiyah berkata, “Shalat lebih utama daripada bacaan
al-Qur’ antanpashalat. Hal ini telah dinyatakan olch paraimam...
Tetapi, barangsiapa yang mendapatkan semangat, pengahayatan
dan pemahanan jika membaca di luar shalat, maka yang paling
ulama baginya adalah apa yang lebih bermanfaat,”#

Al-Qahthani bersenandung,

“Bangunlah malam hari, bacalah al-Qur™ an, dan jungan tidur

kecuali seperti tidurnya orang bingung dan sebentar, "%
[ L

Dibolehkan bagi Orang yang Bertahajud Untuk
Membaca al-Qur‘an dengan Suara Keras, Pelan
atau Sedang

Orang  yang melaksanakan tahajud diberikan pilihan
untuk membaca al-Qur'an di dalam shalatnya. |ika mau, dia
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membacanya dengan suara keras, dan jika mau, membacanya
dengan pelan alau sedang, Akan lelapi jika bacaan keras lebih
menimbulkan semangat dalam membaca, atau di hadapannva ada
orang yang mendengar bacaannya, atau mendapat manfaat dari
bacaannva, juga bagi siapa yang tidak khawatir terjerumus ke dalam

riya’, maka disunahkan untuk membaca dengan suara keras.

Adapun jika ada orang dekat darinya yang mendapatkan
gangguan karena bacaannya yang keras, atau ada orang yang
sama-sama shalat tahajud di dekatnya, maka memelankan suara
bacaan lebih utama. Adapun jika kedua kondisi di atas tidak ada,
maka lakukanlah sesuai dengan yvang dia inginkan,*" yaitu me-
ngeraskan bacaan, memelankannya atau pertengahan di antara
keduanya.

Dari Aisyahr.a, diaditanyatentang bacaan Nabis.a.w. ketika
shalat malam, maka dia menjawab, “Semua cara di atas pernah
dilakukan oleh Nabi. Kadang-kadang beliau memelankan baca-
an dan kadang-kadang menyaringkannya,”#%

Dari Abu Turairah r.a. dia berkata, “"Bacaan Rasulullah
kadang-kadang keras dan kadang-kadang pelan.”* Nabi s.a.w.
pernah memberi petunjuk kepada Abu Bakar dan Umar r.a.
untuk mengambil cara yang tengah-tengah pada bacaan shalat

tahajud.

Dari AbuQatadah r.a., diaberkata, sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. keluar dan mendapatkan Abu Bakar sedang shalat, dia
merendahkan suaranya, lalu melewati Umar vang sedang shalat
dan mengeraskan suaranya. Ketika kami berkumpul di sisi
Nabi, beliau bersabda, “Wuhai Abu Bukar, saya melewatimu ketika
kamu sedang shalat dan kamu merendahkan suaramu.” Dia berkata,

“"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya memperdengarkan ke-
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pada Zat yang saya bermunajat kepada-Nya.” Beliau bersabda,
"Tinggikanloh sedikil sugramu.” Dan beliau bersabdakepada Umar,
“Saya melewatimu ketika kamu sedang shalat dengan meninggikan
suaramu,” Dia berkata, "Wahai Rasululah, aku membangunkan
orang tidur dan mengusir setan.” Maka beliau bersabda kepada-
nya, " Rendahkanlah sedikit suaramu.” 32 Jadi masalah ini memiliki
kelapangan, di mana bacaan shalat disesuaikan dengan kon-
disinya yang tepat, sebagai penggabungan di antara hadis-hadis

yang ada. Wallahu a'lam.

Adapun shalat Tarawih, maka harus dinyaringkan bacaan-
nya, agar para makmum mendengarkan bacaan. Demikian juga
jika shalat malam dilakukan secara berjamaah, sebagaimana
yang pernah dilakukan Rasulullah s.a.w.

Mengulang-ulang Ayat Untuk Penghayatan dan
Mengambil Pelajaran

Allah menganjurkan untuk membaca al-Qur'an dengan
tartil, karena dapat membantu pembacanya untuk menghayati

dan merenungkannya.="

Dari Abu Dzar r.a. berkata, Nabi s.a.w. berdiri shalat dengan
mengulang-ulang ayat sampai subuh. Ayat yang dibaca adalah,
“lika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hambo-hamba Engkau. [ika Engkau mengompuni mereka, sesung-
guhnya Fngkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS.
Al-Mai idah: 118)*"

Sebagian salafus shalih menempuh cara ini. Tamim Ad-Dari
r.a. mengulang-ulang ayat, “Apakah ovany-orany yany membuat ke-
jahatan itu menyancka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti

oranyg-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yailu
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sama antara kehidupan dan kematian mercka. Amat buruklah apa yang

mereka sangha iln.” (QS. Al-Jatsiyah: 21)

[bnu Mas'ud r.a. mengulang-ulang ayat, “ Ya Tuhanku, tambah-
kanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. Thaha: 114)

Dan Sa’id ibn Zubair mengulang-ulang firman Allah, “Ber-
takwalah kepada Allah, dan Allah akan mengajormu. Allah Maha Me-
neetahui seala sesuatu.” % (QS. Al-Bagarah: 282)

Dari yang disebutkan di atas menunjuk an bahwamengulang-
ulang ayat dilakukan oleh orang yvang shalat sendirian. Adapun
dalam shalat berjamaah, maka tidak ada satu pun dalil yang me-

netapkannya. 3%

Yang Disunnahkan Untuk Dibaca Saat
Dibacakan Ayat-ayat Tertentu

Disunahkan bagi orang yang melewati ayat rahmat untuk
meminta karunia Allah. Apabila melewali ayat azab, disunahkan
untuk berlindung kepada Allah darinya. Apabila melewati ayat
tasbih, disunahkan untuk bertasbih. IHal ini disyariatkan bagi

vang membaca dan mendengarkannya, di dalam atau di luar
shalat.

Hal di atas didasarkan kepada hadis dari Hudzaifah r.a.
tentang bacaan Rasul padashalat malam, diaberkata, “Rasulullah
s.a.w. membaca al-Qur’ an dengan terpenggal-penggal. Jika
melewati ayat tasbih, beliau bertasbih. Jika melewati ayat per-

mintaan, beliau berdoa dan jika melewati ayat petlindungan,
beliau berlindung...”?"

Barangsiapa yang membaca atau mendengar ayat tentang

surga, hendaklah dia membaca, “Ya Allah, sesungquhnya aku me-
mohon surga kepada-Mu.” Apabila melewati ayat-avat tentang
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para wali dan orang-orang shalih, hendaklah membaca, “Ya
Allah, jadikanlah aku bagian dari mereka dan yang semisalnyn,”
Jika melewati atau mendengar ayat tentang azab, seperti ten-
tang neraka, hendaklah dia membaca, “Aku berlindung kepada
Allah darinya,” atau “Ya Allah, aku bevlindung dart apt neraka dan

semisalnya.”

Jika mendengar atau membaca ayat tasbih atau pensucian
Allah, hendaklah dia membaca, “Subhanallah’ atau yang semisal-
nya. Ini semua merupakan pembuktian kehadiran dan peng-
hayatan terhadap ayat-ayat Allah, bahkan ia merupakan doa dan
zikir kepada Allah.

Apakah ia disyariatkan dalam shalat fardhu sebagaimana
dalam shalat sunah? Ya, demkianlah pendapat mayoritas ulama
dan dibenarkan oleh Imam Nawawi berdasarkan riwayat-ri-

wayat yang ada.”™

Sebagian peneliti, seperti Ibnu Qudamah dan Asy-5Syaukani
berpendapat, bahwa hal tersebut tidak disyariatkan dalam shalat
fardhu, walaupun dibolehkan. Pendapat ini pun diriwayatkan
dari Imam Ahmad dan dipegang olch Syaikh Muhammad ibn
Utsaimin. Nabi s.a.w. tidak pernah melakukannya dalam shalat
fardhu. Jika beliau pernah melakukannya, pasti ada riwayal

yang sampai kepada kita.?19 Wallahu alam.

Adapun makmum dalam shalat jahriyah (dengan suara baca-
an yang keras), hendaklah mengikuti imam; jika imam meng-
ucapkannya, maka makmum pun mengikutinya; jika tidak,
maka jangan melakukannya, sementara imam terus membaca.
Makmum diperintahkan untuk mendengar dan memperhatikan
bacaan imam,*"
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Beberapa Doa dalam Shalat

Beberapa doa yang di!—]}fﬂl’iﬂﬂ{aﬂ untuk dibaca dalam

shalat;

Karcna disyarialkan untluk memanjangkan shalal malam,
maka muncul pertanyaan dalam benak scorang muslim: apa
vang harus dibaca ketika ruku’, sujud dan i'tidal, selain doa-doa
vang sudah diketahui? Maka, tepat sckali untuk menjelaskan

doa-doa tersebut dan beberapa hukum yang lain di sini:

A. Doa Ruku’

Yang wajib dibaca olch orang shalat dalam ruku’nya adalah

satu kali,

[Mahasuct Tuhanku yang Mahaagung.| Batasan minimal yang
sempurna adalah tiga kali. Setiap dia menambahkannya, maka
semakin utama dan semakin sempurna, baik shalat munfarid
(sendirian), maupun menjadi imam jika para jamaah meridhai

adanva tambahan.?"?

Doa yangbiasa dibaca oleh Rasulullah s.a.w. dalam ruku'nya
adalah sepuluh kali tasbih.?'® Ibnu Taimiyah dan Imam Malik
berpendapat untuk memperbanyak tasbih seukuran dengan
lamanyashalat.”* Dengan demikian, dalam shalat tahajud disya-
riatkan untuk membaca doa lebih banvak, karena disyariatkan

memanjangkan shalat.

Eebagaimﬂna dalam ruku’ disyariatkan untulk membaca doa

berikut ini;
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[Mahasuct Allah Tuhan kami dengan memuji kepada-Mu, Ya
Allah ampunilah aku.|31°

:FJJM &)Ll'n_.r‘,_,,u.uﬂ-— 2
[Mahasuci dan Maha Kudus, Tuhan malaikat dan ruh.)?"®

Wh_.l.,n...-:—_.,.\.l,ﬂ_,u# ERANC _._.J:,;U,.@.U

1 & -

s, ;J”: S

[ Va Allah, kepada-Mu aku ruku' kepada-Mu aku beriman, kepada-
Mu aku berserah diri, tunduk kepada-Mu pendengaranku, pandangan-
ki, otakku, tulangku dan urat savafku.|*"”

- L # -
Kadaally ey Sy o Sy 'y k) (63 Ol

[Mahasuci Allah, Pemilik kekuasaan, kerajaan, kebesaran dan ke-
agungan. |18

Yang paling utama bagi orang shalat adalah membaca semua
doa di atas ketika memanjangkan ruku’, Jika tidak mampu mem-
baca semuanya, maka cukup dengan scbagiannya saja. Yang
lebih utama dalam keadaan ini adalah membaca sebagian doa
di suatu waktu, dan membaca doa yang lain di waktu yang lain,
hingga dia mengamalkan semuanya."
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B. Doa Bangkit dari Ruku’
Wajib bagi imam dan yang orang shalat sendirian ketika
mengangkat kepala dari ruku’ untuk membaca,

e - - .ﬂ“'rl - -
O e ‘L:Ul i
- -

-

[Semoga Allal mendengar orang yang meniufi-Nya.|

Ketika tegak dari ruku’ imam, munfarid dan makmum mem-

baca,

“Rabbana laka al-hamdu,”3?° tanpa wawu, atau "Allahumma
Rabbana laka al-hamdu,”3% tanpa wawu, atau “Rebbana wa laka
al hamdu,”*?? dengan wawu, atau “Allahumma Rabbana wa laka al

hamdu'32 dengan wawu.

Yang disunahkan dalam rukun ini adalah memanjangkan
bacaan. Bagi orang yang shalat, baik imam, makmum maupun

munfarid untuk membaca,

I Sl o 3 ST e 2 K S
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| Ya Allah, ya Tuhan kamzi, bagi-Mu segala puji dengan pujian yang
banyak, baik dan penuh berkah, sepenuh langit, sepenuh bumi, sepenuh
yang ada di antara keduamya dan sepenih yang Engkau kehendakt dari

sesudah 1tu. Engkau penulik pujian dan kemuliaan yang lebth berhak
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dikatakan hamba. Semua kami adalah hamba-Mu. Tidak ada yang bisa
menghalangi siapa yang Enghau beri, dan Lidak ada yanyg bisa memberi
kepada siapa wang Enghau halangi, tidak ada mantaat pemilik kekuatan
di hadapan kekuatan-Mu |3

Ibnul Qayim berkata, “Terdapat riwayat yang sahih bahwa

Mabi s.a.w. membaca doa:

t_-’?-l..!'!‘_gg..mj.brjllq;uJ “'L,L-.BLJ[_{-JLI1# LJ"’ ,__‘.Lmﬂll._i.l.

-
LR P G- &

f}ﬁﬂb}wui .,:L«JII'L....JJ.-_HJGL‘JLQ_ lLleﬂuLln
4._,-;;@ CPAUSHCR VISP HING

[Ya Allah, bersihkanlah aku dari Kesalahan-kesalahanku dengan
air, dengan salju dan embun. Ya Allah, sucikanlah aku dari kesalahan-
kesalahanku, sebagaimana kain putih dibersihkan dari noda. Ya Allah,
jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku, schagaimana

Engkau menjuuhkan antora Timur dan Barat.]*#

Imam Nawawi berkata, “Ketahuilah, bahwa doa-doa imi se-
muanva disunahkan bagi imam, makmun dan munfarid. Hanya
sajaimam tidak membaca semuanya, kecuali jika dia mengetahui
bahwa makmum lebih menyukai bacaan yang panjang.”*° Di-
benarkan dalam asy-Syarh. =27

Ketahuilah bahwa petunjuk Nabi s.a.w. dalam memanjang-

kan rukun ini seukuran dengﬂn Iﬂmﬂn',,?a ruku’ dan f-nlfuurl.:"f"’-Es

C. Doa Sujud

Dalam Sunnah terdapat banyak zikir dan doa yang disyariat-
kan untuk dibaca dalam sujud. Yang wajib adalah
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[Mahasuci Allah yang Mahatinggi.]*?® Satu kali.

Batasan minimal yang sempurna adalah tiga kali. Semakin
banyak membacanya, maka semakin utama, selama imam tidak

memberatkanmalkmum,sebagaimanayangtelahditerangkan.

Doa-doa yang Sunah Dibaca:

1.

-

d,ﬁuhrUuJ.Lw_,GJ;éJJw_Lm

[Mahasuci Engkau, ya Allah Tuhan kami, dengan wmemuji kepada-
Mu, ampunilah aku.]**

2.

A

"'};‘ &E‘i" < s e

|Mahasuci dan Maha Kudus, Tuhan malatkat dan ruh.]*
3.

:l1uﬁ.-' 8 & A oA s af,- o d-ﬂ.a---l[:-'.!'y
@.&.ﬁnmwanwl .:L:.-"'-.-!._'ﬂ:'l'_-.h'\_i_lj?_e-ull

-
i - s Ko s o BB a W e Mo -~ A -

'L.d.H.:Llr Mi_‘n)ba;@nwy:”mnu&

[ Ya Allah kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, kepada-
Mu aku berserah divi. Wajahku sujud kepada Zat yang menciptakannya,
membentuk rupanya, menciptakan pendengaran dan penglihatannya.

Mahaberkah Engkav, ya Allah, sebaik-baik pencipta.]***

4+ o f. - - e - e - - .a-‘r . r; -
ﬂ.«.L:.*J'lJ ;1-3,;(:.1'1} n.."..Jj.g.L'lj n.f..JJ:.;l.-l 5= |_}|.:-.-_:.iu
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[Mahasuci Zat Pemilik kekuasaan, kevajaan, kebesavan dan ke-
agungan.|
5,

]

k - % - <
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| Ya Aliah, dengan keridhaan-Mu aku berlindung dari murka-Mu,
dengan pemaafan Mu aku memohon ampunan dari stksa Mu. Aku me
mohon perlindungan dari-Mu. Aku tidak dapat menghitung pujian
bagi-Mu, sebagaimana yang Engkau sendivi memuji divi-Mu.]*>3

-

A S L. L £ .-"j-' £ Fi - .-'Ii .-tu'" P o . ".u‘_.!“'l'-
ot qel ; .
a_ﬁjdﬁﬁuJaJ}U:ﬁ_ﬁjd.L»J@qug.ﬁg_}ﬁﬁlﬁm

Ya Allah, ampuntlah dosaku semuanya, yane kecll maupun yan
JL L :ﬁ 1 [
besar, yang awal maupun yang akhir, yang terang-terangan maupun

yang tersembunyi. ]

Yang paling utama hendalklah orang shalat menggabungkan se-
mua doa di atas. Apabila mencukupkan diri dengan sebagiannya,
maka vang lebih utama adalah membaca satu doa pada satu waktu
dan doa yang lain di waktu yang lain, untuk menghidupkan Sunnah,

mengikuti Rasul dan mengamalkan petunjulmva.

Saat sujud adalah saat paling dekat dengan Tuhan, maka di-
sunahkan untuk berdoa dan memperbanyak zikir, sebagaimana
ditetapkan oleh Sunnah vang suci.** Pendapat ini diungkapkan
oleh Imam Nawawi, pengarang Hasyiyvah, [bnu Hutsaimin®3¥

dan lain-lain.
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D. Doa Bangkit Dari Sujud

Ketika orang shalat bangkit dari sujud, dia wajb membaca,
Rabbi ighfir I1 (Ya Allah, ampunilah aku),”**" satu kali. Dan ke-
scmpurnaan yang paling minimal adalah liga kali. Telah disebul-
kan pendapat Syaikh Islam tentang memperbanyak tasbih saat
menjelaskan doa ruku’. Disunahkan untuk memanjangkan rukun
ini scukuran dengannya lamanya sujud, terutama bagi vang
shalat muntarid atau menjadi imam dan jamaahnva ridha untuk
shalat berlama-lama. Disyariatkan baginya untuk mengulang-

ulang doa, karena ia merupakan saatnya untuk berdoa.338

Dibolchkan baginya untuk membaca:
Jn ; ﬂ # @

[Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, selamatkanlah akuy,

tunjukilah dan berikanlah aku rezeki |

Atau

:-.'Fn -

L.ff”"'}

... berilah aku kecukupan ... ]*"
sebagai ganti dari

ll r'- r

@

e

[... selamalkanlah aku ....|

Doa-doa yang sava sebutkan, baik ketika ruku’, bangkit dari
ruku’, kelika sujud maupun bangkil dari sujud, diucapkan sc-
muanvya ketika memanjangkan rukun ini. Tidak mungkin untuk
memanjangkan rukun ini kecuali orang yang shalat sendirian,

karena dibolehkan memanjangkan menurut kehendaknya atau
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para makmum meridhai imam untuk memanjangkan shalat.
Scbagaimana yang disabdakan Rasulullah s.a.w., “Jika di anlara
kalian mengimami manusia, maka ringankanlah, karena di antara
mereka ada anak kecil, ada orang tua, ada orang lemah dan ada orang
sakit. Sedangkan jika dia shalat sendirian, maka shalatlah sesuai kehen

dakrya." 341

Boleh Shalat Sunah Sambil Duduk Meskipun
Mampu Berdiri

Yang ulama dalam shalal sunah adalah sambil berdiri bagi
yang mampu, agar mendapatkan pahala yang sempurna. Walau
demikian, dibolehkan shalat sambil duduk bagi yvang mampu,
menurut ijma’ ulama. Namun pahalanya setengah pahala orang
yang berdiri.

Dari Imran ibn Huscin, dia berkata: Rasulullah s.a.w. ber-
sabda, “Stapa yang shalat sambil berdivi, dia lebih utama, dan siapa
yang shalat sambil duduk, maka pahalanya sctengah pahala orang yang
berdiri.”*** Dan sabdanya, "Shalat seorang laki-laki sambil duduk
adalah setengah shalat,”>%3

Hikmah dari itu, karena kebanyakan manusia merasa berat
untuk berdiri lama. Kalaulah diwajibkan berdiri pada shalat

sunah, niscaya kebanyakan mereka akan meninggalkannya.

Wallahu alam

Karena itu, Allah memberikan toleransi untuk tidak berdiri,
karena padanya terkandung motivasi dan anjuran untuk ber-
semangat melaksanakan ibadah sunah. Karena jiwa kadang-
kadang bergairah untuk shalat sunah, tapi kadang-kadang me-
rasa malas untuk berdiri. Dengan dibolehkannya shalat sambil

duduk, akan mendurungnya untuk giat melaksanakan shalat
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sunah, karena shalat sunnah lebih longgar daripada shalat
wajib. Shalal sunnah dianggap sah di alas kendaraan pada saal
bepergian. Scbagaimana para ulama memberi keringanan dalam
shalat sunah untuk minum sedikit air ketika dibutuhkan. Ber-
beda dengan shalat wajib, dimana tidak dibolehkan sama sckali

melakukan hal itu, kecuali jika ada uzur syar'i.>%

Yang disyariatkan bagi yang shalat sambil duduk, hendaklah
duduk bersilasebagaimana yang dinyatakan olehimam yang empat.
Kedua betis menahan dua paha,®® sebagaimana perkataan Aisyah

r.a., “Sava melihat Nabi s.a.w. shalat sambil duduk bersila.” "

Jika dia hendak ruku’, diberikan pilihan kepadanvya: jika
mau, dia berdiri lalu ruku’, scbagaimana perkataan Aisyah r.a.,
“Saya tidak pernah melihat satu kali pun Nabi shalat malam
sambil duduk hingga lanjut usia, maka beliau membaca sambil
duduk. Jika hendak ruku’, beliau berdiri dan membaca sckitar
tiga puluh atau empat puluh ayat, kemudian ruku".”*’

Jika mau, dia ruku’ dalam keadaan duduk bersila atau duduk
iftirasy seperti duduk tasyahud kemudian ruku’. Adapun ketika

sujud, ia melipat kedua kakinya dan sujud. Caranya sama, yaitu
duduk iftirdsy.>*

Hikmah duduk bersila adalah lebih memberi ketenteraman
dan kenyamanan daripada duduk iftirasy, terutama duduk bersila
itu sama dengan posisi berdiri. Berdiri membutuhkan bacaan yang

panjang, maka ketika duduk bersila harus lebih panjang.>%

Apakah Shalat Sunah Boleh Dilakukan Sambil
Berbaring?

Mayoritas ulama berpendapat, shalat sunah yang dilakukan
sambil berbaring lidak sah bagi yang lidak punya uzur, Sebagian
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lain memandangnya sah, karena uzur atau tanpa uzur, berdasar-
kan sabda Rasulullah s.a.w., ”Siapa yag shalal sambil berdiri, maka
dia lebih utama. Siapa yang shalat sambil duduk, maka baginya setengah
pahala orang yang berdirvi. Stapa yang shalat sambil berbaring, maka

baginya setengah pahala ovang yang duduk,”"*%

Yaitu baginva seperempatl pahala orang yang berdiri. Pen-
dapat ini dipegang oleh Syaikh Muhammad ibn Utsaimin dan se-
bagian pengikut mazhab Hambali. la juga dikemukan oleh Ibnu

Hazm dan Ibnul Qayim.®

Cara shalat sambil berbaring: Disunahkan untuk menyam-
ping ke scbelah kanan. Jika menyamping ke sebelah kiri, maka
dibolchkan. Wajah menghadap kiblat dan memberi isyarat untuk
ruku’ dan sujud.**?

Yang Disyariatkan Bagi Orang yang Mengantuk
Berat Saat Tahajud

Allah memerintahkan untuk menunaikan shalat dengan
khusyuk dan tenang. Kekhusyukan tidak mungkin terwujud
kecuali dengan menghadirkan hati dan mengosongkannya dari
sefiap yang mengganggunya. Di antara yang memalingkan
hati untuk berkonsentrasi ketika kita shalat aclalah rasa kantuk
yang berat. Sejalan dengan ini, Allah memerintahkan kepada
orang vang mengantuk berat, yang tidak menyadari apa yang
dibacanya, untuk tidur hingga bisa melaksanalkan shalat dengan
khusyuk dan mampu untuk berkonsentrasi.®* Karcna orang
yang shalat dalam keadaan mengantuk, tidak menyadari apa

yang dia katakan dan dia kerjakan.

Aisyah r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, “ [ika salah se
orang di antarva kalian mengantuk keltika sedang shalat, maka tidurlah
hingga hilang vasa kantuknya. Sebab jika salah seovany di antava kalian
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shalat dalam keadaan mengantuk, dia tidak menyadart, bahwa kettha dia

memohon ampun, mungkin yany lerjodiadalah mencaci divinya.” *

Anas r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, “'Jika salah se-
oranyg di anlara kalian mengantuk dalam shalotnya, maka Lidurlah

hingea menyadart apa yang dibaca.”

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, " [ika
salah seovang di antara kalian bangun malam, dan al-Qur an terasa
berat bagi lidahnya, hingga dia Lidak wmenyadari apa yang dikatakannya,
maka berbaringlah.”3%°

Hikmah dari tidur saat mengantuk berat adalah agar ketika
bangun, kesadarannya sudah pulih, hingga bisa shalat dengan
menghadirkan hali yang khusyuk dalam menghadap Tuhan,
Hukum ini umum mencakup shalat wajib dan shalat sunah me-
nurut mayoritas ulama karena keumuman latazhnya.*°

Barangkali rasa kantuk yang berat terkandung dalam sabda
Rasulullah s.a.w., “Barangiapa yang tertidur dart shalatnya atau
lupa, maka shalatlah jika dia ingat, dan tidak ada kafarat (tebusan) ke

cuali itu.”357

MakruhHukumnyaMeninggalkanShalatMalam
Bagi Orang yang Telah Membiasakannya

Telah kami sebutkan semangat Islam untuk tidak memberal-
kan diri dan berlebihan dalam beribadah, karena pada umumnya
dapat mengakibatkan kerusakan dalam ibadah dan melahirkan
kebosanan, Meninggalkan amalan yang telah menjadi kebiasan
adalah bentuk dari penyimpangan.

Karcnaitu,Islammelaranghalterscbutdanmemperingatkan-
nya, terutama shalat malam, karena ia merupakan ibadah sunah
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yang paling utama yang diperintahkan Allah untuk dirutinkan.

Rasulullahmencaciorangshalalmalam,lalumeninggalk annya.

Abdullah ibn Amribn Ash r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. ber-
sabda kepadaku, " Wahai Abdullah, janganlah seperti si Fulan, dulu-

nya dia shalat malam, lalu meninggalkannya.” 3

Yang disunahkan bagi orang yang biasa melakukan shalat
sunah adalah terus menjaga kebiasaannya sebesar apa pun ke-
biasaan tersebut. Amal yvang paling dicintai Allah adalah yang
terus mencerus sckalipun sedikit. >

Juga karena Nabi s.a.w. jika mengamalkan suatu amalan,
beliau merutinkannya. Dari Aisyah r.a. berkata, “Amal Nabi
adalah terus menerus,”*® Dan Rasulullah adalah teladan bagi
kita secmua.

Yang paling ulama bagi orang vang hendak menunaikan
shalat malam adalah menentukan, berdasarkan praduganvya,
ukuran yang akan bisa dia biasakan, karenasetelah itu dimakruh-

kan baginya untuk meninggalkannya,*"

HukumShalatSunahBerjamaahdanSendirian

Shalat sunah sah jika dilakukan secara berjamaah dan sendiri-
an. Shalat sunah tidak bolch dilakukan sccara berjamaah terus-me-
nerus, kecuali shalat sunah yang disyariatkan (diutamakan) untuk
dilaksanakan secara berjamaah, seperti shalat dua hari raya, shalat
Istisqa’ (minta hujan), shalat gerhana matahari atau bulan, dan lain-
lain. Terdapat riwayat yang sahih dari Nabi s.a.w., bahwa beliau me-
lakukan keduanya (jamaah dan sendirian). Tetapi yang lebih sering

beliau melakukannya sendirian.®%

Di antaranya beliau pernah shalat Tahajud satu kali bersama

Ibnu Abbas, satu kali bersama Hudzaifah, satu kali bersama
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I[bnu Mas'ud,”®® dan satu kali bersama Utban ibn Malik di rumah-

nya 364

Demikianlah pendapat Imam Malik, Syafii, dan dipegang
oleh al-Kasani dari pengikul mazhab Hanali dan Ibnu Qudamah

dari pengikut mazhab Hambali dan yang ]E‘Iinn}?ﬂ.ﬂﬁﬂ

Syaikh Muhammmad ibn Utsaimin berkata, “Shalat yang
genap, shalat Witir dan shalat Tahajud, sewaktu-waktu boleh
dilakukan dengan berjamaah, namun tidak boleh dijadikan ke-
biasaan. Adapun pada bulan Ramadhan, maka disunahkan

shalat larawih herjamﬂah dari awal hin_gga akhir.33®

[mam MNawawi berkata, setelah mensunahkan berjamaah
padashalal Tarawih, “Adapun di luar Ramadhan, yang masyhur
adalah tidak disunahkan berjamaah.”*%

Shalal sunah sccara berjamaah kadang-kadang lebih mem-
bangkitkan semangat dan memotivasi untuk melakukannya. Ba-
rangsiapa yang keadaannya seperti itu, maka Allah memberikan
jalan keluar baginya, selama tidak dijadikan kebiasaan dan terus-
menerus dilakukan, karena membiasakannya adalah perbuatan

bid'ah. Demikianlah pendapat Ibnu Taimiyah.*%*

Mengajak Keluarga dan Kerabat untuk Shalat
Malam

Masyarakat Islam scjati adalah masyarakat yang bersatu.
Tujuan awal dan akhirnya adalah meninggikan kalimat Allah
dan mengamalkan Sunnah Rasulullah s.a.w.. Ini adalah ke-
dudukan vang tinggi yang tidak bisa dicapai oleh masyarakat
kecuali dengan kesabaran, kegigihan, bersungguh-sungguh
dan tahan banting, bahkan rela berkorban demi meraih cita-

cita.
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Allah menyeru semua manusia agar mengikuti perintah
dan menjauhi larangan. Allah menganjurkan kila untuk meme-
rintahkan kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, hingga
masvyarakat berada di bawah perlindungan dan penjagaan
Allah, masuk ke dalam liputan rahmat-Nva dan diawasi oleh
pengawasan kasih-Nya. Demikian berdasarkan firman Allah,
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendivikan shalat dan
bersabarlal kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat(yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa” (QS. Thaha: 132)

Allah juga berfirman, "Hai orang-orang wyang beriman,
pelilaralah divi kalian dan keluarga kalian dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu;, penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang kervas, yang tidak mendurhakai Allah tevhadap apa
yany diperintahkan kepada mereka dan selalu mengerjukan apa yany
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6)

“"Dan orang-orany yanyg beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka me-
nyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, men-
dirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka ilu akan diberi rahumal oleh Allah. Sesungguhinya

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah: 71)

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Seliap kalian adalah pemimpin
dan setiap kalian akan diminta pertangeungjawaban tentang orang
yang dipimpinnya. Seorang lelaki adalah pewmimpin dalam keluarganya
dan akan diminta pertangeungjawaban tentang yang dipimpinnya. Se
orang wanita adalah memimpin di vumah suaminya dan akan diminta
pertanggungjawaban tentang yang dipinpinnya,' %9

Ketika keluarga merupakan batu-bata pertama dalam ma-
syarakat, maka hendaklah kehidupan yang islami bertitik tolak
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darinya, dan tema kami di sini adalah tentang shalat malam.
Allah dan Rasul-Nya memerinlahkan dan menganjurkan agar
membangunkan keluarga dan kerabat untuk membiasakan
shalat malam. Di antara petunjuk Islam, disunahkan bagi se-
orang laki-laki, jika bangun malam, untuk membangunkan is-
terinya agar bersama-sama melaksanakan shalat Tahajud. Sang
isteri pun dianjurkan untuk membangunkan suaminvya jika dia
lebih dahulu bangun, agar rahmat Allah meliputi mereka, dan
ketenangan rabbaniyah turun kepada mereka hingga mereka
menjadi keluarga yang beriman.

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun di tengah malam Talu
shalat, lalu membangunkan isterinya. [ika isterinya tetap tidur, dia me-
mercikkan air ke wajahnya. Allah mevahmati seorang perempuan yang
bangun i tengah malam lalu shalat, laly membangunkan suaminya.
Jika suaminya tetap tidur, dia memercikkan aiv ke wajahnya.” (HR.

Abu Daud dan Nasa'i).

Sama-sama diketahui bahwa bersikap lemah lembut antar
suami isteri dan saling berusaha membangunkan satu sama
lain untuk beribadah kepada Allah adalah sebagai aplikasi dari
firman Allah berikutini: “Dan tolong-menolonglah kalian dalam (me-
ngerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menoclong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.”>"0 (QS. Al-Ma idah: 2)

Dari Ummu Salamah r.a., sesungguhnya Nabi s.a.w. bangun
pada suatu malam, serava berkata, “Mahasuci Allah. Fitnah apa yang
Dia turunkan padamalam ini, apa yang Dia turunkan dari perbendaharaan,
siapa yang membangunkan orang-orang di kamar, Berapa banyak orang
yang berpakaian di dunia, namun telanjang di akhivat."3"

Sebagaimana shalat malam dianjurkan untuk dilakulkan

oleh suami isteri, maka dianjurkan pula untuk mendidik anak-
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anak dan kerabat dengan shalat malam, agar mercka terbiasa
dan akrab dengannya, hingga adal kebiasaannya mengandung
keutamaan yang agung, dan kedudukan yang tinggi.

Dari Ali ibn Abu Thalib r.a., dia berkala, "5Sesungguhnya
Rasulullah s.a.w. mengetuk rumah Fathimah, puteri Nabi s.a.w,
pada suatu malam. Beliau bersabda, "Tidakkah kalian berdua
shalat?” Saya menjawab, “Ya Rasulullah, jiwa kami ada di tangan
Allah. Jika dia berkehendak untuk membangunkan kami, nis-
caya kami pun akan bangun.” Beliau berpaling ketika saya me-
ngatakan demikian dan tidak memberikan jawaban sedikit pun
kepada saya, kemudian saya mendengar beliau berkata sambil
memukul pahanya, “"Dan manusia adalah makhluk yang paling
banyak membantah.” (QS. Al-Kahfi: 54)*/¢

Hendaklah seorang muslim menyadari bahwa kedatangan
Rasulullah ke rumah Fathimah dan Alir.a. untuk membangunkan
keduanya, bahkan mengulang-ulangnya karena pada saat ter-
sebut terkandung keutamaan yang agung bagi orang yang shalat,
berzikir dan bertafakur. Kalau tidak demikian, tentu Rasulullah
lidak akan membangunkan puteri dan sepupunya pada waktu

istirahat dan ketenangan.

Tindakan Rasulullah tersebut adalah sebagai implementasi
dari firman Allah, “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendiri-
kan shalal dan bersabarlah kamy dalam mengerjakannya.” 373 (QS.
Thaha: 132)

Arahan beliau kepada Abdullah ibn Umar r.a., dia adalah se-
orang pemuda yang merutinkan shalat malam setelah mendengar
sabda Rasulullah, “Sebaik-baik laki-laki adaloh Abdullah jike dia
shalat malam.” Maka sctelah itu Abdullah tidak pernah tidur di

walctu malam kecuali sebentar Snja.“‘*
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Diriwayvatkan Abu Sa’id al-Khudri r.a., dia berkata, Rasu-
lullah s.a.w. bersabda, *Jika seorang laki-laki membangunkan is-
terinya pada waktu malam, lalu keduanya shalat dua vakaat bersama-
sama, maka keduanya ditulis sebagat laki-lakt yang suka berzikir dan
wanita yang suka berzikiv,” (HR. Abu Daud).

Jika demikian balasan bagi ocrang yang shalat dua rakaat di
tengah malam, maka bagaimana balasan bagi orang vang lchih
dari itu. Sesungguhnya karunia Allah itu Mahaagung dan ke-
murahan-Nya Mahaluas.

Hingga parasahabat, para tabi’in dan orang-orang sesudah-
nya, menempuh jalan ini. Mereka terdidik di atas pola hidup dan
manhaj yang cemerlang. Mercka memakmurkan rumah-rumah
mereka dengan taat kepada Allah, menyinarinya dengan cahaya
kenabian, hingga mereka bahagia dengan urusan dunia mereka

dan Allah pun memperbaiki kondisi mercka.
Gambaran indah tentang kehidupan para salaf shalih:

Abdullah ibn Umar r.a. menceritakan bahwa Umar r.a.
shalat di waktu malam. Jika menjelang akhir malam, dia mem-
bangunkan keluarganya sambil membacakan ayat berikut: “Dan
perintahikanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta vezeki kepadamu.
Kamilah yang memberi vezeki kepadami. Dan akibat{yang baik) itu
adalah bagi ovang yang bertakwa.” (QS. Thaha: 132)

Abu Hurairah, isteri dan pembantunya bergantian
mengisi malamnya menjadi tiga bagian. lsterinya satu pertiga,
pembantunya satu pertiga dan Abu Hurairah satu pertiga.®™

Hasan ibn Shalih bergantian mengisi malamnya dengan sau-
dara dan ibunya menjadi sepertiga-sepertiga. Ibunya meninggal,

maka dia membagi malamnya dengan saudaranya, Ali. Lalu
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saudaranya meninggal, maka dia mengisi seluruh malamnya

sendir:, ¥

Hasan memiliki hamba sahaya perempuan lalu dia menjual-
nya. Di waklu malam dia membangunkan majikannya, maka
mereka bertanya, “Apakah sudah subuh?” dia menjawab, “Be-
lum, tidakkah kalian hendak bertahajud?” Mereka menjawab,
“Kami tidak bangun kecuali untuk shalat subuh.” Maka hamba
sahaya tadi datang kepada Hasan sambil menangis dan berkata,
“Kembalikanlah aku kepadamu, karena engkau telah menjualku
kepada orang yang tidak suka shalat kecuali yang wajib saja. Ma-
ka Hasan mengambil kembali budak perempuan tersebut.?’”

Contoh vang lain adalah Sulaiman at-Taimi, dia memiliki
dua isteri, maka membagi malamnya menjadi tiga bagian.®™®

Ketika Imam Ahmad memilih mengerjakan shalat [sya yang
terakhir, dia tidur sebentar lalu berdiri hingga pagi untuk me-
ngerjakan shalat dan berdoa. Dia berkata, “Saya tidak pernah
mendengar ada seorang ahli hadis yang tidak suka shalat

malam.” 3@

Demikianlah para pendahulu kita, mereka memahami ke-
utamaan shalat malam, lalu merutinkannya. Mereka perintahkan
keluarga dan orang-orang vang berada di bawah tanggungannya
untuk sama-sama meclaksanakannya, hingga rahmat meliputi
mereka, dada mereka menjadi lapang dan Allah menyebutnama-
nama mereka di hadapan para makhluk yang ada di sisi-Nya.
Mereka memperbaiki hubungann}m dengan Allah, maka Allah
pun memperbaiki hubungan mereka dengan sesama makhluk-
Nya. “Barangsiapa yang bertakiwa kepada Allah, niscaya Dia akan me-
ngadakan baginya jalan ke Tuar. (QS. Ath-Thalaq: 2)
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Ketahuilah bahwa pendidikan dan keteladanan lebih ber-
pengaruh kepada jiwa, memperbaiki akhlak dan menanamkan
pandangan hidup. Demikianlah sunnah Nabi tampak pada sisi
ini, di mana sebagian mereka turut serta melaksanakan shalat
di tengah malam bersama para sahabat yang lainnya, sckalipun
umur mereka masih muda, seperti Ibnu Abbas, Jabir, Jabbar dan
lain-lain.**" Inilah pelajaran yang pengaruhnya tetap membekas

sepanjang hidup mereka.

Setiap orang terpanggil untuk mendidik anak-anak, keluarga
dan orang-orang yang berada di bawah tanggungannya, agar
memiliki akhlak vang tinggi dan semangat vang kuat agar men-
jadi orang yvang shalih dan memperbaiki masyarakatnya. Orang
vang sesudah mercka meneladani mereka dalam semua sisi
kehidupannya. Akhirnya, umat Islam menjadi umat yang me-

miliki kemuliaan, kekuatan dan semangat yang tinggri.

“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-istert kami dan
keturunan kami sebagai penyenany hati (kami), dan jadikanlah kami pe-

mimpin bagi orang-orang yang bertakewa.” (QS. Al-Furgan: 74)

Shalat Sunah di Rumah dan Keutamaannya

Ketika shalat sunah tidak disyariatkan untuk dilakukan se-
cara berjamaah, seperti shalat sunah Rawatib, shalat Dhuha dan
shalat sunah li-lil'll'l}'cl, maka diutamakan untuk mengerjclkannya
di rumah, sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w., “Wahai manusia
shalatlah dr rumah-rumah kalian, kavena shalat yang paling utama

bagi sesecorang adalah di rumahnya kecuali shalat wajib.” =51

Rasulullah juga bersabda, “Shalal seseorang di rumahrnya lebih
utama daripada shalat di masjid kecuali shalat wajib.” 2
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Hikmahnya adalah karena lebih mendekati keikhlasan,
lebih jauh dari riya' dan ujub. Karena shalal sunah merupakan
ibadah yang scmbunyi-sembunyi, scdangkan mengerjakannnya
di masjid menjadikannya sebagai amal yang terang-terangan.
Dan sembunyi-sembunyi lebih utama, agar rahmat masuk ke
dalam rumah dan setan keluar darinya.

Dalam hadis discbutkan, “[adikanlah dari scbagian shalal
shalat kalian di remah-rumah kalian, fanganlah kalian menjadikannya

sebagai kuburan,” %

Adapun shalat sunah yang disyariatkan untuk dilakukan se-
cara berjamaah, seperti shalat Gerhana, Istisga’, Tarawih, Witir
dan scbagainya, maka mengerjakannya di masjid sccara terang-
terangan lebih utama, karena ia lebih menyerupai shalat wajib,
dan mengerjakannya di masjid hukumnya sunah. Tidak ada pe-
tunjuk dari Nabi untuk shalat sunah di masjid kecuali jika ada

sebab yang, mendadalk,

Yang disunahkan bagi orang yang mengerjakan shalat ma-
lam, selain shalat Tarawih, adalah menyembunyikannya dan
dilakukan sctelah tidur, baik dilakukan di rumah maupun saat
bepergian, Yang terpenting adalah menyembunyikan ibadah
ini, karena ia merupakan amal yeng tl.:r:-;uhun}!i. Oleh karena
itu, Nabi s.a.w. mengerjakan shalat-shalat sunah di rumahnya,
sekalipun rumah beliau bersebelahan dengan masjid dan shalat
di dalamnya sama dengan seribu kali shalat. Mengerjakan shalat
sunah di dalam rumah memiliki keutamaan vyang berkaitan

dengannya,

Berusahalah untuk menyembunyikan amal ini, karcena
ia merupakan hubungan antara dirimu dengan Tuhanmu. Di-
riwayatkan dari sebagian kaum salaf, mereka bangkit dengan

sembunyi-sembunyi dari tempat tidur istrinva, lalu shalat
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malam dan tidak diketahui oleh isterinya. Itulah karunia Allah
vang diberikan kepada siapa yang dikchendaki, dan Allah Pemilik
karunia yang agung,

Jika Seorang Hamba Sakit atau Bepergian, Maka
Dituliskan Baginya Pahala Perbuatan yang Biasa
Dia Lakukan

Jika secorang muslim telah membiasakan amal shalih, se-
perti shalat sunah rawatib, shalat malam dan yang lainnya, lalu
terhalang oleh sakit atau bepergian, padahal mereka sangat ber-
lkeinginan untuk n*u:'ﬂgﬂn‘m]Ic.nnn}-‘ﬂ, maka cicalal bnginyﬂ pahala
perbuatan yang biasa dia kerjakan scbelum sakit dan bepergian,
Dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-
Asy'ari r.a., dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, "[ika seorang
hamba sakit atay beperguan, maka dicatat baginya pahala perbuatan
yang biasa dia lakukan ketika mukim dan sehat.” 3%

Aisyah r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, " Tidaklah
seseorany yang memiliki kebiasaan shalat di waktu malam, lalu
dikalahkan oleh ttduy ataw sakit, kecualt dicatat baginya pahala shalat.
Dan tidurnya menjadi sedekah (dari Allah) baginya." %

Ada yang mengatakan, kalau orang sakit dan yang be-
pergian memaksakan beramal, maka amalnya lebih utama dari-
pada amal yang dia lakukan ketika sehat atau ketika mukim di
tempat,®’ dengan syarat tidak membebani diri di luar batas ke-
mampuannya. Schab Allah berfirman, “Maka bertakiwalah kalian
kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” (QS. At-Taghibun: 16).
Karunia Allah dalam hal ini sangat luas.

Ibnu al-Munir berkata, “Tidak ada halangan untuk mema-
sukkan ibadah wajib dalam kategori ini. Artinya jika seseorang

tidak mampu melakukannya secara sempurna, maka dituliskan
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baginya pahala orang vang melakukannya secara sempurna, se-
perti shalal orang sakil sambil duduk, dituliskan baginya pahala
shalat sambil berdiri.” 38

Demikian juga kalau kebiasaannya shalal berjamaah, lalu
ada halangan untuk menghadirinya hingga dia shalat sendirian,

maka dituliskan baginya pahala shalat berjamaah.

Ibnu Taimiyah berkata, “Ini adalah kaidah syariah. Barang-
siapa bertekad untuk mengerjakan sesuatu dan melakukan apa
yang dia mampu, maka kedudukannya scjajar dengan orang
yang mengerjakan secara sempurna dan dituliskan baginya pa-

halanya.” %

Imam Ahmad berkala, "Wahai anaklu niatkanlah kebaikan,
maka kamu berada pada kebaikan yang kamu niatkan,” 3¢

Barangsiapa yang bernial melakukan kebaikan dan kemas-
lahatan, maka dituliskan baginya pahala amalnvya, bagaimana
pun keadaannya. Waijib bagi seorang hamba untuk memiliki
ibadah yang dia rutinkan agar dia mendapatkan keutamannya,

sekalipun dia berada di atas tempat tidur.

Termasuk ke dalam masalah ini adalah sabda Rasulullah
s.a.w., "Sungeuh di Madinah ada beberapa orang laki-laki, yang
tidak ikut mengadakan perjalanan (jihad) dan tidak menuruni lembah,
tapt wereka selalu bersama kalian (dalam mendapatkan pahalanya).”
Mereka bertanya, "Padahal mereka ada di Madinah.” Beliau menjawab,
“Mereka berada di Madinah karena tertahan oleh sakit.” 3

Nabi s.a.w. mengabarkan bahwa orang-orang yang diam
di Madinah karena tertahan sakit adalah seperti orang yang

berjihad dalam mendapatkan pahala perang.

Juga firman Allah, “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk

(yang tidak terut berpevang) yang hidak mempunyai uzur (halangan)
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dengan orang-ovang yang berjthad di jalan Allah dengan harta mereka
dan jiwanya. Allah melebthkan salu derjala orang-orang yany berjihad
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk. Kepada
masing-masing mereka, Allah menjanfikan pahala yang baik (surga)
dan Allah melebihkan orang orang yang berpihad atas orang yang
duduk dengan pahala yang besar.” (QS. An-Nisa': 95)

Maksudnya, Allah menghilangkan kesamaan antara orang
vang berjihad dengan orang-orang yang diam yang memiliki
kemampuan. Namun tidak menghilangkan kesamaan antara
orang yang berjihad dengan orang yang diam karena kele-
mahannya. Maka, hal ini menuntut adanya kesamaan, sebagai-
mana dikatakan olch Ibnu Taimivah.”#

Sejumlah Permasalahan:

Di tengah-tengah bahasan ini tampak bagi saya beberapa
masalah parsial yvang saya pandang layvak untuk dijadikan sebagai
satu bahasan. Langkah ini ditcmpuh untuk memenuhi dua hal:
Pertama, agar bisa dibaca oleh para pembaca dengan mudah dan
gampang. Kedua, karena dibutuhkan oleh kebanyakan orang
vang bertahajud agar mengetahui detil-detilnya, hingga mereka
beribadah kepadaAllah di atas landasanilmu dan keterangan.

A. Wajib Niat Witir

Niat Witir wajib dicamkan secara tersendiri dari niat shalat
vang genap. Imam Ahmad pernah di’remya, seorang laki-laki
memulai shalat sunah, kemudian muncul pikiran untuk menjadi-
kannya scbagai shalal Wilir(?) Maka dia berkala, "Tidak bolch,
Bagaimana ini bisa terjadi? Dia tclah mengubah niatnya.” Di-
tanyakan padanya, “Apakah dia harus shalat Witir dari awal?”

Maka dia mengivakannya. %
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B. Hukum Lebih dari Dua Rakaat pada Shalat Malam dengan
Satu Kali Salam

Wajib salam pada setiap dua rakaat dalam shalat malam,
karena shalal malam adalah dua rakaal-dua rakaal. Inilah pen-

dapat kebanyakan para ulama.®

Imam Ahmad berkata, “Jika dia bangkit untuk rakaat yang
ketiga dalam shalat malam, maka dia sama dengan orang yang

bangkit untuk rakaat ketiga pada shalat subuh.”**®

Syaikh Bin Baz berkata, “Tidak boleh shalat empat rakaat

sekaligus. Tetapi disunahkan, bahkan diwajibkan untuk shalat
dua rakaat-dua rakaat.” %97

Syaikh Muhammad Utsaimin berkata, “Shalatnya batal jika
dia melakukannya dengan sengaja, karena dia telah dengan
sengaja menambahi dua rakaal dan menyalahi perintah Rasu-

lullah s.a.w.” 298

Ini berlaku pada shalat yang genap saja, sebagaimana kalau
dia shalat empat rakaat dengan satu kali salam, atau enam raka-
at, atau delapan rakaat dan yang semisalnya. Shalat malam itu
dua rakaat-dua rakaat. Adapun shalat Witir dengan tiga rakaat
sekaligus atau lima, atau tujuh rakaat, maka sebagaimana yang
telah dijelaskan. Sesungguhnya ini telah ada landasannya dalam
sunah dan tidak termasuk ke dalam masalah ini, karena Witir
boleh dari dua rakaat dengan cara seperti ini.

C. Sunah Menunaikan Shalat Witir Setelah Shalat Genap
Tanpa Diakhirkan

Yang disunahkan adalah menunaikan shalat Witir setelah
shalat yang genap. Demikianlah yang dikerjakan Rasulullah
s.a.w. dan ini merupakan pendapat Imam Ahmad.**"
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D. Disunahkan Niat Untuk Shalat Malam

Disunahkan bagi seseorang untuk bermiat melakukan shalat
malam saat dia hendak tidur dengan niat vang kuat, agar dia mem-
peroleh keuntungan,™ sebagaimana yang disabdakan Rasulullah
s.a.w., “Barangsiapa yang datang ke tempat tidurnya dan dia berniat
untuk bangun dan shalal malam, lalu dikalahkan oleh rasa kantuknya
hingga datang waktu subuh, maka dituliskan apa yang diniatkannys, dan
tidurnya menjadi sedekah dari Tuhannya"*? (HR. Nasa’i, Ibnu Majah
dengan sanad yang sahih menurut syarat Muslim).%

Barangsiapa vang keadaannya seperti ini, maka dicatat apa
vang diniatkannya. Amal itu tergantung kepada niat dan semua
urusan itu tergantung kepada maksud-maksudnya. 9%

E. Cara Orang Masbuq Menyempurnakan Shalatnya Dalam
Shalat Witir.

Jika imam berdiri untuk mengerjakan tiga rakaat Witir—
dalam shalat Tarawih atau shalat lainnya lalu makmum hanya
mendapatkan rakaat ketiga, maka jika imam salam pada raka-
at yang kedua, rakaat tersebut sah bagi makmum, karena Witir
vang paling sedikit adalah satu rakaat. Adapun jika imam tidak
memisahkan antara ketiga rakaat dengan salam, maka mak-
mum menyempurnakan shalatnya seperti imam.*™ Dia tidak
melakukan qunut jika rakaat yang dilakukannya adalah rakaat
ketiga. Sedangkan jika mendapatkan dua rakaat, maka dia harus
menambah salu rakaal lagi. Demikian juga jika imam shalal lima
rakaat dengan satu kali salam atau tujuh rakaat, sebagaimana
vang disabdakan Rasulullah s.a.w. "Apa yang kalian dapatkan,
maka shalatlah dan apa yang tertinggal sempurnakanlah.” %
Karena gadha itu sebagai pengganti vang harus dilakukan pada
waktunya.4®
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F. Jika Ma’'mum Masbuq Mendapatkan Imam Sedang Qunut,
Apa yang Harus Dia Lakukan?

Jika ma’'mum masbuk mendapatkan imam sedang qunut dan
lidak mendapatkan ruku’ bersamanya, maka saal itu dia harus
melakukan seperti yang dilakukan imam, yaitu mengangkat ke-
dua tangannya dan mengamini doa imam. Jika imam sujud, dia
harus sujud bersamanya dan apabilaimam salam, masbulk berdiri
dan melakukan rakaat-rakaat vang tertinggal, kecuali qunut.

Hendaknya dia mencukupkan dengan qunut yang pertama.

Jika imam telah shalat lebih dari satu rakaat dan tidak me-
misahkan di antara rakaat-rakaatnya dengan salam, maka jawa-
bannya adalah seperti pada pembahasan poin nomor lima.

G. Keutamaan Istighfar di Waktu Sahur

Istighfar adalah faktor penycebab terbesar untuk mendapat-
kan ampunan, karena istighfar adalah doa minta ampunan dan
kembali kepada Allah. Istighfar sangat ditckankan untuk dilaku-
kan pada waktu-waktu tersebut. Wajib bagi seorang muslim
untuk memperbanyak istighfar, karena keutamaannya sangat

bﬂl‘l}*ﬂk dan lceberkﬂhann}rﬂ sangat besar.

Allah memerintahkan kepada kita dengan firman-Nya
berikut ini: “Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya
Allah - Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Muzzammil: 20)

"Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Tuhan kaltan dan
bertobat kepada-Nya. ([ika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya
Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian
sampar pada waktu yang telah ditentukan.” (QS. Had: 3)
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“Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan
mohonlah ampun kepada-Nya, Dan kecelakaan yang besar lah bagi
orang-orang yang mempersekutukan-Nya,” (QS. Fushshilat: 6)

“Dia telah menciplakan kalian dari bumi (Lanah) dan menjodikan
kalian pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya kemudian
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekal (ralvnat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba Nya)." (QS. HGd: 61)

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyiksa mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan menyiksa

mereka, sedang mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal: 33)

Nabi s.a.w. memperbanyak istighfar, padahal beliau sudah
diampuni dosa-cdosanya yang lelah lalu dan dosa-dosanya yang
akan datang. Beliau pun memerintahkan umatnya untuk mem-
perbanyak istightar,

Istighfarakan meninggikan derajat, menghapuskan dosa dan
merupakan sebab turunnya rezeki dan hujan.“®” Allah berfirman,
“Maka aku katakan kepada mercka, "Mohonlah ampun kepada Tuhan
kalian. Sesungquhnya Da adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan

mengirimkan hujan kepada kalian dengan lebat,” (QS. Nah: 11)

Istightaradalah penutup amal shalih, penutup shalat, hajidan
shalat malam, scbagaimana ia pun merupakan penutup maijlis,
Bahkan puasa pun ditutup dengan istighfar,**® guna menutupi
kekurangan-kekurangan yang diperbuat. Allah memerintahkan
Nabi-Nya untuk memperbanyak istightar di akhir hayatnya:
“Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat” (Q5. An-
Nashr: 3)

Nabi s.a.w. bersabda, “Barangsiapa membiasakan diri untuk

beristichfar, Allah akan memberikan jalan keluar baginya dari setiap
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kesempitan, akan memberikan kebahagiaan dari setiap kesusahan, dan

akan memberi rezeki dari arah yang lidak disangka-sangka."” 4%

Yang lebih menegaskan betapa agungnya kedudukan
istighlar adalah saat Allah menyandingkannya dengan tauhid
dalam firman-Nya, “Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan melain-
kan Allah dan mohonlah ampunan bagt dosamu dan bagt (dosa) orang-

orang mukmin, laki laki dan perempuan.” (QS, Muhammad: 19)

Lukman al-Hakim berkata kepada anaknya, "Wahai anakku,
biasakanlah lidahmu untuk beristighfar, karena Allah memiliki
saat-saat yang orang yang meminta tidak akan ditolak pada saat

L

1t

Hasan r.a. berkala, “Perbanyaklah istighlar, karena kalian se-
mua tidak mengetahui kapan turunnya rahmat.”

Dalam scbuah alsar discbulkan, “Sesungguhnya Iblis ber-
kata, ‘Aku membinasakan manusia dengan dosa, dan mereka

membinasakanku dengan La ilaha illallah dan istighfar.”" 41"

Waktu yang paling utama untuk beristighfar adalah di akhir
malam, saat Tuhan semesta alam turun ke langit dunia dan me-
nycru para hamba-Nvya, “Adakah ovang-orang yang memohon

ampun hingga J{u::tmpxm.f.”

Allah memuiji orang-orang yang bersitighfar di waktu sahur
di anlaranya adalah firman-Nya, " Dan di akhir-akhir malam mereka
memohon ampun (kepada Allah).” (QS. Adz-Dzariyat: 18) Juga
firman-Nya, “dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (QS. Ali

‘Imran: 17)

Disebutkannya waktu sahur secara khusus karena ia me-
rupakan waktu vang berpeluang besar dikabulkannya doa, yaitu
saat turunnya Allah ke langit dunia.
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Waijib bagi seorang muslim untuk beristighfar kepada Allah
di waklu sahur dalam keadaan berdiri, duduk dan berbaring,
bahkan dalam segala kondisi. Semoga Allah meliputi kita
dengan rahmat dan ampunan-Nya. Diwajibkan pula bagi se-
orang muslim untuk menggabungkan antara kehadiran hati dan
ucapan lidah dalam beristighfar, karena Allah tidak akan me-
ngabulkan doa orang yang hatinya lalai. Umaribn Khaththab r.a.
pernah meminta hujan dan tidak lebih dari beristighfar hingga

mercka diberi hujan.*"

[mam Nawawi berkata, “Sangat disunahkan untuk memper-
banyak doa dan istighfar di seluruh waktu malam. Ditekankan
lagi pada setengan malam terakhir. Yang paling utama adalah di

waktu sahur.” %14

5ebﬂgian besar ulama menganju rkan untuk berdoa Pﬂdﬂ saat-

saat tersebut, karena ia merupakan saat dikabulkannva doa.*'

Di antara lafazh istighfar yang paling sempurna adalah doa
Rasulullah berikut ini:
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[Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tiada Tuhan selain Engkau.
Engkau menciplakan dan aku hamba-Mu. Aku dalam  perjanjion
dengan-Mu, ikrar kepada-Mu, (yang akan aku laksanakan dengan)
segala kemampuanku, Aku berlindung pada-Mu dart kejahatan apa-
apa yang telah aku lakukan, aku mengakui nikmat Mu kepadaku, dan
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aku mengakui dosaku. Ampunilah aku, karena tak ada yang bisa me-

nganipuni dosa-dosa kecuali Enghaun, (41

Ini adalah lafzah istighfar pilihan sehingga ia disebut peng-
hulu istighlar. Namun jika sescorang mengucapkan, asfagh-
ﬁ'rm’!ah, rml’:égf‘._tﬁrﬁ, f‘l!’!’ﬂf*aunnlmgﬁgﬁrﬁ, dan Iﬂinn}?ﬂ, maka cukup

untuk memohon ampun.

Dalam menutup amal ini, saya akhiri dengan ucapan: Ya
Tuhanku, ampuniah aku, sayangilah aku, selamatkanlah aku, maaf-
kanlah aku, berikanlah tobat kepadaku, jagalah aku davi api neraka, dan
masukkanlah ke dalam surga bersama ovang-ovang baik. Sesungguhnya

Engkau Pemilik kemurahan dan kenuliaan.

Tidak saya maksudkan di sini unluk menggali secara men-
dalam semua bentuk istighfar, tetapi hanya memberi peringatan
dan isyarat kepada pemiliki hati vang hidup. Kepada Allah lah

kita semua memohon pertolongan.
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lumiunan

Qiyamul Lail

Penutup

Segala puji milik Allah semata. Shalawat dan salam semoga
terlimpah kepada Nabi kita Muhammad s.a.w., seluruh keluarga
dan sahabatnya.

Dalam mengakhiri bahasan ini, saya lulup dengan menge-
mukakan kesimpulan-kesimpulan dan pelajaran-pelajaran yang
bisa kita keluarkan dari rangkuman kajian ilmiah di atas, yang di

antaranya adalah sebagai berikut:

1. Adanya penekanan untuk menunaikan shalat Witir oleh se-
bagian besar ulama, bersandarkan kepada dalil-dalil yang
dijadikan landasannya. Telah saya sebutkan sebagian dalil
terscbut dalam buku ini. Bahkan Abu Hanifah dan yang lain-
nya berpendapat, bahwa shalat Witir hukumnya wajib, dan
orang yang tidak mewajibkannya menolak kesaksian orang
yvang tidak suka shalat Witir.

2. Shalat Witir ditentukan oleh sebagian ulama dengan be-
berapa rakaat yang diakhiri dengan satu rakaat. Tidak
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dipisahkan dengan salam kecuali di akhirnya saja, seperti
orang vang shalal liga rakaal dengan salu kali salam, alau
lima, atau tujuh, atau sembilan rakaat dan demikian scterus-
nya. Adapun yang melakukan salam pada setiap dua rakaat,
maka Witirnya adalah satu rakaat dan yang sebelumnya
adalah shalat genap. Allah berfirman, "“Demi fajar, dan malam
yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil.” (QS. Al-Fajr:
1-3)

Yang dimaksud dengan giydm al-lail adalah seluruh malam.
Sctiap orang vang shalat sctelah shalat Isya, bailk menjamalk
Isva dengan shalat Maghrib atau shalat Isya pada waktunya,
maka dia dianggap sebagai orang yang mendirikan shalat
malam. Waktu vang paling utama untuk giyam al-Iail adalah
sepertiga akhir malam, sesuai dengan nash Rasulullah

B.d. W,

Kasih sayang Rasululah kepada umatnya dan penjagaannya
atas kerahasiaan amal. Hal ini tampak pada anjuran Rasu-
lullah agar orang yang shalat malam tidur hingga pada
seperenam akhir malam, agar semangatnya kembali dan
hilang darinya tanda-tanda kurang tidur, hingga tidak ada
landa-tanda keletihan dan kepayahan. Di samping itu, shalal
malam adalah shalat vang paling utama sctelah shalat wajib,

hinggﬂ MNabi umat ini sangat menganjur]{annva.

Shalat Witir dilakukan dengan cara vang bermacam-macam.
Halinidiketahuioleh banyakorang. letapi kebanyakanorang
mengamalkannya dengan satu cara. Padahal jika seorang
muslim mengamalkan semua cara, maka dia dipandang sc-
bagai orang yang menghidupkan sunnah, dicatat sebagai
orang vang mengamalkannya dan tidak dikategorikan se-
bagai yang mclupakannya, Bahkan scbagian orang jika dia
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4

melihat hal tersebut, dia mengingkari imam karena mengira
bahwa Wilir ilu hanya salu cara, Sunnah menclapkan bahwa
witir itu dengan satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, scbelas dan
tiga belas rakaat.. dan cara mengerjakannya bisa anda dapat-

lkan dalam di buku ini.

Fleksibelitas syariat Islam yang tercermin dalam bermacam-
macamnya cara shalat Witir. Setiap orang shalat sesuai
dengan kemampuannya. Ketika seorang muslim merasa
lkuat, dia dibolehkan menambah bilangan rakaatnya dan me-
manjangkannya. Dan ketika sebaliknya, dia menyedikitkan

dan memendekkannya.,

Rasulullah shalat malam tidak lebih dari tiga belas rakaat
dan kebanyvakannya sebelas rakaat. Serta ketika merasa

lemah, beliau shalat sembilan, tujuh dan lima rakaat.

Disunahkan bagi imam untuk memiliki pengetahuan dan ke-
pahaman dalam masalah-masalah ibadah, karena ia adalah
orang vang diteladani. Ketika dia membiasakan sesuatu,
orang-orang awam akan meyakininya sebagai sebuah ke-
wajiban, Oleh karenaitu, imam yang membiasakan membaca
surah al-A'la, al-Kafiriin dan al-Ikhlis dalam shalat genap
dan Witir, atau membiasakan qunut dalam setiap Witir, di-
haruskan baginya untuk meninggalkannya sewaktu-waktu,
hingga orang-orang meyakini bahwa amal lersebul bukan

perkara yang wajib.

Dari pembahasan tentang doa qunut tampak bahwa tidak di-
sunahkan memanjangkannya, tapi cukup dengan seukuran
qunul Hasan r.a. Namun jika ditambahkan, lidak ada masa-
lah. Adapunjikaimam qunut dalamshalat Tarawih, maka dia
menggunakan waktu yang panjang dan lebih menaruh per-

hatian kepadanva ketimbang memperhatikan Tarawihnya
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11.

12.

13,
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itu sendiri, hingga terdengar kegaduhan dan teriakan dari
makmum. Juga barangkali dia berlebihan dalam doa. Hal
ini bertolak belakang dengan kekhusyukan. “Sesungguhnya
beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orany
yany khusyuk dalam shalatnya.” (QS. Al-Mu'miniin:1-2)

Semangal kaum salal untuk menjauhi sajak yang dipaksa-
paksakan, karcna hal terscbut memalingkan dari inti
ibacdah. Hal ini bertolak belakang dengan para imam masjid
di zaman ini, di mana konsentrasi mereka tertuju kepada
menciptakan sajak dan memperindah kata.

Kekurangpahaman atau kurang perhatian kebanyakan
manusia terhadap hukum-hukum shalat Witir dan shalat
malam, seperti adab-adab shalat malam, doa iftitah shalat
malam, doa qunut, bacaan dan zikir setelah Witir dan se-
bagainya.

Perhatian kaum salaf dan semangat mereka untuk menger-
jakkan shalat malam. Padahal mereka hidup dalam keseng-
saraan, kemiskinan dan terancam oleh serangan musuh,
Namun demikian, semangat mercka untuk menunaikan
ibadah tetap menggelora selama jiwa di kandung badan.
Bahkan salah seorang dari mereka merasakan nikmatnya
ibadah lehih besar daripada ahli dunia merasakan kelezatan
dunia dan kesenangannvya.

Perhatian kebanyakan orang zaman sekarang dalam men-
didik anak-anak merekalebih tertuju kepada pendidikan jas-
mani. Salah seorang dari mereka sangat perhatian terhadap
masalah kecil dan besar, perkara yang dalang dan pergi,
dalam rangka menjaga anaknya dari bahaya dan kebinasaan.
Akan tetapi urusan ibadah jauh dari perhatian mereka,

hingga menjadikan anak tumbuh scbagai pemalas, tukang
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tidur, santai dan bersenang-senang. Urusan ketaatan terasa
beral, lebih-lebih lerthadap shalal malam. Hal ini berlolak
belakang dengan rumah-rumah para salafus shalih dan per-
tumbuhan anak-anak mercka.

14. Rahmat Allah kepada hﬂmhﬂ—N}Tﬂ terwujud dalam kasih

sayang Rasul kepada umatnya. Hal ini tampak padalarangan
beliau untuk melaksanakan shalat scpanjang malam, me-
nyiksa diri dengan ibadah. Islam adalah agama rahmat dan
kasih savang. Allah tidak membebani satu jiwa kecuali se-
suai kemampuannya. ITal ini bertolak belakang dengan
agama-agama terdahulu. Bahkan dibolehkan bagi seorang
muslim untuk beribadah pada saat dia berdiri, duduk dan

berbaring. Jalan-jalan kebaikan itu mudah.

Melaksanakan ibadah sunah di rumah memiliki pengaruh
vang positif, berupa keikhlasan, kebersihan hati dan meng-
hadap diri sepenuhnva kepada Allah. Karena zikir di dalam
rumah menjadikan malaikat meliputinya dan setan terusir
darinya. Ini adalah bukti yang diketahui. Dengan demikian
rumah bisa dibedakan dari kuburan yang bukan merupakan
tempat untuk beribadah kepada Allah.

16. Semangat setan dalam menggunakan segala cara untuk me-

nyesatkan seorang muslim. Hal ini mewajibkan setiap orang
vang berakal, pemilik kesadaran dan pandangan yang jauh
ke depan untuk mengetahui musuhnya yang hakiki. Maka
lawanlah setan dengan berbagai macam senjata yang telah
Allah persiapkan, seperti zikir, shalat, menjauhi perkara-per-
kara yang haram dan giat dalam ketaatan. “Iblis berkata, ‘Demi
kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka semuanya,
kecuali hamba-hamba-Mu yang tkhlas di antara mereka.”" (Q8S.

Shad: 83)
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Agungnya keutamaan hati yang bersih, di dunia terpuji
dan di akhiral mendapatkan surga. Merckalah para sahabal
vang disaksikan Rasulullah sebagai penghuni surga. Kamu
akan mendapatkan bahwa faktor-faktor yang memudahkan
untuk melaksanakan shalat malam adalah kebersihan hati
dari dengki, benci dan dendam kepada para hamba Allah.
Banyak dari kaum muslimin yang telah diadu domba oleh
setan, hingga berkobarlah amarah dalam hati mereka. Setan
menjadikan mereka seperti bola vang dibolak-balik sekehen-
daknya. Kita memohon kesclamatan kepada Allah.

Mukmin yang hakiki adalah orang yang komitmen dengan
prinsip-prinsip Islam, tidak bersandar kepada orang lain
dan memegang teguh tuntutan liahi. Memacu diri untuk
meningkat hingga masuk ke dalam barisan orang-orang
shalih dan orang-orang yang takwa. Ketika shalat malam
merupakan jalan hidup orang-orang shalih, maka saya telah
meletakkan sebab-sebab yang kokoh bagi orang yang [okus
perhatiannya mendapatkan keridhaan Tuhannya dan ber-
usaha memperbaiki keadaan dirinya.

Istighfar dan urgensi membiasakan lidah dengannya, karena
ia merupakan penutup kebanvakan amal dan perkataan.
Dengannya setan akan binasa scbagaimana discbutkan
dalam atsar. Barangsiapa yang beristigtar di waktu sahur
akan besar pahalanya dan sedikit dosanva. Istighfar sering
dilalaikan oleh jiwa yang jauh dari Tuhannya dan tergoda
oleh bisikan setan. Biasakanlah dirimu untuk mengucapkan
istighfar. Awalnya berat, tapi akhirnya terpuii.

Akhirnya, inilah yang bisa saya rangkum dan saya kumpul-

kan dengan ketergesaan dan ilmuku vang sedikit. Milik Allah

lah scmua keutamaan dan syukur yang dengannya buku ini

1548
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dapat terwujud dengan sempurna. Semoga para pembaca dapat
mengambil manfaatnya, dan kami mohon maal jika di sana-sini
terdapat berbagai kesalahan.

Akhir kata, "Ya Allah, Enghau adalah Tuhanku. Tiada Tuhan
selain Fngkau. Fngkaw menciptakan dan aku hamba-Mu. Aku dalam
perjanjian dengan-Mu, ikrar kepada-Mu, (yang akan aku laksanakan
dengan) segala kemampuanku. Aku bevlindung pada Mu dari kejahatan
apa-apa yany telah aku lakukan. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku,
dan aku mengakui dosaku. Ampunilah aku, karena tak ada yang bisa
mengampuni dosa-dosa kecuali Tnghau.”

Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita
Muhammad, jugakepadaparakeluargadansemuasahabatnya.

Tunlurian
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HR. Abu Daud dan Tirmidzi.

HI. Hakim. Dia berkata sanadnya saliuh, namun kedvanya (Bukhan dan Muslim)
tidak mermwayatkannva.

HR. Mushim dalam katab: Shalat Orang Hepergian, hadis nomor: 138, Lihat al-
Mughni: 2162, Hasyivah al-Mugm: 1782, Kasysvdf al-Qind " 17426, al-Maimii ": 4/19
dan 29, al-Inshaf. 2/177, Kitah al-itigh ‘Ala al-Madzdhih al-drba’alir 1/301, Nail
al-Authdr: 3/40 dan 41, Nail al-Aa’arib: 1/162, al-AMudawwanah: 17213, Kitab al-
Eom 17260, al-fima T Mundzi: 45, Muntana al-lradar: 17269, dana [{dsvvah Thnu
Clasim: 2/184, Shalat Witir sah dilakukan sebelum shalat sunah [sva, akan tetapi tidak
sesual dengan keutamaan,

Zad al-AMa’dd: 1/340.

Tmam Ahmad berkata: “Raya berpendapat babwa shalal Witie ftu satn rakaat, tapm
didahului olch shalat sebelumnva ™ Dikatakan bahwa shalat Witir itu satu rakaat dan
vang schelumnyva itu bukan Witie, Lihat al-fnshdf: 27108 Az-Zarkasyi berkata: Witir
satu rakaat ika terpisah. hika disambung dengan vang lamnva, sepertt Witir lima.
tujuh atan sembalan rakaat, maka, semuanva adalah Witw (Svarhi dz-Zavkasye: 2/73)
HR. Mushm.

HR. Bukhari dan Muslim.

HIR. Abu Daud.

Lihat Svarh Az-Zarkasy: i 272, Kasydf al-QOindg " 1/443, Kitab al-Umm: 1/257.

Lihat as-Svarh al-Kabir: 1/334, al-Inshdf. 2/168, Hdsvivah Thnu Qasim: 27187,
Muaséa i Tmam Ahwadd I Tvnd Tl 299, el fughei: 201 3.

HR. Bukhari dan Muslim.

HR. Bukhar dun Muslim,

ITR. Bukhar.

Faif al-Bari: 2/48.

Lihat asyv-Svarh al-Kabir: 17350, al-limd ', Ibnu Abdi al-Bar: 76.

Lihat al-AMuhareiv maa an-Nukai: 1/90,

Lihat af-fxhiivardl, 64, al-Fatawa al-Kubra: 1/112-113,

Svarh an-Nawawi ‘ala Shahih Musiim: 6/19,

HR. Nasai, al-Majmii': 4/30,

ITR. Bathaq.

HIL. Ahmad.

Lihat qi-Maimil " 4/ 18, anv-Svarh al-Kabiv: 1/331, Lidsvivan Thne Clarim: 217188,
fMadd i 'w ash-Shand 17 1/436.

HR. [bnu Hibban dan Hakim,

Lihat al-Mughni: 2/150, Mushannaf Thnu A bi Svaihah,

W Nail al-duthdr: 3/36, Svarh az-Larkasyi: 2/74,
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HE. Ahmad.

HIL Muslim,

ITR. Muslim,

Asv-Svarh al-Kabir: 1/351,

[TR. Abu Daud.

[.ihat al-fnshaf. 27169,

HE Ibnu Hibban,

Lihat [ldasyivah Thine Qasim: 27187, Svarh An-Nawawi ‘ala Shahih Mustim: 6/27,
Svarh al-Mumti " 420, Zdd al-Ma'dd: 1/329.

Tahat Svarh an-Newawi: 619, Thnu [Tajar berkata: Ttu hanya dilakukan pada akhir
havatnva sebelum beliav meminggal selatar satu tahun,

Al-Feddwid al-Kuhra: 2392,

Al Maimit ' 2729,

Asv-Syarh al-Kabir: 1/351,

Zdd al Ma'dd: 17330, al Marmi ' 1/17.

Al-Adzledr &

Badd'i'w ash-Shand " 1/408,

Fatdwa Syailh Muhammad tbn Usaimin: 14123, Zdd al-Ma 'dd 1/337,

HIL Abu Daud dan Nasa'l,

Al-dughni. 27164,

Lihat Badld 't 'w ash-Shand 1': 1/408, Hisvivah Ibnu Qasim: 2/188,

[TR. Turmde don Abu Dawd.

Lihat al-Mugnm: 2/ 164, Tupfah al-Ahwadzi: 2/48 1, al-Jawab ash-Shahifn 28.

Lihat Shafnh ai-Tremielze, Tahat pula perkataan ITmam Malhk dalam al-Mudawwanaih
al-Fuibra: 17212, dan perkataan ITmam Svafi dalam kitab al-Um: 17259,

Lihal Hdsyiveh ihnn Qasim; 27188,

Lihat asy-Svarh al-Kabir: 1/368, al-Inshdt: 1/443, Subul as-Saldm: 2/33,

HE Abu Daud dan'lirmidezi, Libat af-Adajmil ' 4/435.

Wirtd al-Qurran atau doa dan zikir, Dan terkandung dalam maknanya adalah shalat
(al-Murgdh: 3/319),

HIL Muslim,

Lihat Near! al-dwthdr: 3748, Asv-Svaukani menvebutkan dalam Nail Afl-Authdr
sehanyak delapan pendapat tentang waktu menggadha shalat witie, Tihat al-Ad=kdr:
Q. Aun al-Ma'biid: #139, Svarh an-Nawawr ‘ala Shaluh Muslim: 627, Zdd al-
Me'ded: 17324, Kasyaf al-Cinda : 1437, Cthayah al-Muntahe: 100168,

HE. Muslm,

Tmam Ahmad herkata tentang orang vang tertinggal shalat Witie: Dia shalat sehelum

Tunlunan
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matahart terbit, Mased 1 Tmam Ahmad Karya Ibnu Hani: 1/99, Svaikh Utsaumin berkata,
“Digadha ch siang hart pada wakiu dhuha, Adaymii " al-Fatdwa; 147128,

Al-Mufraddr  Gharlb al-Qur dn.

Zad al-Ma'dd: 1276, Iha dipakar juga untuk kata do’a dengan kebaikan atau
kKeburukan. Tahat ar-Tambid: 17108,

Lahat Zdd al-Ma'dd: 1/334

Lihat al-Mughni: 2/151,

IR Abu Daud |, Twmidezi, Dathage dan [Takim. Aranaut berkata bahwa sanad hadis i
sahih (Hdsviah 24d al-Ma'dd: 1/335).

ITR. Maihag.

Lihat al-fnshdaf: 2171, Fatdwd fhan Taimivah: 23/99, Hdsvivah Thnn Qasim: 27190,
asy=Syenh al-Mumti': 429, Radd'i'n ash-Shand i 10406, al-Majmit’ 421 dan
3156, 161,

HR Bukhari dan Muslim.

Lihat Gihdvah al Muntaha: 1/1166, Hdasptvan Thaie Oasim: 219, al Jawdnb ash
Shafurh: 39, Bodd i ‘v ash-Shand "0 1406, al-Murgah: 3348, dan sesudahnyva, Al-
Marmii > 37364, aye-Svarh al-Mumn': 4752, (Imam Svafli berkata, “Kalau ditambaln,
dengan doa quaut Hasan, *idak ada vang mulia orang vang memusihi-Mu, Englau
Maha Bercahn dan Maha D, bag-Mu segala pupr atas yvang Enghan lakdirican,
aictt memmohon arpunan dan beptabat kepada-Mu, " adalah tidak apa-apa®™) Al-Mafmi "
3/360,

ITR. Abu Dawd, Nosaci, Tirmida, dan TTakun.

Lihat Badda't'v al-Fawdid: 496, al-Mughwm: 2/154, at-Tandhih: 1/325. Nal al-
Ma'drib: 1/160,

ITR. Bukhari dan Mushm.

Badd i 'n al-Fawd id; 4/935, Ibnu Abbas r.a. menwayatkan bahwa behau qunul untuk
mendoakan kecelakaan beberapa wilayah dari Bam Salim atas Ra'l, Dzakwan dan
“Ashivah, dan orang yang di belukang beliau mengamininya, HR. Abu Daud,

Lihat al-fnshdyf: 2/172, Badd'i w al-Fawd id: 3726, Hdsvivah Tbmi Qasim: 2/190 dan
lihat 1/166.

Adapun jika imam berdoa unluk dirinva di dalam swud atan ketika duduk antara
dua sujud, atan dalam tasyahud, maka dia tidak berkhianat kepada orang yvang ada
di belakangnya. karena setiap makmum hendaknyva berdoa untuk dinnva masing-
masing.

Hdsvivah Thnu Odsim: 2196, al-Patdwd Tome Taimiyan: 23118, Lihat al-Magma "
3460, Dan Tsauban ra sesungpuhnya Rasulullah s.aow. bersabda, “Barangsiapa
mengimame suatn kaum, laln dic mengkhususkan dirinva dalam doa. maka dia telah

mengkhianali mereka, (HEL Abu Daud dan Tinmiden)
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o Al-Inshdf: 2172, asy-Syark al-Kabir: 173533, al-Mughni: 2/154. Ditanvakan kepada

Imam Ahmad , “Jika sava tdak mendengar qunut imam, apakah sava berdoa’”” Imam
Ahmad menjawab, “Ya.™

Lihat qi-inshaf: 2/172, Hasvivah fbnu (dsim: 27196, al-fawab ash-Shahin: 41, al-
Adubdi" 212,

[.ihat kitab of-furd’: 17329, al-Mughni: 2/131, Masd il Tmam dAhmad karya lbnu
Hani*: 992100, al-Ikhrvardt: 64, Kasvdl al-Cind ' 17417, al-Jawdb ahs-Shahih: 22,
Majmid "atawd Svaich Thaw Utsaimin: 14136,

Ab-dnshar 21171, at-Tawdhih: 1/324, al-Fardwd al-Kubrd; 237100,

ITR. Abu Dand dan Nasa“.

AlMarmit - 432, al-Mughimi; 2132 Al-Bathaqy berkata, “Fawavat qunut setelah
rukn’ lehih banyak. lehih lzrjaga dan lehih utama. Denmikianlah vang dikerjakan oleh
para khalifah ra. dalam riwayat vang paling masvhur dan paling banvak. Wallahi
a Tam. Al-Maymii': 3/469,

Tahat af AMughmi: 2152,

Hisvivah Thm Cdsim: 2/189,

Asv-Syvarh al-Mumie': 4/29, 64,

Lihat Majmit’ Fatdwd Syaikh Bin Baz: 14/136.

HIX Bukhari dan Muslim.

HE. Bukhar dan Muslumn.

Lihat Baddt'w ash-Shand'1’: 1/406. Tetapi Nawawl menceritakan dari al-Baghawi,
sesungeubmyy dia memakruhban memanmangkan qunut, sehagaimana memakruhkan
mamanjangkan tasyvahud awal, A0 a0 37462

Lihal Badd ' 'n ash-Shand't", Badat'v al-Fawd'id: 495 Lihat al-Maymii’; 3/461.
Darangkah vang menjadikon doa qunuat scukuran panjangnva surah al-Insyigag. dia
menganalogikannya dengan lamanya gunut Hasan dan Umar r.a. Ibou Abi Svaibah
meriwayatkan dalam Musiannaf-nya, “Sesungguhnyva Ibrahim berkata, “Qunut Witir
dilalounlean seukuran lama membaca fazd as-samd u imsyaggal.

Aldawab ash-Shafith: 40, Majmii’ Fatdwd Svaikh Hin Baz: 14/136

HE. Timidzi dan Ibnu Majah, Disahihkan oleh al-Albam dalam al-Jdmi’™ qsh-
sl i,

ITRE. Ahmad dan Daud. Dizahihkan olch TTakim dan Nawawi.

HIL Muslim

ITR. Muslm,

[[[&. Ahmad dan Abu Daud. | ahat al-/-ath ar-Raebbam: 14277,

Ai-Faih ar-Rabbdni: 14/277.

[ahat al-fami ' i Ahkdm al-Our‘an: 2207 dan 7143, al-I'ath ar-Rabbdni: 140276,

Badd'w al-Fawdid, 3712, Tuhfah odz-Dzdliring 49, al-Faldwd al-Kubrd Thni
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Taimiyvah: 15/422. Lihat perkataan Ibnul Qavyin dalam 24-D¢8°'u wa ad-Dawd "> 22
tentang doa dan hukum-hukumnoyva. Discbutkan oleh Ibou Tammivah dalam o/-Fafawa:
15/15, sesungpuhnya dalam menvembunyikan doa terdapat mantaat vang banvak. Tha

meringkasnva sebaga benkut:

l. ﬂ::.'-:lmgul'mjp'.'] dia |11.:nlp:|l{:1.n keimanan vang terhesar

2. Tahlah apung dulam adab dan pengagunsan.

3. Lebih kuat dalam merendahkan din dan kekhusyuwan,

4. Lebih kuat dalam keikhlasan.

5. T.ehih kuat dalam menghimpun hati dalam menghinakan dirr saat berdoa.

6.  Menunjukkan kedekatan, bulkkan kejauhan.

7. la lebth memotivast untuk merutinkan tuntutan dan permuntaan. Sesungguhnva
lidah tidak pernah hosan dan anggota tubuh tidak pernah merasa letih.

8. Sesungeuhovamenvembunyvikandoalebih jauh dari penghalang dan gangguan

9. Sesungguhnya nikmat terbesar adalah menghadap Allah dan benbadah. Bagi

setiap nikmat ada orang vang iri. Tidak ada nikmat yvang lebih besar daripada
nikmat ini. Sceungpuhnya jiwa yang i1 terkait dengan mimat. Tidak ada vang
lebih sclamat bagi sescorang. kecuah menyembunyikan nikmat dari pendengla.

10. Sesungguhnya doa adalah menvebutkan nama Allah dengan mencakup permintaan
dan pujian terbadap nama-nama dan sifat-sitat-Nya vang Tinggi. Doa adalah zikar
vang memiliki mila plos. Allah berfirman, “Dan sebutlab (naria) Tuhanne dalam
haiien dengan mevendankan divt dan rasa lakult, dam dengan idak mengeraskan
suara, df wakiu pagi dan pefong, dan jonganial kamu termasuk ovang-orang
yang lalal " (08, Al A'vif: 205) Ponvembunyian i adalah pada tempatnya
Adapun jika ada orang vang mengamininya, maka hendaknya dia menvaringlcan
doanva.

HR. Bukhari dan Muslim.

Lihat Lisdn al- Arab dan 1o rifd! al-Jurjdn lalazh (Saia’), Fath al-Bdri; 117139, Aun
[-Ma'btd: 12/203.

Al-Fath al-Bari: 11/139, Syark an-Nawawi Ala Shalia Muslim: L1178, thyd Ul

ad-Din: 3/164.

HIE. Mushm

HR. Bukhari.

IR, Ahmad.

thvd® Uliim ad-Din: 37164,

Svarh an-Nawawi ‘Ala Shahih Mustim: 11178, Al-TMath ar-Rahbdni: 14/275.

HRE.Hakim.

Al-Jawah ash-Shakiin 40.

HE. Abu Daud

Al-Tnsidf! 20172, Hesvivah Thve Qdsim: 20179, asp-Svarh al-Mumits ' 424, dan al-

P 1/510.
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Dyart Anas r.a. tentang kisah para penghafal al-Qur’an dan pembunuhan merzka, “sava
mehhat Rasulullah s.a.w, sctiap shalal subuh beliau mengangkat tangannya berdoa
untuk keceelakaan mercka, vaimu orang vang membunuh para penghatal al-Qur'an.
HIL Baithag dan Nawaw: berkata, sanadnya sahih atau hasan.

AlMuehni: 20154, al-Majmil ' 3/469, 462, Sesungaubnva menpangkat tanpan dalam
qunut adalah mazhab kebanvakan para pengikut Sayti dibenarkan oleh Svatn.
Hdsvivah b Qdsim: 27195,

Al-Majmat': 271935,

* HIU Timmidzi, Hadis i didhadkan oleh al-Albani dalam af-Jdami’, frwd ' al-Ghalil;

433,

HE. Abu Daud, Didhaitkan oleh al-Albam dalam Shalva al-Jami " ash-Shagir dan
didhartkan dalam M ekhtcosbar Sunan A b Davd, al-Mundzm: 1432,

Al Maimir " 30462, AL Inshdf: 2173, ar Taudhih: 1/325, dia berkata, “beliau mengusap
wajahnya dengan kedua tangannya di sini, dan di lnar shalat juga. ™

Al Mughni: 27154,

Asv-Svarh al-Adumti ' 456,

Subul as-Salam: 4/427.

Lihat Al-fnshat  2/171, al-Majmii': 3/46]1, Kitab al-ddzkdr: 342, Ghdvaru al-
Muntahd; 17166, at-Taudhih: 1/325,

HE Nasa'i., Didbaofken oleh al-Albam dalam Frwd " af-Ghalil 431 Kemuodian dia
berknta, ‘Sava mendapalkan sebagion afsar yang sahih dari sebagian sahabat, di
dalarmmyu discbuthan shalawat mercha kepada Nabn soow, di aklor guoot Whitir, maka
saya katakan hal tersebut disvanatkan.

Lihat al-Muyemt ', 3462, Nashbu ar-Rédyah: 17125 HR, Hakim, Dia berkata, “Hadis
i qahih moenurut syarat DBukhar dan Muslhim dan tidak menyebutkan shalawat kepada
Nabi s.a.w,

HE. Timmidz

HIL Tinmidzi

Lihat Al-fnshéf: 2/171,

lgtidhd " ash- Shirdrh al-Mustagim: 2/724, Jala ' al-Afhdm: 279,

Lihat Hdsvivah thne Cdsim: 20199, qi-Mughni; 27165, Al-inshdl:  2/174, Ghdvaltu
al-Muntaha: 17167, al-Majmit " 4/22,

HIL Abu Daund dan Nasa®i

[ihat Zdd al-Afa"dd. 1/337.

[1[X. Bukhan,

Lihat fuhyan al-dhwadszi: 3/453,

[TR. Bukhan.

HIL Muslim dan Ibnu Majah,

Tunluran

Qiyamul Lail 153



144

147

R4 ]

130

151

L:L

1%F

134

156

157

18

130

130

Lal

152

15

Al-Muhavrir wa an-Nukat: 1/90. Lihat Kasysyay al-QOind " 1/426.

HIZ. Abu Daud dan Nasa'1.

ITE. Mushm.

Lihat pendapat para ulama tentang sebab Utsman menvempurnakan shalatnva di
Mina, ai-Farh ar-Rabbdni: 3/116, Zdd al-Mao'dd: 1/468

Al-Mughwi:- 2170, al-atdwd al-Kubra: 237115, [bou Taimivah berkata, *Wapb bagi
makmum untuk mengikuti imamnya pada vang dibolehkan baginva untuk berjihad.™
[ha berkata, “Oleh karena itu Abdullah 1bn Mas ud mengingkan Utsman shalat empat
rakaal di Mipa, kemudian dia shalat di belakangnya empatl rakaat, lalu dikatakan
kepadanya tentang hal itn. maka dia memjawab, “Perschisihan adalah buruk.™ T.ahat
al-Iichtivardt. 70, apv-Syarh al-Mumti': 471, 74, 223, Masd il Imam Almad karva
Thu TTam: 100,

Lihat af AMughni: 2/168.

Al-Tehtivardt- 04, al-Fatdwd oi-Knbra: 3/112-113. Setelah menvebutkan pendapat-
pendapat tentang jumlah rakaat shalat Tarawih, dia berkata, *“Yang benar adalah
semuanya baik sebagaumana dinyvatakan oleh Imam Ahmad ra. Chyvdm Ramadhan
tidak terbatas pada jumlah yang dilakukan Nabi s.a.w. dan beliau tidak menetapkan
jumlah rakaatoya.

HR. Bukhari dan Musim

HE. Abu Daud dan Nasa®1. Ihsalnhkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al- Albam.

Lihat al-Mughwi: 2/164, Ai-Inshdf! 2/182, Svarh al-Mumti : 488, Kasvdl al-Omid’
1/427.

HE. Abu Daud dan Tirmudzi. Disahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

Al-Meaimi: 2/40, Muniaha al-Tradai: 17270, al-Jam’ ash-Shalih.  ai-Tavdhih
1/327.

Disebutkan Al-Bahuli dalam Kaspdlal-Chind’ 1/427,

Al-Mughni: 2/18, al-Inshat: 27182, Maza il Imam Ahmad: 100, Svarh al-Kabir:
1/362.

At-Tibvdn: 193, Ghavah al-Muntahd: 1168, Kasval al-Chindg " 1/428,

Lihat al-Fardwd Kubrd: 23/122, Hdsyivah Ihimr Odsim: 2/206.

Nawaw1 berkata, “Dinwayalkan dengan sanad vang sahih dan Muwahid., Lihat al-
Adzidr: 88, Riwayat [bnu Abi Syvaibah dalam al-Mushannay. Lihat Jald ™ al-Afhdm:
309,

HR. ad-Darimi, Nawawi dalam al-Ad=kdr: 8. Lihat Jald® al-Afhdm: 309,
Disebutkan dalam asy-Syvarf al-Kabir: 1364, Jald " al-4fhdm: 309, dari [bnu Mas ud,
“Siapa yvang mengkhatamkan al-Quran, maka baginya doa vang dikabulkan,

ITR. ad-Darmm hadis nomaor 33135, bab Khatmu af-Chur dar. Thsebutkan oleh Nawaw
dalam at-Iibvdn: 194, dalam af-ddzkdr; 88, Lihat Jald ' al-Afhdm: 309,

Tuntunan
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Ar-Tibydn: 195, Svaikh Bin Baz berkata, “Sebab-sebab doa pada Khatam al-Qur an
adalah akhir mkmat agung vang Allah berkan kepada hamba-Mya vang menvelesaikan
dan menvempurnakan bacasnnva. di antara nikmat ni adalah hendaklah dia berdoa
kepada Allah untuk membernikan nikmat dengan petunjuk kitab-Nyva Al-Jawdh arf-
Shahih: 32, al-Kasyvdl: 1/431.

Jeald® al-Afhdm: 310

* Kasydfal Oind’: 11428, Jald® al-Afhdm: 1310.

Lihat Al-fashaf: 2/185, Ghavah al-Muntaha: 1/108, al-Kanadls 1/428,

Al Mughni: 20171, asy Svavkh al Kabir: 1/363, Jala ' al Afham. 309, Kasvaf ol Oing ':
/A28, Héspivah fhme Odsim: 2/206

Lihat Majmit ' Fardwa Svailch AMuhammad 1bn Usaimin: 147213,

Lihat al-fehtiydrdr: 70, asv-Sparf al-Mumri > 4/87.

Lisdn al- Arab. Lihat Mu ram al-Fugahd .

Al-Mufraddt.

Lisén al- Arab.

' Liahat wl-Sdmi " N Abkdm ol-Chordn: 100199, al-Foh al-Ber: 373, Ghidza " al-Albdb:

2496, Hdsyiveh Tonmu Odsim ‘ala Roudn al-Muvabba': 27221, al-Maymii’: 4351,
Keasyal al-Chindg - 4351 dan 444, Munteia al-Trdgdd: 1/270.

Lihat al-Jéami 'li Alkedm al-Chur “dr: 19928, at-Targhib wa at-Tavkib: 17422, Thvéd ' Ulim
acl-L0in; 443, Laihd if al-Ma’drif: 43, Iuhfah adz-Dzakirin: 12, Ghdzd® al-ATbdb:
2/496. Tha berkata dalam ar-Tawdhil 17327, “Shalat malam disunahkan kceuah
kepada Nabi s.a.w., karena bagi beliau hukumnya wajib dan lidak dibapus hukumnyva.

Wallahu a'lam,

7 HE. Muslim.

HIt Bukhar dan Muslumn.

Lihat ai-Larhd 'if: 42. Th dalamnva discbutkan para ulama berbeda pendapat, apakah
shalat malam ataukah sunah rawatib vang lebith utama’’ Imam Nawawi berkata tentang
gchab keutamaan shalat malam; karena dia dilakukan pada walttu manusia lalai dan
meninggalkan ketaatan. {a/-Adaymii ' 4/46)

HE. Timidza,

[TR. Abu Daund dan Nasa®i. [Tadis i1 disahihkan oleh al-Albam, TTakim. dan Thnua
Ehuzaimah,

ITR. Tirmadz. Tladis sahih.

HE. Thabrani. Dihasankan dan disahihkan oleh Hakim.

TR Muslm

Diwdn asy-Sya i 17.

HE Thnu Hibhan

ITR. Ahmad.

Tunluran
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IDigebutkan oleh Ibnu Rajab dalam al-Larhd i 42, dan as-Salarayim dalam Ghddzd’
al-Alhdh: 2/498.

Dicebukan oleh Nawawi dalam c-1byen; 93,

Tahat al-lathd ‘if: 47, (ihid=4" al-Athdh: 2/504.

Lihat af-Mughni: 2/135, Héasvivah Ibnu Qdsim: 2/219,

Tahat el-Jém: ' li Ahidm al-Chur Sdn: 17720,

Lihat Larhd it al-Ma 'drif: 16,

Lihat (Fhid=a" al-Alhdh: 2/504,

Al Jdmi 'l Ahkedm al Our'dn: 17726.

Raudhah al-Mukibhin: 221,

Crhndzd ' al-Albdb: 2/503,

Al-demi "l Alkedm al-Our 'dn; 1345,

Al-Jdéam ' b Ahkdm al-Our 'dn: 1928, al-Mamil': 4/46,

HR. Musun,

HE. Musim,

ITR. Bukhar dam Muslim,

HR. Tirmidzi. Disahihkan oleh al- Albani dalam al-/dmi "ash-Shagir

HR. Bukhar dan Mushm,

ITR. Abu Daud, Ahmad, [Takim, dia berkata: [Tadis sahih rowavat Mualim,

Lihat af-Maymii'; 420, Neal al-Awihdr: 3/42, asy-Svari al-Kabir: 1/349.

Lahat Badd’i'v al-Fawd'id: 494, HR. Abu Ddaud dan Nasa“1. hsahihkan olch al-
Albani dalam Shabih al-Jdmi " ash-Shagir

Lihat al-Meymid '; 447, asyv-Syavfral-Mumti '; 4105, Hdsvivah ibne Qdsim; 2/220
HE. Bukhari dan Muslim,

HR. Bukhart,

© Lahat asv-Svarh al-Mumrei " 106, at-Taudhth: 17327, [Tdsvivah Thnu Odsim: 27220,

Ihia berkata, "Hadis Abdullah itbn Amr 1bn Ash merupakan dalil vang jelas atas
keutamaan shalat malam pada sepertiga malam setelah tidur setengahnya, Yaitu
ketika mendengar kokokan avam, dan telah mamjadi kelhasaan bahnwra pada umumnyva
avam berkokok ketika tengah malam, Terdapat riwavat vang mutawatir tentang
turunnya Allah ketika tersisa sepertiga malam . lmam Syafii berkata, “Akhir malam
lebih aku suka daripada awal malam, Sesungpuhnya bagian malam dibagi tga, dan

pertengahannya paling aku suka untuk melakukan shalat, (A0-07m: 2/262)

= HRE. Mushm.

Kilab al-"T=lah: 237,
IME. Bukhar dan Muslhim
Svarh an-Nowawi ‘Aia Shalmh Mustim: 5146 dan Farh al-Rdari; 2/49

Adab dan doa tidur disebutkan olch para ulama dalam banvyak kitab. Moreka memben
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perhatian terhadap masalah 1ni. Dh antaranva kitab ai-Kalim arh-Thayyib karva Ibnu
Taimiyah, dan syarahnya, al-flmu al-Haib  Svarh al-Kalim ath-Thayvié Karva al-
Uvaini. Juga kitab al-IWdbil ash-Shayvib karva Tbrul Qayvvim. Tubfah adz-Dzdkirin
karva asy-Syaukam dan lain-laimn, 11 smi akan sava sebutkan beberapa adab tidur:

. Tidur dalam keadaan suei, shalat dua rakaat sctelah wudhu.

Mengibas-ngibaskan tempat tidumya tiga kah.

Tidur dengan menvamping ke sebelah kanan sambil meletakkan dua tangan Kanannva
di hawah pip.

Merapatkan dua welapak tangannya dan meniupkan padanyva, lalu membaca Cul fnrwa
Allain Ahad dan MuCawwid-ataan (surah al-Falaq dan surah an-Nix). kemudian
mengusapkan Kedua telapak tangan ke seluruh tubuhnya.

Membaca ayal Kursi hinpga dia senantiasa berada dalam penjagaan Allah dan tidak
akan didckat setan.

Membaca al-Fatihah

Membaca dua ayat terakhir surah al-Bagarah. karena di dalamnya terkandung
perlindungan dari berbagai gangguan dan penyakit pada malam it

[Di antaranya juga membaca takbir 34 kali. Subhanaliah 33 kali, al-Hamduliilah 33
kali. [bow Tauniyvah berkata, “Telah sampan kepada kamu bahwa siapa vang menjaga
lafoz-lalag ini, dia tidok akon tertimpa kepavahan akibal kesibukan dan sejenisnyva,
(Lihat al-Keaiim ath-Thayyvib wa al-"llmu al-Haib, Tulfah adz-Dzdkiving

Lihat Mukhtashar Minhdy al-Qdshidin:. 635, al-Umiir al-Muyassivrah I Civim al-Lal:
49.

ITR. Tirmidzi.

Al-Thvd . 448, Mukhtashor Minhdy el-Qdshidin: 70, at-Tabshirah: 2/322.

Badd'i 'w al-Fawa id: 27231, al-Thyd ' 8158, kitab Tash yah al-Ouiith: 84.

Lihat Ghidza ' al-Albdb: 2/116.

Lihat rincian tema im dalam [hya' Chim ad-Din: 8/146-162, Mukhiashar Minhdj
al-Odshidin dan kitab Tash yah al-Oulib, Ghid=d' al-4ilbdb: 2/108-116, Badd'i'u
al-Fawd‘id: 2231, al-Addab asy-Syvar nvah: 3196, dan kitab a/-/ii° karya lbnu Ab
Dunva.

Disebutkan oleh al-Mundzin dalam ai-farghib; 17446, dan disaluhkon olch al-Albam
dalam al-Jdmi ‘ash-Shaghir: 1778

Lihat Mhya' Uliim ad-Din: 448, Muklvashar Minhd al-Qdshidin: 70, al-4ddb asy-
Syar iyvah: 3/161, Ghidzd  al-Albdb: 23587, Faidh al-Qadir: 84391, al-Umir al-
Muvassivah it Qivam al-Lail: 48.

HRE Ibnu Majah, Hadis ini didhaifkan oleh al-Albani,

[ahat al-fhyd ': 4/49.

Badd i 'n al-Fawd id: 2/504, Tash yah al-Quliib: 28.
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Al-Thvd: 4/49, Shifar ash-Shafwah: 3/235.

Al-Ihyé': 4/49.

Ad-Dd* wa ad-Dawd'. 106.

Al-fThva': 4/49, Mukhtashar Minhdy al-Odashidin: 70, at-Tabshirah, 2:322.

Lihat al-Thyd : 4/50, Mukhtashar Minhdj al-Qdshidin: 71, ar-Tabshirah: 2/322, at-
Takimwlf min an-Ndir: 44, Ibnu Rajab telah membuat pasal tersendin pada kitab mm,
tentang orang-orang vang ketakutannya akan neraka Jahanam menghalangi mereka
dar tidur.

Lihat af-fhvd - 4/51.

Tahat Skifar ash-Shafwah: 37262,

HR. Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah.

Mhischbutkan olch al-Mundsn dalam ar-Targhih: 47230

Shifar ash Shafwah: 1731,

HR Bukhari

HR. Tirmidzi.

HR Ahmad.

Thibb ai-Qulib: 305.

Al-Murgah. 3/323, Larhd 'if al-AMa'drif: 345, Syarh an-Nawawi ‘Ala Shahik Muslim:
6/6/22, al-Fath ar-Rabbdm: 4/260.

HR. Ahmad dan Mushim bab Shalat Malam dan bilangan Raka’at Nabi dar Kitab
Shalat Orang Bepergian no. 739,

MR. Bukhan dim Mushm,

HR.Bukhari.

HR.Bukhan dan Muslim.

Discbutkan dalam al-Jdmi ' ash-Shaghir

Nanl al-Authdr: 1/106.

Al-Jdmi'li Ahkdm al-Our'dn: 4/197.

HR. Bukhari dan Muslim,

Faih al-Bédrt: 2:/3, Zdd al-Ma'ad- 1157, al-Mughm: 3/136-138, Kasvdl al-Qind ™
1/435.

HIX. Bukhan.

Lihat doa-doa hendak tidur dan bangun dalam kita al-Aazkdr karva Nawaw, al-
Kalim ath-Thayvvib karva lbno Tammiyvah, qi-Wdabil asi-Shaib karva lbnul Oavun,
A mél gl-Youm wa al-Tatlah karva Nasa‘®i dan kitab-kitab lain tentang doa dan dzikir.
Padd i ‘v ash-Shand i 1/436, al-Majmi : 455, al-Jawdb asi-Snciih; 7.

¢ Lihat al-Jdmi' li Ahkdm al-Our'dn: 13/49. ai-Tibvdn  Addb Hemalar al-Owran:

O,
HR. Abu Daud. Disahihkan oleh Hakim.
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Ae-Tibydn Addb Hamalat al-Cur'dn: 89,

HIt Abu Daud dan lbnu Khuzaimah.

Ar-Targhib wa ar-Tarhib: 17430

Al-Marmit " 447,

IR Bukhari.

[ Bukhar dan Muslhim.

HE Mushim,

[TK. Bukhan dan Mushm.

HIR Bukhari dan Muslim.

[.ihat Fath al-Bdri: 378,

Fath al-Bavi: 3/170. Ibnu al-Jauzi berkata, *Ibliz telah menyvamarkan kepada
sckelompok orang=orang vang suka bhenbadah, lala mercka memperbanyak shalat
malam. Th antara mercka ada vang beoadang sepanjang malam, dan dia lebih suka
mwntuk melakukan shalat malam dan shalat Dhuha daripada shalat wajib. Dia istirahat
dan tertidur schelum shalat Subuh hingga tertinggal shalat Subuh. atau bangun
tergesa-gesa, tapl mereka tertinggal shalat berjamaah. Mereka berada di waktu pagi
dalam keadaan malas hingga tidak bisa mencan rezeki untuk Kebutuhan keluarganya.
(Taibis Ihiis: 417

ITE. Bukhari dan Muslim.

Lihal Fath al-Bdri: 3/15, Neai! al-Authdr: 3/76.
Thid 3/12.

Al-Marmii ': 447,

> Meaymil” Fatdwa Syvaikh Utsaimin: 14283, al-Fatawd al-Kubrd: 23/204, al-Mubdi '

2/21, Hasyivah Ibmu Odsim: 2/222, Muntaha al-Irdddi dan Hdsyivah-nya: 1/271.

HIi Bukhan.

HE. Bukhari.

Lihat Zdd al-Ma'ad: 17237, al-inshdf: 2/190, al-Maymii': 3/230, al-Fatdwda: 23/114,
Syavh an-Nawawi Ala Shaklih Muslim: 6/36,

Hasvivah bnu Udsim.

Nail al-Authdr: 3/73, Ai-Magmil': 4198,

[.that Shifar ash-Shaldr: 55,

HRR Abu Daud.

[TR. Muslim.

HE Muslim,

[ahat Fath ai-Bdri: 346, Fawdh ai-Qacir: 2809, Nail al-Awthdr: 3/59, [Tasyiah Thnue
Odsim: 27221, AMfuntaha al-frdadde: 1/270,

[ahat Hlédsyivah Tomu Qdsim: 20214, Shifat ash-Shalidt b ad-Dalil wa at-Ta il 109,
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Kasyvdf al-Oind’: 1/435, Zdd al-Mea'dd. 1:202, Ibnul Qayim membawakan semua doa
tinah

ITR. Muslim.

HR. Mushm.

HR. Shifar Shaldr: 27, al-Ikhiydrdr: 50. al-Fardwd: 22/337, al-Tnshdr: 2/47.

Srarf an-Nawawid “Ala Shahil AMuslim: 6760

Atr-Tibvdn Adab Hamalat al- Owr'dn: 88, Lathd 1 al-Ma “Gnif: 164,

IR. Muslim.

Zid al-AMa'dd: 1/117.

At-Tihyin Addhb Heamalat al-Owr‘dn: 117, al-Ttgdn Uilitm al-Our'dn: 1/106.

Ibid.

TTR. Bukhar dan MMushm

Zad al Ma'dd: 1/339. al ltgin  Ulim al OQur‘an: 1/106.

Fadhd il al-Ouran Alchirs Tafsir al-Our ‘dn al-Azhim. 975

Hdsyivah Ibru Qdnim Ala Roudh al Murabba': 2/28.

Niinivah al-Oahthani: 44,

AL-Mughn: 2/139, asy-Syarh ai-Kabir: 1/367, al-Majmii ' dan gl-fThye': 1117, Kasydr
al-Oind’: 1/440.

HE. Nasa'i dan Ibnu Khugaimah

HR Abu Daud. Disahihkan oleh Thnu Khuzaunah.

HR. Abu Daud. Disahihkan oleh Ibnu Khuzaimah.

At-Tihyéin Addt [Tamalat al-Chur'an: 110, al-Thva": 1312, al-figdn  "Uhim wi-
Qur'dn: 1/107.

HR. Nasa’i, ITbnu Majah dan Thbnu Khusamah.

At-Tibydin Adab Hamalat al-Cueran: 112,

Perkalaan Svaikh Shalih Fauzan: 20,

Hasvivah [bnu Odzim “Ala Raudh al-Murabba’: 2/120, al-Fath ar-Rabbdrm: 3238,
ai-Tibvin  Addb Hamalat al-Our dn: 118. al-Maymti": 4/75. asv-Syarh al-Mumti
3/3V3,

HR. Muslim.

Lihat Hasvivah ibnu (asim ‘Ala Raudh al-Murbba' 2:120, al-frgan  "Uliim al-
Cur'dn: 1,106, asy-Syvarh al-Adumei®: 3/395.

Lihat al-Mughm: 1°550, Nail ai-Authdr: 2:329, al-Mubdi’: 1/493, asv-Syarh al-
Mumri': 37394,

Lihat asy-Syarti ai-Mumti @ 2/396, 4,394 8vaikh Shalih FFauzan berkata: ‘Tetapi tidak
dengan suara berjamaah.

Shifat Shaidt bi ad-Dalil wa at-Ta 'lil: 43.

Ibid dan Zad al-Ma'ad- 2/45,
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Hisyivah Tbnu Qdsim: 2/435.

HIU Bukhari dan Muslim.

[TR. Muslim.

HIX Mushm.

ITR. Abu Daud dan Nasa*i. [sahihkan oleh Tmam Nawawi dalam kitab al-4dzkdr:
5L

Lihat Shifar Shaldt br ad-Dalil wa at-lo il 44, Zdd al-Ma'dd: 1/217.

[TR. Bukhari dan Muslim.

HE Bukhari dan Muslim.

[TR. Mukhari dan Muslim.

HR Bukhari.

TR Muslim.

Zdd ai Ma 'dd 1/220, dirtwayatkan yang semisalnya oleh Mulsim dalam kitab Shalat,
bab Yang [hkatakan Jika Bangkit dan Ruku” hadits no. 476 dari Abu Aufa ra.

Kitab af Adz%dr: 53.

Asv-Svark al-Kobir 1/258.

add al-Ma'ad 1258, Lihat juga bahasan ini dalam Kitab kami, Shifar ash-Shalar: 46-
49

Shifat Shaldat hd-Dalil wat-1a'lii: 55,

HR Bukhari dan Muslim.

HR Muslim.

ITR. Muslim.

HR. Muslim.

HE. Mulsim,

Dari Abu IMurairah r.a. dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda, “"Wakne vang paling
delzal antara secrang hamba dengan Tuhannya adalah ketika dia sujud, Maka
perbanvakial doa. Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, dia berkata Rasulullah
s.a.w. bersabda, “Adapur sigud maka bersunggnh-sungguhiah dalam berdoa, maka
lavak untuk divaouikan.” (HR. Muslim)

Shifat ash-Shaidr: 62.

HIL Abu Daud, Nasa“1. Ibnu Majah dan Hakun.

Kitab Shifar ash-Shaldr: 62.

HIX Abu Daud, Twmudzi dan Hakim. Disaluhkan oleh Imam Nawawi dalam al-
Adzkdr: 56.

LR Tiromdzi.

HR Mushm.

[TR. Bukhar.

HR Muslim.
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Lihat gl-Mughni: 2/142, at-Tamhid: 1/105, Kasydf al-Oind’; 1/441, asy-Syvarh al-
Kabir: 1/379, asy-Svark al-Mumi : 4112, al-lyma karya Abdul Barr: 5.

Farh al-Bdri: 2/386, Svarh az-Zarkasyi: 2/68, ar-Taudhih: 1/328. Tmam Ahmad |
“Bersila lebih saya cintan dan apa vang mudah dilakukan Masa ol fbnuefiani: 1/328
HR. Nasa“i. Dusahihkan olch Tbnu Khuzaimah,

HR. Bukhar.

Kasvdl al-Omd’: 17441, at-Tamhid: 1/109,

Al-Mughw: 20143, asy-Sparf al-Mumti *: 4463, Mumtaha al-Ivdddt dengan [[dsyivah-
nya. 1/274.

1TR. Bukhan.

Lihat Syarh az-Zarkasyi: 2/68, al-Inshdf: 27189, Svarh al-Mumti': 4113, al-Muhalla:
V50, Badd 1 'v al-Fawd 1l 476, al-Tehtiydrdt: 65, al-limd " 74, al-Maymii *: 3231

* Lihat of Mughmi: 2/146, Svarir az Zarkasyi: 2770, Fath al Bdri: 2'588, ql Majmit "

3/321

Aun al Ma'biid: 3/137.

HR. Bukhari dan Muslim

HR. Muslim.

"Aun al-Ma bitd: 37137,

HR. Bukhari dan Muslim.

HE. Bukhan dan Muslm.

HR. Bukhan dan Muslim.

ITR. Bukhan dan Mushm.

Al-Maimic " 4/49.

Lihat af-Mughni: 27142, al-Mubdi’: 2:25, Kasydl” al-Qindg’. 1/440, asy-Syarh al-
Kabir: 1,369, kitab ol-Um: 17260, al-Majmii": 4/38. Shalat Tarawih sceara berjamaah
lebih wtama daripada sendirian, karena berdasarkan ijma’” para sahabal dan 1jjma’” para
penduduk negeri-ncgen [slam.

HE. Bukhan dan Muslim.

HR. Bukhan.

Lihat al-Mudawwanah al-Kubrd: 1188, kitab al-Um; 1300, Badd i v ash-Shand i "
L3442, al-Mughni; 1/142, al-Madzdmb al-Arba’ah; 1/361, ai-Inshdrl: 2/189, Ghdyvah
al-Aunraha: 17169,

Fatdwd Svaikh Utsaimin: 1471610,

Al-Maimii'; 4/21.

Al-liehtivarat: 83, al-l'atawd: 23/132, Kasvdf al-Qind’: 1/440, al-frshdf: 2/189.

HRE. Bukhan dan Muslim.

"Avn al=Ma'biid: 4135,

HR. Bukhari.
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HR. Bukhari.

Fath al-Bdri- 3/11.

ITR. Bukhari.

sivar A'ld. An-Nubald': /609, Shifat ash-Shafwah: 1792, ladzkirah ail-Hufdzh:
1/216.

Ihid: 7/369., Shifat ash-Shafwah: 3/152.

Jimvd” Uliim ad-Sin; 4/47

Al-fidyah: 3:29.

Kasvédf al-Oindg’: 1/437,

ITR. Muslim.

HR. Bukhari dan Muslim.

TTR. Abu Dand.

ITR. Bukhari dan Muslim.

Lihat al-Mughm: 2/141, Kasydf al-Qina " /439, Zdad al-Ma'ad: 1/315, Shifat Shaldt:
107.

HR Bukhan.

HR. Nasa‘i. Sanadnya sahih.

Fath ai-Bdri: 6136,

1badd.

Faidh al-Qadiv: 2/872.

Al-Addab asy-Syvar tvah: 1/104

ITR. Bukhar dem Mushim.

Al-Fatawd: 1/731.

Al-Faidwd al-Kubra: 10¢731.

Al-Mughni: 2165, Kasyd! al-Qind’: V421, Hdsvivah Thine Qdsim: 2187, Tlhakum:
Sesungguhnyva orang vang mengubah nial sunah mutlak kepada sunah terteniu tudak
sah. Jika dia mengubah miat tertentu kepada sunah mutlak, maka sah perubahan
nialnyva. Karena pangkal hukum adalah awal niat sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w.
“Sesungenhnva amal-amal itn fergantung kepada mal. "

Asv-syarh al-Kabir: 1/368.

Asy-Syark al-Adwumii " 4/109,

AiSawadb ash-Shahih: 6.

Asy-Svarh al-Kabir: 4109, 3.470.

Ai-Mughni: 27165, Hdsvivah Tbnu Odsim: 29186, Ghdvah al-AMuntaha: 1/165, Nail
ai-Ma 'drib: 1/158.

Al-Maymit - 450, Nail al-Ma drib” 1631.

[TR. Nasa‘i dan Tbru Majah. Al-Traqi berkata tentang sanadnya: S8ahih. Al-Mundziri
berkata: Sanadava baik, Faondh al-Oadir: 11/5566.
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4% Dhsebutkan oleh Imam Nawaw: dalam al-Adaimii > 4:31.

W Faidh al-Oadir: 113566,

™ AlMughni: 21165, Kasydf al-QOind": 1418, Ghidvah alMunmiaha: 1/1635, asy-Svarh
al-Kabir: 1/355.

** TR. Bukhari dan Mushm.

sa K asydf al-Cindg ™ 1418,

W Lihat al-Jdm: " If Ahidm al-Our'dn: 18/1935

% 1ahat Lathd 'if al-Ma 'drif: 204

1# HE. Abu Daud dan Ibnu Majah. Sanadnva disahihkan oleh Hakim.,

W Tahat Lathd if al-Ma 'drif.

W Al-ddmi ' li Ahledm al-Owur “én al-Karim: 18/195

" Tahat al-Majmii - 4:51, kitab al-Ad=kdr: 84

3 Lihat Kasvdf al Qindg’ /440, Ghdvah al Muntaha: 1196, al Thya ‘> 3/173.

414 HR. Bukhari
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